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KATA PENGANTAR 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, 
atas limpahan berkat dan rahmat-NYA Pusat Teknologi 
Penerbangan diberikan kelancaran dan kemampuan untuk 
menyelesaikan kegiatan penelitian, pengembangan, dan 
rancang bangun di Pusat Teknologi Penerbangan pada tahun 
anggaran 2018. Sebagai wujud pertanggungjawaban dan e 
transparansi anggaran berbasis kinerja, kami menyusun #ff h 
laporan atas capaian kinerja yang diperoleh dalam bentuk TAN 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2018. : 





Laporan ini menyajikan secara komprehensif capaian kinerja yang telah dicapai 
selama tahun anggaran 2018. Laporan ini disusun secara sistematis mulai dari 
gambaran umum, tugas dan fungsi organisasi, sumber daya, rencana strategis 
tahun 2015-2019 (yang terdiri dari sasaran strategis dan indikator kinerja utama), 
akuntabilitas kinerja tahun 2018 dan diakhiri dengan penutup serta lampiran 
data pendukuns. 


Secara umum pelaksanaan sasaran strategis yang telah ditetapkan berjalan 
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat walaupun masih ditemukan 
beberapa kendala dalam pencapaian target kinerja. Laporan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran utuh pelaksanaan pengusaan tekhnologi penerbangan dan 
sebagai upaya mencapai target Sasaran yang tertuang dalam Rencana Strategis 
LAPAN 2015-2019. 


Akhir kata, kami berharap semoga laporan akuntabilitas kinerja ini dapat menjadi 
acuan perencanaan program dan kegiatan yang lebih terarah dan bermanfaat 
pada tahun-tahun berikutnya serta dapat menjadi gambaran trend peningkatan 
capaian kinerja Pusat Teknologi Penerbangan (Pustekbang) dalam rangka 
mencapai target kinerja hingga tahun 2019. 


Wassalamualaikum wr wrb 
Rumpin, 15 Januari 2019 


Kepala Pusat Teknologi Penerbangan 


Gunawan Setyo Prabowo 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Akuntabilitas Kinerja TA 2018 ini, disusun dengan mendasarkan 
pada pencapaian atas rencana-rencana yang telah ditetapkan pada awal tahun 
anggaran 2018. Rencana-rencana tersebut merupakan implementasi dari 
program-program yang telah disusun sebagai tahapan Pusat Teknologi 
Penerbangan menuju Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan yang merupakan 
Visi Pustekbang hingga 25 tahun ke depan. 


Tahun 2018 ini, pencapaian ditandai dengan banyak aspek yang semakin 
menunjukkan kemampuan Pustekbang sebagai Litbang Penerbangan. Aspek- 
aspek tersebut adalah: penguasaan teknologi dan sertifikasi pesawat tanpa awak, 
pelaksanaan program N219 yang disertai usaha peningkatan kemampuan 
engineer Pustekbang dalam teknologi perancangan pesawat terbang, Layanan 
pemanfaatan teknologi LSU yang semakin berkembang, peningkatan kompetensi 
SDM melalui training teknis baik di dalam negeri maupun luar negeri dan layanan 
dalam pembinaan kedirgantaran melalui pembinaan mahasiswa, dll. 


Secara umum target yang dicapai, khususnya dalam bidang teknologi 
pesawat tanpa awak (LSU) bisa menjadi indikator akan tercapainya tahapan 
penguasaan kemampuan dasar teknologi penerbangan, khususnya dalam bidang 
perancangan, manufaktur, sertifikasi, dan aplikasi pesawat tanpa awak. 
Disamping itu hubungan kerja dengan PT DI dalam rangka program pesawat 
transport nasional N219, semakin melambungkan nama Pustekbang dan semakin 
diakuinya Pustekbang dalam dunia penerbangan di Indonesia. 


Akhirnya LAKIN 2018 ini harus dibaca bukan hanya sebatas angka 
prosentase pencapaian, namun lebih substantif bahwa tahapan penguasaan 
kemampuan dasar penerbangan telah dikuasai dan menjadi pondasi penting bagi 
Pusat Teknologi Penerbangan di masa mendatang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


1.1. Umum 


Reformasi penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia dimulai dengan 
dikeluarkannya Ketetapan MPR Nomor XI1/1998 dan Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari 
korupsi, kolusi dan nepotisme. Dalam peraturan perundang-undangan tersebut 
dinyatakan bahwa salah satu azas penyelenggaraan pemerintahan adalah azas 
akuntabilitas, yaitu azas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir 
dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tersebut dijabarkan lebih lanjut 
dalam Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (AKIP). Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 pada 
intinya berisikan sistem manajemen kinerja instansi Pemerintah yang 
mewajibkan seluruh instansi Pemerintah untuk menyusun Rencana Strategis 
(Renstra) sebagai acuan pelaksanaan kegiatan dalam jangka waktu lima tahun. 
Hasil pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, 
dilaporkan setiap tahun melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (LAKIN). 

Sejalan dengan amanat undang-undang Nomor 25 tahun 2004 
bahwasannya pembangunan nasional berpedoman pada Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 dan Rencana Pembangungan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Tahun 2017 merupakan tahun 
ketiga RPJMN. Amanat RPJMN 2015-2019 di bidang Teknologi Penerbangan dan 
antariksa melaksanakan tiga butir nawacita, yakni nawacita ke 1, 6 dan 7. 


Selain mengacu pada arah dan strategi kebijakan nasional yang 
dikemukakan di atas, arah kebijakan dan strategi Pustekbang pada periode 2015- 
2019 disesuaikan dengan amanat Undang-undang Nomor 21 Tahun 2013. 
Pustekbang mengemban amanat sebagai lembaga atau instansi pemerintah yang 
melaksanakan urusan pemerintah di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan teknologi penerbangan dan pemanfaatannya. Kegiatan 
penerbangan dan antariksa dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan 
kepentingan nasional. Pembangunan teknologi penerbangan Lapan juga tidak 
terlepas dari hal yang terkait dengan pengembangan kelembagaan Iptek, 
sumberdaya Iptek, jaringan Iptek, kreatifitas dan produktifitas litbang, serta 
pendayagunaan Iptek. 
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Mengacu pada Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999, Pustekbang 
menyusun Laporan Kinerja (LAKIN) tahun anggaran 2017. Laporan kinerja ini 
disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban Pustekbang dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi selama Tahun 2017 dalam rangka melaksanakan 
misl, dan mencapai visi serta sekaligus sebagai alat kendali dan pemacu 
peningkatan kinerja setiap unit kerja LAPAN. 


12 Organisasi 


Pusat Teknologi Penerbangan mempunyai tugas melaksanakan penelitian, 
pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi aeronautika. Dalam melaksanakan tugas 
tersebut, Pustekbang melaksanakan/menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 


a. Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi 
aeronautika: 


b. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi 
aeronautika: 


c. Penyusunan dan pelaksanaan program nasional penguasaan dan 
pengembangan teknologi aeronautika: 
d. Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi aeronautika: 


Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika: 


f. Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika: 


g. Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi aeronautika: 


h. Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi aeronautika: 


1. Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi aeronautika: 
J. Pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi aeronautika, dan 


k. Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha 
pusat. 


Dengan fungsi tersebut disusunlah struktur organisasi Pusat Teknologi 
Penerbangan yang dapat dituliskan sebagai berikut: 
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DI RUKILUKR URGANISASI 
PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 


PUSAT TEKNOLOG 
PENERBANGAN 


BIDANG ADMINISTRASI 


SUB BAGAN KEUANGAN DAN 
BARANG MILIK NEGARA 


SUS BAGAN SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN TATA USAHA 


BIDANG PROGRAM BIDANG DISEMINAS 
DAN FASILITAS 


KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 





Gambar 1.1 Struktur Organisasi Pustekbang berdasarkan Perka LAPAN No. 8 Tahun 2015 


Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Pustekbang dibantu oleh pejabat 
eselon 3 yang langsung bertanggung jawab kepada Kepala Pusat yaitu Kepala 
Bagian Adminitrasi, Kepala Bidang Program dan Fasilitas serta Kepala Bidang 
Diseminasi. Kepala Bagian Administrasi dibantu oleh pejabat eselon 4 yaitu 
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Kepala Sub Bagian Keuangan dan Barang Milik Negara (BMN) serta Sub Bagian 
Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha (SDM-TU). Sedangkan kelompok Jabatan 
Fungsional tertentu berada dibawah wewenang Kepala Pusat secara langsung dan 
dibina oleh Kepala Bidang Program dan Fasilitas serta Kepala Bidang Diseminasi. 


1.3 “Sumber Daya dan Fasilitas 


Jumlah sumber daya manusia pegawai tetap di Pustekbang sebanyak 128 
orang mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 2017 sejumlah 109 orang. 
Data pegawai berdasarkan tingkat pendidikan disajikan sebagai berikut: S3 
sebanyak 1 orang (146), 52 sebanyak 18 orang (144), S1 sebanyak 70 orang (544), 
Diploma 3 sebanyak 1 orang (146), Diploma 4 sebanyak 4 orang (350), SLTA 
sebanyak 33 orang (264), dan SD sebanyak 1 orang (146). Gambar di bawah ini 
adalah statistik SDM berdasarkan tingkat pendidikan. 


Komposisi SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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Mm S2 
mM S1 
m D3 
m D4 
w SMA 
m SD 





Gambar 1.2 Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat pendidikan 


Dalam konteks Teknologi Penerbangan, Pustekbang juga harus mempersiapkan 
SDM yang berkorelasi dalam bidang kerekayasaan penerbangan, yaitu bagaimana 
kita menyiapkan SDM yang dapat masuk dalam lingkaran industri, khususnya 
Industri Penerbangan. Untuk itu Pustekbang juga membuat proyeksi SDM dalam 
hal kompetensi, seperti halnya di bawah ini: 
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Gambar 1.3 Pengembangan SDM berbasis Kompetensi 


Sedangkan klasifikasi SDM Pustekbang berdasarkan golongan terdiri dari 
golongan II sebanyak 9 orang (90), golongan III merupakan golongan mayoritas 
sebanyak 106 orang (8646), sedangkan golongan IV terdiri dari 13 orang (1056). 


Dibawah ini disajikan diagram komposisi SDM berdasarkan golongan. 


Komposisi SDM berdasarkan Golongan 


Gol | 
OX 


Gol III 
83Y6 


MI GollV MGollil MS Golil MH Goll 





Gambar 1.4 Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat golongan 


Selanjutnya pada gambar di bawah ini menunjukan komposisi sumber daya 
manusia pegawai tetap berdasarkan jabatan fungsionalnya. Fungsional peneliti 
sebanyak 20 orang (15,64), perekayasa sebanyak 14 orang (10,946), teknisi 
ltkayasa sebanyak 25 orang (19,546), analis kepegawaian sebanyak 1 orang (0,36), 
Pengelola Pengadaan Barang/Jasa (PPBJ) sebanyak 2 orang (1,696), pranata 
humas sebanyak 2 orang (1,64), pranata komputer sebanyak 1 orang (0,856), 
Arsiparis sebanyak 1 orang (0,84), jabatan fungsional pelaksana/fungsional umum 
sebanyak 56 orang (43,855) dan sebanyak 6 orang (4,7) menduduki jabatan 


struktural. 
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KOMPOSISI SDM BERDASARKAN FUNGSIONAL 
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Gambar 1.5 Komposisi SDM pegawai tetap Pustekbang berdasarkan fungsional 


Selain SDM, sumber daya pendukung baik berupa anggaran maupun 
fasilitas juga penting untuk mendukung berlangsungnya kegiatan. Program dan 
kegiatan LAPAN dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
murni dan hasil pelayanan LAPAN kepada masyarakat melalui Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP). Anggaran APBN untuk Pustekbang pada tahun 
2018 sebesar 
Rp. 128.415.403.000,- 


Fasilitas yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN yang 
lebih dikenal dengan Barang Milik Negara (BMN) saat ini diantaranya adalah luas 
lahan perkantoran seluas 39 Hektar dan 10,9 Hektar luas lahan perumahan 
Negara. Pada saat ini fasilitas laboratorium Pustekbang terdiri dari 12 
laboratorium yang mendukung litbangyasa teknologi penerbangan. Kedua belas 
laboratorium ini diklasifikasikan kedalam dua kategori yaitu laboratorium uji dan 
laboratorium pendukung. Fasilitas tersebut dijelaskan dalam penjelasan sebagai 
berikut: 


A. Laboratorium Uji 


1. Laboratorium Aerodinamika 

Lab ini berfungsi untuk menguji/mempelajari/mendapatkan data-data 
aerodinamika dari suatu benda uji (model) bila melewati sebuah lorong udara 
dengan kecepatan angin tertentu, sehingga dapat diketahui pola aerodinamika 
dari model rancangan yang dibuat. 

Peralatan yang tersedia di Lab Uji Aerodinamika berupa terowongan angin 
(wind tunnel) yang memiliki kapasitas kecepatan yang berbeda yaitu: 
Fasilitas yang dimiliki adalah terowongan angina (wind tunnel) subsonik yang 
mempunyai kecepatan uji maksimum 0-60 m/s, terowongan angin transonik 
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yang mempunyai range kecepatan 0,8-1,2 mach number, dan terowongan 
angin supersonik yang mampu menguji wahana model hingga 1,2-4 Mach 


number. 








PRP ' 
Gambar 1.6: Terowongan Angin Subsonik, Transonik dan Supersonik 
Meskipun lab ini sudah berumur, namun hingga saat ini, penggunaan nya 
cukup baik, terbukti beberapa stakeholder sering menggunakan laboratorium 
Ini, tercatat: Dislitbang AU, PT. Bimasena, PT Rajawali (pengembang UAV 
Nasional), Institusi pendidikan, dll pernah dan sering menggunakan 
laboratorium yang relatif sudah berumur. 


. Laboratorium Uji Aerostruktur 

Lab ini berfungsi untuk menguji kekuatan komponen struktur pesawat 

berawak dan tanpa awak. Peralatan uji yang tersedia di Lab. Uji Aerostruktur 

pada saat ini berupa: 
Drop Test yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur landing gear 
sebuah pesawat berawak. Alat ini mampu mengangkat beban uji hingga 8 
ton dan beban impact hingga 15 ton dengan ketinggian maksimum 150 cm 
sesuai dengan standar regulasi CASR part 23 — subpart C dan LD. 
Whiffletree yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur sayap 
pesawat tanpa awak. Alat ini dilengkapi dengan data aguisisi yang 
diperlukan untuk mengukur load, displacement dan strain gauge. Data 
yang dihasilkan dari fasilitas ini digunakan untuk menvalidasi hasil 
simulasi dan perhitungan dari para engineer terkait. 
Fuselage Jig Test yang berfungsi untuk mengetahui ketahanan struktur 
fuselage pesawat tanpa awak bila menerima getaran dari mesin pesawat. 
Peralatan ini dilengkapi dengan alat Vibration Analysis sebagai data 
akuisisinya. 
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Gambar 1.7 : Gedung Struktur, Drop Test, Wing Static Test, dan Fuselage Jig Test 


Laboratorium uji Aerostruktur ini akan diarahkan kepada tes-tes untuk uji 
struktur dalam rancang bangun UAV, dan melalui Pusat standarisasi di 
LAPAN, rencananya akan dimunculkan standar perancangan UAV kelas 
tactical, sehingga Lab Ini diharapkan menjadi rujukan dalam melakukan test, 
khususnya test struktur UAV. 


. Laboratorium Uji Material 

Lab ini berfungsi untuk mengetahui/mempelajari sifat-sifat tarik dan tekan 
dari suatu bahan/material yang terbuat dari komposit atau metal. Sifat tarik 
dan tekan diperoleh dengan cara memberikan beban tarik dan tekan pada 
material sampai material tersebut mengalami rusak/patah (failure). Peralatan 
yang tersedia di Lab Uji Material berupa satu set alat Universal Testing 
Machine (UTM) dengan kapasitas 100 kN yang berfungsi untuk menguji 
kekuatan tarik, tekan, geser dan bending bahan komposit atau metal yang 
memiliki bentuk tertentu. 


—..g 





Gambar 1.8 : Alat uji UTM 


Lab ini dalam tahap sertifikasi di tahun 2018 sedangkan kegiatan audit final 
akan dilaksankan pada awal januari 2019. Setelah lab ini tersertifikasi, lab ini 
akan mulai dikenalkan kepada potential consumer yang ada melalui skema 
PNBP. 


. Laboratorium Uji Thermal dan Vibrasi 

Fasilitas laboratorium ini dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan 
struktur bahan atau komponen bila digetarkan, dipanaskan atau didinginkan 
dengan peralatan vibrasi dan thermal. Peralatan yang tersedia di Lab ini 
berupa satu unit alat Vibration Analyzer yang berfungsi untuk menganalisa 
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kekuatan struktur bahan atau komponen bila digetarkan dan Thermal 
Chamber berukuran 
120 cmx120 cm yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur benda uji bila 
dipanaskan atau didinginkan dengan variasi temperatur dan getaran tertentu. 
Kemampuan shaker 34 kg normal (109 kg dibantu air spring suspension), (8— 
10) mm. Kemampuan analyzer hingga -25,6 kHz. Kemampuan Themal 
Chamber 

: panas -98' Celcius, dingin saat ini —30” Celcius (-60” Celcius dibantu cooling 
tower). 





Gambar 1.9 : Alat Uji Vibrasi 


Dengan kemampuan thermal yang ada, Lab ini akan dioptimalkan juga untuk 
menguji komponen non penerbangan, melalui skema PNBP, disamping tetap 
melayani kbutuhan litbangyasa penerbangan. 


. Laboratorium Uji Engine UAV 
Laboratorium ini dapat menguji engine berbasis elektromotor ataupun piston 
mulai kapasitas 28 cc hingga 170 cc yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan daya dorong engine, kebutuhan bahan bakar dan kecepatan putar 
rotor. Peralatan uji yang tersedia di lab ini berupa Test Bed Engine yang 
dilengkapi dengan peralatan monitoring seperti : temperature, thrust, fuel low 
dan noise, yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan daya dorong engine, 
kebutuhan bahan bakar dan kecepatan putar rotor. Hasil pengujian lab ini 
kemudian akan dianalisa untuk ditentukan pilihan engine yang tepat guna 
pengembangan pesawat LSU yang terbaru. 





Gambar 1.10 : Uji Engine dan Propeler UAV 
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6. Laboratorium Uji Bird Strike Impact 

Lab ini berfungsi untuk menguji kekuatan struktur dari pesawat atau 
kendaraan yang sedang bergerak, dengan tiba-tiba mendapat 
hempasan/tumbukan dari hewan yang sedang terbang seperti : burung, unggas, 
kelelawar dan sebagainya. Pengujian yang dilakukan pada lab ini dianggap 
bahwa bagian pesawat atau kendaraan yang diuji dalam keadaan tidak 
bergerak (diam), sedangkan hewan sejenis burung yang menumbuk, 
dilontarkan melalui sebuah peralatan pelontar dengan kecepatan tertentu. 





Gambar 1.11 : Konsep Desain Bird Strike Impact dan Peralatan Bird Strike Impact 


B. Laboratorium Pendukung 

7. Laboratorium Simulasi dan Desain (Simulation Design Center) 
Lab ini berfungsi untuk litbangyasa kegiatan simulasi, perancangan dan 
kalkulasi. Peralatan yang tersedia di Lab SDC ini terdiri dari 1 set cluster 
computer yang memiliki kapasitas 320 cores dengan kecepatan 4,2 Teraflops 
yang bisa dikoneksi dari remote area melalui jaringan internet dan beroperasi 
selama 24 jam. Lab ini juga dilengkapi dengan ruang pengolah data yang terdiri 
dari 10 unit komputer yang menyediakan software Catia dan software 
Computational Fluid Dynamic (CFD) serta ruang pertemuan yang dapat 
digunakan untuk rapat/training. 
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Gambar 1.12 : Cluster Komputer, Unit dan Ruang Rapat/Training 


8. Laboratorium Manufaktur 
Laboratorium ini terdiri dari ruang material, ruang peralatan/tools, ruang 
potong, ruang lay-up, ruang assembling, ruang finishing, dan ruang showroom. 
Lab ini berfungsi untuk membuat struktur komponen pesawat tanpa awak 
yang terbuat dari bahan komposit. Peralatan yang tersedia di Lab Manufaktur 
berupa sarana untuk pembuatan struktur pesawat tanpa awak seperti meja 
lay-up, vacuum bag, vacuum infution dan lain-lain. Manufaktur yang telah 
dilakukan diantaranya pembuatan struktur LSU-01, LSU-02, LSU-03, LSU-03 
NG, LSU-02 NG LD (masih berlangsung sampai dengan saat ini) dan LSU-05. 





Gambar 1.13 : Gedung manufaktur 


9. Laboratorium Uji Radio Frekuensi (RF) 
Menguji frekuensi yang diterima atau ditransmisikan oleh sebuah antena. 
Peralatan yang tersedia di lab ini adalah Vector Network Analyzer digunakan 
untuk mengukur amplitudo dan fase dari suatu rangkaian komunikasi radio. 
Dengan adanya alat ini maka hasil pengukuran yang didapat melalui kegiatan 
penelitian dan kerekayasaan akan menjadi lebih lengkap dan data yang 
dihasilkan akan lebih berguna untuk pengembangan profesi litbangyasa 
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dibandingkan sebelumnya fasilitas yang dimiliki berupa mobil Ground Station 
untuk uji coba lapangan. 





Gambar 1.14 : Mobil Ground Station, meja uji frekuensi dan monitor ground system support 


10. Laboratorium Simulasi dan Kontrol 
Laboratorium ini dilengkapi dengan fasilitas Flight Simulator (FS), Hardware 
in The Loop Simulation (HILS) dan Radio Frekwensi (RF). 
FS merupakan simulator pesawat penumpang untuk pilot saat melakukan 
penerbangan (take-off, cruise dan landing). 
HILS merupakan simulator desain system control pesawat LSU dan pesawat 
laannyayang dimodelkan menggunakan software Matlab untuk pemodelan 
system control dan X-plane untuk pemodelan geometri pesawat dan visualisasi 
terbangnya. 
RF merupakan fasilitas desain pengukuran dan pengujian antenna yang 
digunakan di LSU. Saat ini alat ukur yang dimiliki adalah Spektrum Analyzer 
dan VNA (Vector Network Analyzer). Untuk pengembangan kedepannya akan 
dibangun fasilitas pengujian EMI (Electro-magnetic Interference) & EMC 
(Electromagnetic Compatibility). 





Gambar 1.15 : Komputer simulasi HILS 
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11. Laboratorium Perakitan, Integrasi dan Pengujian 

Fasilitas yang berada di gedung Avionik, fasilitas ini digunakan untuk merakit, 
mengintegrasi dan menguji subsistem atau komponen-komponen pesawat 
tanpa awak hingga menjadi sebuah pesawat, sebelum di uji terbang. 
Lab ini juga memverifikasi spesifikasi dan reguirement (DR&O) yang telah 
ditetapkan. Peralatan yang tersedia terdiri dari peralatan untuk merakit dan 
mengintegrasi pesawat tanpa awak, Spectrum Analyzer yang berfungsi untuk 
menguji sistem elektronik. 





Gambar 1.16 : Gedung Avionik dan kegiatan integrasi 


12. Laboratorium Terbang (Flying Lab) 

Lab ini berfungsi untuk menguji sejumlah peralatan/sensor yang ditempatkan 
pada pesawat LSA. Pesawat LSA merupakan sebuah pesawat berawak 
bermesin tunggal yang memiliki rentang sayap sepanjang 17 meter dengan 
kemampuan terbang non-stop selama 6-8 jam, jangkauan tempuh 1.300 
kilometer, dan dapat membawa muatan hingga 160 kg. Pesawat ini juga bisa 
berfungsi seperti pesawat layang (glider) yang terbang tanpa mesin. Pada saat 
ini pesawat LSA digunakan untuk mencoba sejumlah camera yang difungsikan 
untuk memotret lahan perkebunan dan pertanian. Pesawat ini mampu 
mengakurasikan data dari foto citra satelit dengan resolusi tinggi yang telah 
digabung dengan satelit-satelit lain, dan mampu konfirmasi ulang langsung di 
lapangan secara acak. LSA ini berpotensi untuk melakukan patroli sistem 
kelautan di Indonesia dan pengembangan penelitian di bidang penerbangan 
lainnya. 





Gambar 1.17 : Pesawat LSA-01 dan LSA-02 


Dalam upaya untuk meningkatkan peranan Pustekbang sebagai pusat 
unggulan di bidang pengembangan teknologi penerbangan, maka fasilitas yang 
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perlu dikembangkan diantaranya adalah ketersediaan sarana dan prasarana 
bagi pesawat terbang untuk melakukan tinggal landas (take off) dan mendarat 
(landing), tempat untuk parkir pesawat (apron) serta tempat untuk 
penyimpanan dan perawatan pesawat (hangar). Pada saat ini sebagian dari 
sarana dan prasarana tersebut telah tersedia, namun masih perlu lebih 
ditingkatkan lagi kualitasnya, agar memenuhi persyaratan untuk digunakan 
sebagai sebuah fasilitas penerbangan. Fasilitas ini sangat penting untuk segera 
direalisasikan, karena pada tahun 2019 direncanakan Pustekbang akan 
kedatangan 2 unit pesawat riset berjenis single engine (LAPAN Surveillance 
Aircraft atau LSA) dan 2 unit pesawat penumpang jenis double engine (N219). 











Gambar 1.18 : Gambar Perencanaan Pembangunan Akses Landasan 


Dalam pembangunan fasilitas akses landasan dibagi menjadi beberapa tahap 
pembangunan menyesuaikan dengan asas penganggaran yang bersifat single 
year. Lokasi pembangunan jalan akses landasan sebagian berada di areal 
Pustekbang dan sebagian lagi berada di areal TNI AU. Untuk pekerjaan yang 
berada diareal Pustekbang bisa langsung dikerjakan, sedangkan untuk 
pekerjaan yang berada di areal TNI AU diperlukan izin dari pihak TNI AU. 


Proses pengembangan akses landasan dimulai pada akhir tahun 2017 dengan 
melakukan pemerataan dan pemadatan akses taxiway. Kemudian dilanjutkan 
pada akhir bulan Oktober 2018 berupa pelaksanaan pekerjaan pengupasan 
tanah, pengurugan tanah, pengerasan lapisan menggunakan agregat A dan 
agregat B hingga pengaspalan akses jalan serta apron. Berikut Dokumentasi 
pengerjaan pembangunan konstruksi fisik akses landasan tahun 2017 dan 
2018. 
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Gambar 1.19 : Gambar Pengerjaan Fisik Pembangunan Akses Landasan Tahap I 


Lokasi Kantor Pustekbang hanya ada satu lokasi yaitu Jl. Raya LAPAN, 
Rumpin Bogor, Jawa Barat 16350. Telp. (021) 7579 0383, 7579 0031, Fax. (021) 
1519 0383. 


1.4 Peran Strategis 


Sesuai dengan Peraturan Kepala LAPAN No. 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja LAPAN, Pustekbang berdasarkan struktur 
keorganisasian berada di bawah Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa. Pustekbang memiliki tugas melaksanakan penelitian, pengembangan 
dan perekayasaan, serta penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi 
aeronautika. Dalam menyelenggarakan tugasnya arah kebijakan pengembangan 
teknologi penerbangan LAPAN pada periode 2015-2019 berfokus pada: 


1. Pemanfaatan dan layanan publik iptek penerbangan dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan/program pemerintah. 

2. Pengembangan kapasitas iptek penerbangan. 

3. Diseminasi dan Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui iptek 
penerbangan. 

4. Melanjutkan Reformasi Birokrasi Pustekbang sesuai dengan Reformasi 
Birokrasi Nasional dan Reformasi Birokrasi LAPAN 


Dalam rangka mempersiapkan diri menjadi institusi yang dapat mendorong 
tercapainya Pusat Unggulan Penerbangan untuk mewujudkan Indonesia yang 
maju dan mandiri, LAPAN tidak hanya melakukan kegiatan yang terkait 
teknologi saja tetapi diperlukan perhatian secara menyeluruh baik yang bersifat 
penguasaan teknis maupun yang bersifat dukungan manajemen serta pembinaan 
sumber daya. Arah kebijakan yang digariskan Pustekbang akan menuntut strategi 
yang mampu mewujudkan kebijakan tersebut. Berdasarkan analisis internal dan 
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eksternal di lingkungan Pustekbang, strategi yang dilakukan Pustekbang sebagai 


berikut: 


“ Pemanfaatan dan layanan publik ilmu pengetahuan dan teknologi 


penerbangan dan antariksa dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 


berkelanjutan. Dengan menerapkan strategi: 


a. 


h. 


Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri 
sesuai kemampuan dan kebutuhan nasional: 

Meningkatkan kualitas dan penggunaan/aplikasi pesawat tanpa awak 
untuk pemetaan, pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana 
dan perubahan iklim: 

Meningkatkan koordinasi dengan kementerian/lembaga terkait (Badan 
Informasi Geospasial, Badan Penelitian dan Pembangunan 
Kementerian Perhubungan, Komisi Nasional Keselamatan 
Transportasi, Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara ITB (FTMD ITB) 
dan Indonesian Military Airworthinness Authority IMAD)): 
Mengintensifkan KS dengan Industri yaitu PT Dirgantara Indonesai 
(PTDI) ataupun UKM bidang penerbangan (1IAEC & INACOM), agar 
produk Pustekbang dapat dimanfaatkan oleh pengguna: 
Merealisasikan kerjasama strategis di bidang teknologi penerbangan, 
diantaranya dengan dunia pendidikan (FTMD ITB), dunia litbang yang 
terkait seperti Balitbang Kemenhub, dan juga KNKT: 

Membangun riset bersama dengan institusi lain: 

Melakukan diseminasi hasil litbangyasa teknologi Penerbangan, 
melalui kegiatan ilmiah, seminar, workshop dan bimbingan teknis 
bersama dengan intansi terkait: 

Melakukan pelayanan dengan menggunakan teknologi penerbangan 
yang dikuasai. 


“ Pengembangan kapasitas iptek penerbangan dan antariksa. Dengan 


menerapkan strategi: 


a. 


Membangun pusat unggulan dalam bidang teknologi aeronautika 
dengan tema: Pusat Unggulan Desain Pesawat: 

Membangun Design Center pesawat terbang nasional: 

Menginisiasi berdirinya IAEC (Indonesia Aeronautical Engineering 
Center) sebagai wadah asosiasi Industri engineering pesawat terbang 
di Indonesia: 

Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya Lapan, 
Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas 
sumber daya teknologi penerbangan dengan Instansi/Institusi 
pendidikan dalam negeri maupun luar negeri: 

Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif 
dengan melibatkan seluruh potensi nasional: 
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g. Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi 


penerbangan: 

h. Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak: 

1. Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk 
mendorong pertumbuhan industri dalam negeri terkait teknologi 
penerbangan: 

J. Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementrian terkait dalam 


pengaturan di kawasan strategis nasional: 

k. Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas 
bandara TNI sebagai bandara riset: 

ll. Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan 
nasional (PT.D)): 

m. Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa yang 
dibutuhkan: 

n. Melakukan Litbangyasa teknologi penerbangan sesuai kebutuhan 

pengguna, 

Mengembangkan program pesawat transport nasional: 

Mengembangkan program Maritime Surveillance berbasis LSU: 

Mengembangkan program pemanfaatan dan operasi LSA: 

Mengembangkan sarana dan prasarana teknologi penerbangan: 

Menyelenggarakan seminar nasional & internasional: 

Berpartisipasi dalam seminar nasional dan internasional, 


5 ane Be 3.0 


Menerbitkan publikasi ilmiah dalam bidang teknologi penerbangan. 


“ Melakukan pemetaan, mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui 
iptek penerbangan dan antariksa. 
a. Memanfaatkan teknologi UAV untuk melengkapi data satelit 
penginderaan jauh: 
b. Turut serta dalam kegiatan Measurement, Reporting, and, Verification 
(MRV) terkait dengan mitigasi bencana dan perubahan iklim: 
c. ' Menggunakan UAV sebagai alternatif teknologi surveillance, 
pemetaan dan kebencanaan: 
“ Melanjutkan Reformasi Birokrasi Lapan sesuai dengan Reformasi Birokrasi 
Nasional. 
a. Menerapkan human capital management. 
b. Implementasi tata kelola Teknologi Informasi. 


Strategi-strategi tersebut, diiimplementasikan dan diwadahi dalam 2 kegiatan 
kepusatan yang besar yaitu : 
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A. Program pengembangan Pesawat Transport Nasional 
B. Program pengembangan Maritime Surveillance System (Pemantauan 
Maritim berbasis teknologi UAV berbasis pada LSU Family dan LSA) 


Program tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
PROGRAM PENGEMBANGAN 


£@# PESAWAT TRANSPORT 2023 - 2029 / 


LAPAN NASIONAL 
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Gambar 1.20 Program pengembangan pesawat transport Nasional 


Sementara Program MSS, yang merupakan program nasional ke 2, dapat 
digambarkan secara artistik seperti di bawah ini, di mana program tersebut 
mengandung banyak unsur yang akan dicapai, terutama unsur-unsur yang 
menjadi titik perhatian internasional ketika UAV menjadi wahana publik, dimana 
regulasi dan reguirement nya sangat jauh berbeda dengan UAV yang ada 
sekarang. 


Wahana program MSS inilah yang akan mewadahi isu-isu tersebut, disamping 
secara program, kegiatan ini diharapkan mampu mendukung isu pembangunan 
maritime yang memang menjadi bendera pemerintahan saat ini. 
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Gambar 1.21 : MSS dan aspek-aspek teknologinya 


Tentu tidak mudah dan memerlukan waktu untuk mencapai hal tersebut di atas, 
maka diperlukan skema antara menuju MSS yang sesungguhnya, skema antara 
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Gambar 1.22 Program pengembangan sistem pemantauan maritim berbasis teknologi UAV & 
LSA 


A. Program Pengembangan Pesawat Transport Nasional 


Pesawat N219 bermesin 2 memiliki spesifikasi jumlah penumpang untuk 19 
orang, jarak jangkauan 1.111 km, berat muatan maksimum 2500 kg, dan panjang 
landasan 465 m. Sesuai dengan Nota Kesepahaman antara LAPAN dan PT.DI 
tentang kerjasama dibidang pengembangan teknologi dirgantara tahun 2009, 
melaksanakan Peraturan Presiden no. 28 tahun 2008 tentang penunjukan LAPAN 
sebagai pusat R & D produk kedirgantaraan untuk pesawat penumpang dibawah 
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30 orang serta didukung oleh terbitnya undang-undang penerbangan no.1 tahun 
2009 tentang pemberdayaan industri dan pengembangan teknologi penerbangan, 
LAPAN turut serta dalam pengembangan pesawat baru N219. 


Proyek N219 melibatkan banyak lembaga terkait di Indonesia dengan 
kegiatan-kegiatan yang meliputi: perencanaan, pendanaan, rancang bangun, 
sertifikasi, pemasaran dan penggunaan. Lembaga yang secara intensif pada saat 
ini berkoordinasi untuk mensukseskan proyek N219 adalah Kementerian 
Perindustrian, Kementerian Perhubungan, BAPPENAS, Kementerian Riset dan 
Teknologi, BPPT, dan LAPAN. Semua lembaga terkait diharapkan dapat 
memfungsikan diri sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing lembaga untuk 
mendukung proses rancang bangun N219. 


Selain itu, LAPAN selaku sekretaris DEPANRI telah melakukan kajian dan 
seminar yang menghasilkan laporan tentang pengembangan pesawat N219 untuk 
mendukung transportasi di daerah terpencil di Indonesia dengan menggantikan 
armada pesawat perintis yang sudah tua. 


Pada tahun 2011, LAPAN telah melakukan pengujian Wind Tunnel Power 
Off sebanyak 160 polar, dengan disertai program peningkatan kompetensi SDM 
peneliti LAPAN berupa On Job Training di PT.DI selama 2 bulan belajar mengenai 
dasar-dasar teknologi penerbangan. Pada tahun 2012, LAPAN mengadakan model 
uji wind tunnel pesawat N219 skala 1:6,3 dan melaksanakan pengujian wind 
tunnel power on sebanyak 380 polar. Selain itu, LAPAN juga turut serta dalam 
analisa data hasil uji wind tunnel untuk pencapaian desain akhir konfigurasi 
pesawat N219. 


Pada tahun 2011, LAPAN melakukan pengujian model pesawat N219 wind 
tunnel power off sebanyak 160 polar, untuk melengkapi data-data yang diperlukan 
sebagai validasi dari desain konsep dan penentuan desain tahap awal. 


Pada tahun 2012, LAPAN mengadakan 1 unit model uji wind tunnel power 
on, melakukan pengujian wind tunnel power on sebanyak 380 polar (2012), serta 
melakukan kerjasama penelitian dan pengembangan High Lift Device dan Winglet 
sayap untuk meningkatkan performasi STOL pesawat N219. Perguruan Tinggi 
(ITB) juga mengikutsertakan tenaga SDM Penerbangan dalam pengembangan 
N219. 


Pada tahun 2013, LAPAN melanjutkan kerjasama penelitian dengan PTDI 
mengenai perancangan Winglet untuk peningkatan performansi Take-Off dan 
Landing, dan juga penelitian simulasi CFD dan analisa aerodinamika pesawat 
N219 dengan menggunakan fasilitas Kluster Komputer yang dimiliki LAPAN. 


Sebelum kontrak antara Lapan dengan PTDI diadakan, telah dilakukan 
beberapa kali pertemuan untuk membahas pola kerjasama dalam pembagian kerja 
antara Lapan dengan PTDI. Hasil kesepakatan tersebut, seperti dalam gambar 18, 
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LAPAN bertanggung jawab pada penentuan Mission dan Preliminary Concept, 
Peliminary Desain, Detail Desain, Pengawasan Proses Manufacture, Proses 
Integrasi dan Test. Dan di akhir tahun 2015, Lapan mendapatkan output berupa 
2 pesawat untuk uji terbang dan 2 pesawat (tanpa mesin) untuk uji statik. PTDI 
dalam hal ini mempunyai kewajiban untuk melakukan aplikasi sertifikasi ke 
DKPPU (Dirjen Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara), menjalani 
proses sertifikasi, pengajuan First Flight Permit dan pencapaian T'ype Certificate 
pada tahun 20183. Agar pesawat N219 dapat diproduksi secara masal memenuhi 
kebutuhan akan transportasi perintis di Indonesia pada khususnya. Selain itu, 
PTDI akan menyediakan alat-alat produksi, melakukan marketing dan after sales 
service untuk produk N219 yang akan dipasarkan. 


Pada tanggal 25 februari 2014 ditanda tangani kontrak pengadaan barang 
dan kontrak konsultansi pembuatan dokumen desain pesawat N219. Dan disusul 
bulan maret mendatang akan diadakan kontrak sewa laboratorium uji. Untuk 
kontrak konsultansi pembuatan dokumen desain pesawat N219, akan 
menghasilkan output berupa Dokumen Desain Tahap I, Dokumen Production 
Drawing Tahap I, Dokumen Production Drawing Tahap II. Seluruh Output Detail 
desain tersebut akan digunakan untuk membuat Tools dan Jig (alat cetak), untuk 
memproduksi seluruh komponen struktur yang diperlukan untuk membangun 4 
buah airframe pesawat N219. Untuk kontrak pengadaan barang, akan 
menghasilkan output berupa Alat DropTest, Engineering Flight Simulator, 
Mockup Calss III dan seluruh komponen yang diperlukan bagi 4 pesawat N219 
seperti Airframe, Engine, Avionic, ECS, Windshear, Landing Gear, Payload, 
Propeller dsb. 


Peran SDM LAPAN dalam program pengembangan N219 disesuaikan 
dengan Tupoksi dan peran bidang masing-masing. Pada program ini, telah terlibat 
28 staff Engineering Pustekbang yang terdiri dari para peneliti dan perekayasa, 
menjalani ToT (Transfer of Technology) di PT.DI mulai dari bulan maret sd 
desember 2014. Seluruh staff LAPAN terjun langsung dalam pembuatan desain 
struktur, desain performansi, analisa aerodinamika, perhitungan stability and 
control, desain power, desain engineering flight simulator, desain avionic system, 
pembuatan manual regulasi dan sebagainya dalam 14 spesialis keahlian teknologi 
pesawat terbang. Dari beberapa staff LAPAN yang bekerja di desain center N219 
di PTDI Bandung, beberapa diantaranya mempunyai tugas penting dalam desain 
dan analisa struktur kursi pesawat, desain dan analisa skin reinforcement untuk 
wing, analisa engine performansi dsb. Diharapkan dengan keterlibatan SDM 
LAPAN dalam program pengembangan N219 ini, dapat membantu kesuksesan 
program dan dimasa mendatang, LAPAN mempunyai SDM yang ahli dalam 
penguasaan teknologi penerbangan. 


Tahun 2014 lebih dominan adalah proses pengadaan barang, seperti 
hardware (komputer high end) dan software yang digunakan dalam pembuatan 
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detail desain. Yang kemudian hasil detail desain tersebut dimanfaatkan untuk 
membuat Tools and Jig (cetakan) seluruh komponen struktur pesawat yang terdiri 
dari ribuan unit komponen. Selain itu, pada tahun 2014 juga telah dibangun 
fasiltias uji berupa Drop test dan Engineering Flight Simulator. Drop test ini 
diperlukan untuk uji sertifikasi landing gear yang akan digunakan untuk pesawat 
N219 maupun pesawat baru dimasa depan. Engineering Flight Simulator saat ini 
dititipkan di hanggar N219 PTDI Bandung, sebagai wahana input model 
matematika untuk mengetahui perilaku terbang pesawat sebelum pesawat N219 
terbang pertama kalinya (first flight). Juga sebagai wahana pengenalan test pilot 
terhadap handling guality (cara menyetir) pesawat N219 sebelum terbang 
perdana. Alat ini sangat diperlukan bagi Pusat Teknologi Penerbangan dalam 
penelitian dan pengembangan pesawat-pesawat terbang baru dimasa mendatang. 


Pada tahun 2015 program N219 dominan untuk proses integrasi dan 
testing. Seluruh komponen yang sudah dibuat dan diadakan pada tahun 2014, di 
integrasikan pada bulan januari sd Oktober tahun 2015. Pada tanggal 10 
Desember 2015 telah dilaksanakan acara seremoni Roll-Out Pesawat N219 yang 
dihadiri beberapa menteri kabinet dan Stakeholder yang diselenggarakan di 
hanggar N219 PT.DI Bandung. 


Pada tahun 2016-2017 program pesawat N219 yang direncanakan 
menghasilkan output 2 prototipe terbang (PD1 dan PD2) dan 2 prototipe test 
article (TD1 dan TD2). Integrasi dan Ground Test dilakukan untuk memastikan 
kesiapan uji terbang pertama. Sebelum menjalani uji terbang perdana, telah 
dilakukan serangkaian pengujian dimulai dari Wing Static Test, Functional Test, 
Landing Gear Drop Test, dan Medium Speed Taxiing di halaman apron hanggar 
PTDI. Pada tanggal 9 Agustus 2017, dilakukan uji high speed taxiiing dan hopping 
yaitu pengujian berjalan dengan kecepatan tinggi di landasan pacu dan 
mengangkat roda depan, dan kemudian mendarat lagi tepat sebelum airborne. 
Pengujian hopping ini untuk memastikan sistem avionik, sistem hidrolik dan 
sistem dapat berfungsi dengan baik untuk memastikan semua sistem bisa berjalan 
baik. 


Pada tanggal 16 Agustus 2017 telah dilakukan uji terbang perdana pesawat 
N219 di landasan pacu Husein Sastranegara dihadiri seluruh pejabat LAPAN, 
Direksi PT.DI dan seluruh pegawai PT.DI. Setelah uji terbang perdana ini, test, 
analisa dan improvemnet tidak berhenti sampai disini saja, pesawat N219 masih 
harus melalui tahap Fatigue Test 3000 Flight Cycle, Flight Test Certification 
sebanyak 350 FH untuk mendapatkan Type Certification di tahun 2018 ini. 


Type certificate adalah sertifikasi kelaikan udara dari desain manufaktur 
pesawat. Sertifikat ini dikeluarkan oleh badan pengatur dalam hal ini yang 
berwenang d wilayah Indonesia adalah Direktorat Kelaikan Udara dan 
Pengoperasian Pesawat Udara, Kementerian Perhubungan. Diharapkan pada 


31 | Page 


tahun 2019 nanti purwarupa pesawat pertama N219 sudah siap dan laik untuk 
memasuki pasar. Dengan prioritas memenuhi kebutuhan dalam negeri dengan 
harga yang kompetitif. 


Pada gambar 1.18 menjelaskan tentang roadmap pengembangan pesawat 
transport nasional, dimulai dengan pengembangan pesawat N219 yang dinisiasi 
pada tahun 2011 dan diharapkan selesai sertifikasi di tahun 2018. Setelah itu, 
direncanakan desain pesawat N219 Amphibi yang dapat mendarat di darat dan di 
perairan dengan ketinggian maksimum ombak 0,3 meter. Program tersebut 
dimulai pada tahun 2018 dan diharapkan dapat diuji terbangkan pada tahun 2020 
mendatang. Pesawat N219 Amphibi diharapkan dapat melayani penerbangan 
pendek dari bandara hub menuju tempat pariwisata perairan maupun sungai- 
sungai besar sehingga dapat memperpendek waktu tempuh dibandingkan melalui 
jalur darat. Pada tahun 2019 hingga 2022 akan dikembangkan pesawat N245, 
pesawat bermesin 2 dan berkapasitas hingga 52 penumpang merupakan 
modifikasi pesawat CN235 produksi PTDI dengan menghilangkan Ramp-door 
untuk menambah kapasitas penumpang. Sedangkan pada tahun 2023 sd 2029 
akan di kembangkan pesawat N270 yang berkapasitas sd 90 penumpang yang 
merupakan upgrading dengan menambah frame fuselage pada pesawat N245 
sehingga dapat menampung penumpang lebih banyak. Sedangkan pesawat R-80 
merupakan pesawat desain dari PT.RAI yang berkapasitas sama dengan N270, 
yang apabila jadwal rencana pengembangannya sama dengan N270 maka akan 
dipilih salah satu jenis pesawat saja mengingat kapasitas SDM dan resource yang 
akan diserap untuk membangun pesawat ini dari sumber yang sama yaitu PTDI. 


B. Program Pengembangan System Pemantauan Maritime Berbasis Teknologi 


UAV 


Ada beberapa isu utama terkait dengan pengembangan pesawat tanpa 
awak di Indonesia, diantaranya adalah Program pesawat tanpa awak dengan 
target output berupa UAV kelas Medium Altitude Long Endurance (MALE), isu 
nasional lain adalah terkait regulasi pesawat udara tanpa Awak di Indonesia, isu 
strategis lain adalah berupa dampak antisipasi atas regulasi UAV, dimana ketika 
wahana ini menjadi wahana public, maka muncul regulasi-regulasi yang 
berdampak pada kebutuhan teknologi seperti: collision avoidance, system 
komunikasi, weather forecast, dll , isu penutup lain yang mempengaruhi program 
pengembangan UAV, khususnya di Pustekbang adalah Isu pembangunan 
maritime yang sudah menjadi isu utama pembangunan nasional. Dari berbagai 
isu tersebut maka dibuatlah program besar yang memayungi semua isu strategis 
tersebut, program tersebut adalah Maritime Surveillance System berbasis 


UAV. 
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Pengembangan program ini intinya adalah mengintegrasikan UAV dan 
LSA yang ada menjadi system pemantauan selat dan maritime, System ini lebih 
mengedepankan konsep integrasi antara UAV/LSA, System pemantauan dan 
Komunikasi. Dengan integrasi ini, sistem pemantauan dapat lebih efektif cepat 
dan real time dengan coverage yang cukup untuk mengatasi daerah selat dan laut 
yang cukup rawan dengan kejahatan kemaritiman seperti illegal fishing misalnya. 
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Gambar 1.23 Pesawat UAV MALE dengan mengkonversi Pesawat Ringan 2 Penumpang, 
salah satu komponen system pemantauan 





Gambar 1.24 varian Pesawat Tanpa awak, beberapa elemen dari sistem pemantauan 


Dua elemen aircraft tersebut di atas akan menjadi tulang punggung program MSS. 
Disamping itu, dua system aircraft tersebut juga masih ditingkatkan kemampuan nya 
khususnya varian LSU, baik LSU-02, LSU-03 ataupun LSU-05 begitu juga dengan 
program LSA-02. Selama dalam pengembangan, LSU-02, LSU-03 ini juga diaplikasikan 
untuk operasi pemetaan dengan resolusi tinggi, bagi kepentingan validasi data remote 
sensing, mendukung operasi mitigasi bencana serta untuk dukungan pertahanan dan 
keamanan. 


Dalam proses pengembangan MSS, pengembangan nya meliputi 
(1) pengembangan aircraft (LSU dan LSA), (2) pegembangan system pemantauan, (3) 
pengembangan system komunikasi, (4) pengembangan system payload, di mana 
strateginya dilakukan secara bertahap. Dalam perkembangannya, skema gambar 1.20, 
harus diwujudkan ke dalam skenario misi operasi lapangan yang real dan sederhana 
sebagai tahapan awal untuk pembelajaran dalam rangka mewujudkan sistem 
pemantauan ini. Skenario tersebut dimulai dari misi bantuan validasi, menciptakan effect 
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deterent, serta mengurangi biaya operasi pemantauan dengan menggunakan UAV sebagai 
alat surveillance. 


Secara sederhana dapat dinarasikan sebagai berikut: LSU akan terbang dari 
sebuah kapal KKP, yang posisi nya sudah mendekat ke sekumpulan object kapal yang 
diduga melakukan illegal fishing. LSU akan melakukan operasi pemotretan/perekaman 
data yang bisa dikirimkan atau dibawa ke kapal, dengan data tersebut, Kapal KKP dapat 
menuju sasaran yang lebih pasti, hal ini tentu akan mengurangi biaya operasi karena 
lebih efektif. Skenario tersebut digambarkan sebagai berikut: 
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Data Validation - Deterrent Effect — Reduce Cost Operation 
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Gambar 1.25 Tahapan Misi Pemantauan dengan Kementrian Kelautan Perikanan 


Tahapan misi tersebut akan menguji baik kemampuan aircraft, sistem 
komunikasi, payload dan sistem pemantauan secara umum. Jika parsial misi ini 
berhasil, maka akan dianjutkan ke misi yang lebih terintegrasi dengan melibatkan 
kekuatan LSA, LSU dan juga LSU Solar, seperti yang tergambar dalam ide awal 
pengembangan MSS. 


Kelak jika sudah tercapai teknologi nya maka operasi yang akan dilakukan 
sistem ini adalah daerah-daerah rawan sbb : 





Gambar 1.26 Beberapa Daerah Rawan Pencurian Ikan yang akan menjadi Target Operasi Sistem 
Pemantauan berbasis pesawat tanpa awak 
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Dengan berbasis pada 2 program besar di atas, Pustekbang akan 
membangun SDM, fasilitas, kerjasama untuk mewujudkan Pustekbang yang 
maju, mandiri dan mempunyai kontribusi baik dalam pembangunan secara riil 
maupun dalam ilmu pengetahuan khususnya teknologi penerbangan. 


1.5 Sistematika Pelaporan 


Laporan kinerja Pustekbang tahun 2018 berisi tentang pencapaian kinerja 
periode 2018. Pencapaian Kinerja tahun 2018 dibandingkan dengan Perjanjian 
Kinerja (performance agreement) tahun 2018 sebagai tolak ukur dan indikator 
keberhasilan organisasi dalam malaksanakan target yang telah ditentukan dan 
realisasi kinerja. 


Analisis atas realisasi kinerja terhadap rencana kinerja ini berfungsi untuk 
mengidentifikasikan adanya celah perjanjian kinerja (performance gap) sehingga 
dapat dipergunakan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dan sebagai 
landasan dalam memperbaiki kinerja dan mencari solusi terhadap permasalahan 
yang terjadi di masa mendatang. Untuk memudahkan pemahaman pembaca, 
LAKIN ini disusun berdasarkan sistematika penyajian sebagai berikut: 


1. Ringkasan Eksekutif 
Menjelaskan pencapaian kinerja LAPAN secara singkat di tahun 2018. 
2. Bab I Pendahuluan 


Menjelaskan tentang gambaran umum, struktur organisasi, sumber 
daya, dan fasilitas yang ada di Pustekbang, peran strategis Pustekbang 
terhadap bangsa indonesia serta sistematika penyajian laporan untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami isi LAKIN ini secara 
terstruktur. 


3. Bab II Perencanaan Kinerja 


Menjelaskan tentang Rencana Strategis Pustekbang tahun 2015-2019, 
yang didetailkan dalam beberapa sub-sub bab yaitu Sasaran Strategis, 
Indikator Kinerja Utama, dan Sistem Nilai. Kemudian bab ini 
menjabarkan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Pustekbang tahun 2018 
dan Perjanjian Kinerja (PK) Pustekbang tahun 2018, pada bagian sub 
bab terakhir dipaparkan tentang mekanisme pengumpulan data kinerja 
di lingkungan Pustekbang. 


4. Bab III Akuntabilitas Kinerja 
Pada Bab ini menjelaskan tentang Analisis Capaian Kinerja yang telah 


dicapai oleh Pustekbang pada tahun 2018, capaian-capaian kinerja 
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laannya yang dicapai oleh Pustekbang dan tidak terdapat dalam 
perjanjian kinerja, Akuntabilitas keuangan yang terdiri dari 
perbandingan pagu dan realisasi anggaran tahun 2018, rekapitulasi 
pagu dan realisasi anggaran per Sasaran Strategis tahun 2018, Capaian 
IKU serta perbandingannya terhadap realisasi anggaran, serta 
perbandingan pagu dan realisasi anggaran per 4 tahun kebelakang 
(2015-2018). 


Bab IV Penutup 


Bab ini menjelaskan kesimpulan hasil pencapaian organisasi dan 
langkah yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


Rencana Strategis dan Rencana Kerja Pustekbang harus mengacu pada 
Rencana Strategis LAPAN secara keseluruhan, baik jangka panjang maupun 
pada tahun 2017 ini. 


2.1. Rencana Strategis Tahun 2015 - 2019 


Mengacu pada Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang 
Rencana Strategis LAPAN Tahun 2015-2019. Pustekbang menyusun Rencana 
Strategis tahun 2015-2019 agar dapat fokus mengarahkan kegiatan yang sesuai 


dengan visi visi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dan Visi 
LAPAN. Adapun Visi dan Misi Pustekbang adalah sebagai berikut: 


Visi dan Misi 


Visi Pustekbang adalah Menjadi Pusat Unggulan teknologi penerbangan 
untuk mewujudkan Indonesia maju dan mandiri. 


Sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut maka disusun suatu misi yang 
tugas dan fungsi Pusat Teknologi Penerbangan, yaitu : 
a. Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi penerbangan bertaraf 
internasional. 
b. Meningkatkan kualitas produk teknologi penerbangan dalam 
memecahkan permasalahan nasional. 
c. Melaksanakan penyelenggaraan di bidang teknologi penerbangan. 


Mengacu pada Renstra Pustekbang tahun 2015-2019, tujuan kegiatan 
Pusat Teknologi Penerbangan adalah: 


a. Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk 
publikasi dan paten yang unggul. 


b. Terlaksananya kemitraan Nasional dan internasional yang saling 
menguntungkan. 


c. “Terwujudnya sistem litbang dan layanan yang terpercaya, tanggap, dan 
mutakhir untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. 


d. Terwujudnya produk teknologi penerbangan, yang mampu menjawab 
tantangan pengguna, berstandard sesuai dengan aturan/regulasi serta 
mampu menumbuhkan potensi ekonomi. 
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2.1.1 Sasaran Strategis 


Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Pustekbang 
merumuskan peta strategis yang berisi sasaran-sasaran strategis sebagai berikut: 


le. Meningkatnya penguasaan dan kemandirian iptek di bidang 
teknologi penerbangan yang maju. 
2: Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi 


penerbangan yang prima. 
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Gambar 2.1: Peta Strategis Balance Scorecard (BSC) Pustekbang Tahun 2015-2019 


Visi dan misi Pusat Teknologi Penerbangan dijabarkan lebih lanjut dengan 
menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta 
strategis seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1. 


Visi menjadikan Pusat Teknologi Penerbangan sebagai Pusat unggulan 
teknologi penerbangan untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri, 
dapat ditunjukkan dengan sasaran strategis dari perspective stakeholder dalam 
kerangka BSC Pusat Teknologi Penerbangan yaitu meningkatnya kemandirian 
teknologi penerbangan. Sedangkan pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna 
(Customer Perspective) Pusat Teknologi Penerbangan memiliki pelanggan 
(customer) utama, yaitu 1) masyarakat ilmiah, dan 2) pemerintah, user, dan 
masyarakat umum. Ekspektasi pengguna terhadap Pusat Teknologi 
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Penerbangan, dituangkan menjadi sasaran strategis dalam customer perspective. 
Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat ilmiah, sasaran 
strategis yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional 
terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 


Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, 
pengguna, dan masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah 
layanan iptek di bidang teknologi penerbangan yang prima untuk memberikan 
manfaat bagi masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, 
publikasi internasional, dan HKI di bidang teknologi penerbangan. 


21.2 Indikator Kinerja Utama 


Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah indikator yang terdapat di sasaran 
strategis. Keputusan Kepala LAPAN Nomor 32 Tahun 2017 tentang Indikator 
Kinerja Utama Satuan Kerja pada Lingkungan Deputi Teknologi Penerbangan 
adalah dasar IKU satker Pustekbang, yaitu sebagai berikut: 


1. Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak dan desain pesawat transport 
yang dihasilkan. 

2. Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan. 

3. Jumlah produk desain pesawat transport nasional yang siap diproduksi 
oleh industri penerbangan. 

4. Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi 
penerbangan. 

5. Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi 
penerbangan. 

6. Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan 

1. Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
Penerbangan. 

8. Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan. 


2.1.2.1 Perbandingan Capaian IKU Periode Renstra 


Capaian IKU pada tiap tahunnya mencerminkan tingkat 
keberhasilan Pustekbang dalam melaksanakan kinerja yang telah 
ditetapkan. Tingkat keberhasilan ini dapat dilihat dengan 
membandingkan capaian IKU tiap tahunnya dalam satu periode 
Renstra. Berikut disajikan perbandingan capaian IKU periode 
Renstra Tahun 2015 s.d 2018: 
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1 5 


IKU 1 : Jumlah tipe pesawat 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 
tanpa awak dan desain Prototi | Prototipe 

pesawat transport yang 

dihasilkan 

dimanfaatkan untuk 

pesawat transport nasional Modul & 






E | 
D 


IKU 2: Jumlah tipe pesawat | 4Jenis | 4 Jenis 2 Tipe 2 Tipe 2 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 2 Tipe 
udara tanpa awak yang 

pemantauan 

IKU 3: Jumlah desain 25 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 





yang siap diproduksi Kompon 





en 
IKU 4 : Jumlah publikasi 30 25 17 6 8 3 
nasional terakreditasi di Publik | Publikas | Publik | Publikas | Publik | Publikas | Publika | Publikas 
bidang teknologi asi asi 1 asi 1 si 1 
penerbangan 





pa 
DD 


1 
IKU 5 : Jumlah publikasi 14 4 1 5 9 6 22 
internasional yang terindeks | Publik Publik | Publikas | Publik | Publikas Publikas 
terkait teknologi asi 1 asi asi si 
penerbangan 
IKU 6 : Jumlah HKI yang 1 Usulan 1 3 Usulan 3 2 Usulan 2 9 Usulan 
berstatus granted terkait Usulan HKI Usulan Usulan 
teknologi penerbangan grante 

d 

IKU 7 : Jumlah instansi 1s 10 3 1 6 
nba emas. Instan | Instansi | Instan | Instansi | Instan | Instansi | Instansi | Instansi 
memanfaatkan layanan | | | 
teknologi Penerbangan 2 ii sii 
IKU 8 : Indeks Kepuasan Nilai | Nilai 84 Nilai 80 | Nilai 81 | Nilai 82 
80 


Masyarakat atas layanan 18,5 
Tabel 2.1 Perbandingan Capaian IKU periode Renstra 2015-2018 


mz 
li | 


Iptek di bidang teknologi 


Ai | 
nk | 





Penerbangan 


Secara umum, jika dilihat dari tahun 2015 trend target dan capaian 
IKU Pustekbang menurun. Namun tidak demikian keadaannya, 
target IKU di tahun 2015 berbeda nomenklaturnya dengan IKU 
2016-2018. Hal ini dilatarbelakangi oleh terbitnya revisi Renstra 
2015-2019. Sehingga IKU satker Pustekbang disusun lebih 
menitikberatkan pada output yang dapat dimanfaatkan, tidak lagi 
bicara konsep dan modul. 


Sedangkan untuk capaian IKU dari tahun 2016-2018 Pustekbang 
mampu mencapai target yang telah ditetapkan bahkan beberapa 
IKU capaiannya melebihi 10096. Berbanding terbalik dengan 
beberapa capaian IKU yang melebihi 1006, capaian publikasi 
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nasional Pustekbang dibawah target yang telah ditentukan. Hal ini 
disebabkan oleh minat pemakalah untuk menulis di publikasi 
nasional menurun, karena nilai angka kredit publikasi nasional jauh 
dibawah publikasi internasional. 


21.3 Sistem Nilai 


Sistem nilai merupakan orientasi dan rujukan dalam bertindak bagi setiap 
pegawai. Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang 
Rencana Strategis LAPAN Tahun 2015-2019, sistem nilai yang berlaku di LAPAN 
adalah: 


1. Pembelajar 


Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal- 
hal yang baru. 


2. Rasional 


Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum 
dan ilmiah. 


3. Konsisten 


Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka 
pendek, menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 


4, Akuntabel 


Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari 
proses perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 


5. Berorientasi kepada layanan publik. 


Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 


2.2. Rencana Kinerja Tahun (RKT) 2018 


Penjabaran Rencana Strategis akan dilaksanakan melalui kegiatan setiap 
tahun oleh masing-masing satuan kerja melalui Rencana Kinerja Tahunan. 
Berikut ini adalah tabel dan penjelasan lengkap mengenai Sasaran Strategis dan 
Indikator Kinerja Utama yang ada pada Rencana Kinerja Tahunan. 
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2.3. 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama 
2 9 


Meningkatnya IKU 1 : Jumlah tipe pesawat tanpa awak 3 Tipe 
penguasaan dan dan desain pesawat transport yang 
kemandirian Iptek di dihasilkan 
bidang teknologi 
penerbangan yang IKU 2 : Jumlah tipe pesawat udara tanpa 3 Tipe 
maju awak yang dimanfaatkan untuk 

pemantauan 

IKU 3: Jumlah desain pesawat transport 1 Tipe 


nasional yang siap diproduksi 


IKU 4 : Jumlah publikasi nasional 8 Makalah 
terakreditasi di bidang teknologi 
penerbangan 


IKU 5 : Jumlah publikasi internasional 6 Makalah 
yang terindeks terkait teknologi 
penerbangan 


IKU 6 : Jumlah HKI yang berstatus 2 Judul 
granted terkait teknologi penerbangan 


Ud nan kemben IKU Y: Jumlah instansi pengguna yang 5 Instansi 
teknologi memanfaatkan layanan teknologi 
penerbangan yang Penerbangan 


prima untuk 
memberikan manfaat IKU 8: Indeks Kepuasan Masyarakat atas 81 


bagi pengguna layanan Iptek di bidang teknologi 


Penerbangan 


Tabel 2.2 Rencana Kinerja Tahunan 2018 


Dalam rencana strategis Pustekbang tahun 2017 terdapat 2 sasaran 
strategis dan 8 indikator kinerja utama. Untuk sasaran strategis kesatu 
“Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi 
penerbangan yang maju” terdapat 6 indikator kinerja utama. Sedangkan 
pada sasaran strategis kedua “Meningkatnya layanan data dan informasi 
di bidang teknologi penerbangan yang prima” terdapat 2 Indikator Kinerja 
Utama. 


Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2018 


Penetapan Kinerja merupakan pernyataan komitmen yang 


merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan 


terukur dalam rentang waktu satu tahun. PK ini disepakati bersama antara 


pengemban tugas dengan atasannya (Performance Agreement) dan merupakan 
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ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan yang telah disesuaikan dengan ketersediaan 
anggarannya, yaitu setelah proses anggaran selesai. 


IKU 1: Jumlah tipe pesawat 3 tipe, yaitu LSU-02 NG 
tanpa awak dan desain pesawat LD, LSA-02 dan N219 
transport yang dihasilkan Amphibi 

IKU 2 : Jumlah tipe pesawat 3 tipe, yaitu LSU-01,LSU- 
udara tanpa awak yang 02 dan LSA-01 
dimanfaatkan untuk 

pemantauan 

IKU 3: Jumlah desain pesawat 1 tipe, yaitu N219 
transport nasional yang siap 

diproduksi 

IKU 4: Jumlah publikasi 8 makalah 
nasional terakreditasi di bidang 

teknologi penerbangan 


IKU 5 : Jumlah publikasi 6 makalah 
internasional yang terindeks 

terkait teknologi penerbangan 

IKU 6 : Jumlah HKI yang 
berstatus granted terkait 

teknologi penerbangan 


. Meningkatnya layanan Ma au 6 Instansi, yaitu BIG,KKP, 
pengguna yang memanfaatkan 
KLHK, Pemkab Agam 

layanan teknologi Penerbangan Ra 
yang prima untuk (Sumbar), Dislitbang TNI- 
memberikan manfaat AU dan PTDI 
bagi pengguna IKU 8: Indeks Kepuasan 

Masyarakat atas layanan Iptek 


di bidang teknologi Penerbangan 


1. Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian Iptek di 
bidang teknologi 


penerbangan yang maju 


teknologi penerbangan 





Tabel 2.3 Penetapan Kinerja Pustekbang Tahun Anggaran 2018 


Sasaran Strategis satu yaitu Meningkatnya penguasaan dan kemandirian 
Iptek di bidang teknologi penerbangan yang maju dicapai dengan enam Indikator 
Kinerja Utama (IKU 1, IKU 2, IKU 3, IKU 4, IKU 5 dan IKU 6). Untuk IKU satu 
target yang ingin dicapai adalah tiga tipe pesawat tanpa awak berupa LSU-02 
New Generation Low Drag, LSA-02 dan satu Desain Pesawat N219. Waktu 
penyelesaian yang direncanakan adalah sampai dengan Desember 2018. Untuk 
IKU kedua target yang ingin dicapai adalah pemanfaatan tiga tipe pesawat UAV 
yaitu LSU-01, LSU-02 dan LSA-01. Waktu penyelesaian yang direncanakan 
adalah sampai dengan Desember 2018. Untuk IKU tiga target yang ingin dicapai 
adalah satu tipe pesawat transport nasional N219. Waktu penyelesaian yang 
direncanakan adalah sampai Desember 2018. IKU empat target yang ingin 
dicapai adalah delapan publikasi nasional terakreditasi. Waktu penyelesaian 
yang direncanakan adalah sampai Desember 2018. IKU lima target yang ingin 
dicapai adalah enam publikasi internasional terindex. Waktu penyelesaian yang 
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direncanakan adalah sampai Desember 2018. IKU enam target yang ingin dicapai 
adalah dua usulan HKI baru. 


Sasaran Strategis kedua yaitu meningkatnya layanan data dan informasi 
di bidang teknologi penerbangan yang prima dicapai dengan dua IKU (IKU 7 dan 
IKU 8). IKU tujuh target yang ingin dicapai adalah enam instansi pengguna. Pada 
IKU 7 terdapat perubahan target dibandingkan dengan RKT 2018, hal ini 
disebabkan oleh penyesuaian dan penyelarasan dengan target Deputi Teknologi 
Penerbangan dan Anatariksa. IKU 8 target yang ingin dicapai adalah Nilai IKM 
senilai 81. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai Desember 
2018. 


Strategi pelaksanaan program untuk mencapai sasaran, pendekatan yang 
dilakukan selain dengan melakukan penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan sendiri, juga dilakukan dengan kerjasama dengan instansi 
pemerintah/militer dan swasta serta memanfaatkan tenaga outsourcing yang 
terampil. 


Program penguasaan teknologi pesawat tanpa awak, pesawat terbang dan 
Spin Off sebagai produk Pusat Teknologi Penerbangan adalah sebuah sistem, 
yang dapat terwujud jika sistem engineering dilaksanakan dengan baik. Untuk 
itu disusun strategi-strategi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan penataan SDM, meng-upgrade pengetahuan tentang dasar- 
dasar penerbangan, training kompetensi teknis, workshop, seminar dan 
diskusi-diskusi untuk memantapkan posisi Pusat Teknologi Penerbangan 
di tengah dunia penerbangan Indonesia: 

b. Menyusun organisasi kerekayasaan yang melibatkan seluruh engineer 
baik itu peneliti, perekayasa maupun litkayasa teknis: 

c. Menyusun dokumen DRO (Design Reguirement & Obyjectives) sesuai 
dengan regulasi yang berlaku (CASR/FAA): 

d. Menyusun program manual yang menjadi acuan setiap Group Leader, 
Leader dan Engineering Staff dalam pelaksanaan kegiatan perekayasaan: 

e. Membenahi fasilitas, pengembangan labiratorium DO 160G, penelitian, 
pengujian hingga mendapatkan sertifikasi standar ISO dan standar 
nasional bagi penelitian/perekayasaan sistem penerbangan: 

f. Melakukan kerjasama strategis dengan mitra dan expert baik nasional 
maupun Internasional: 

g. Melaksanakan sistem dokumentasi sebagai bagian dari pelaksanaan 
sistem engineering. 

h. Melaksanakan kerja sinergis dengan stakeholder lain, seperti BPPT, PT 
DI, TNI, UKM di bidang dirgantara dan Institusi Pendidikan guna 
meningkatkan kualitas produk litbang yang dihasilkan. 
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2.4 


Mekanisme Pengumpulan Data Kinerja 


Pengumpulan data kinerja di lingkungan Pustekbang dilakukan secara 
bottom-up. Pengumpulan data kinerja dilakukan kombinasi laporan manual 


dan sistem pelaporan berbasis teknologi informasi. Sistem pelaporan tersebut 
diberi nama Sikeling (Sistem Informasi Kegiatan Litbang) dengan alamat 
website http://proyek2.pustekbang.go.id. 


Berikut merupakan alur SOP Pengumpulan Data Kinerja yang ada di 


satker Pustekbang: 


PROSEDUR: SOP PENGUMPULAN DATA KINERJA 


Kepala 
Pusat 


Kepala Kepala 
Bidang/Kepala | Program/Kepala 
Sub Bagian 


1 IMenugaskan Kabag untuk menyusun laporan data 
kinerja SKPD setiap triwulan ( 


Menugaskan Kasubag untuk menyiapkan bahan 
laporan kinerja 


Mengarahkan Tim untuk mengumpulkan bahan 
laporan kinerja 


Berkoordinasi dengan Staf dalam mengumpulkan 
Bahan Laporan Kinerja dari Bidang Program dan 
Fasilitas, Disseminasi dan Bagian Administrasi 


Menghimpun Data Laporan Kinerja (kolaborasi 
data laporan manval dengan data laporan triwulan 


yang telah diupload di Sikeling) 


Membuat Rekap Data Laporan Kinerja 


Memeriksa dan mengoreksi Laporan Kinerja 





TIM 
Penyusunan 








Kelengkapan 


Perjanjian kinerja, 
Rencana aksi 


Disposisi , 
Perjanjian kinerja 
dan rencana aksi 


Disposisi , 
Perjanjian kinerja 
dan rencana aksi 


Catatan 
Pembagian tugas 


Bahan untuk 
Data Laporan 
Kinerja 

Draft Data 
Laporan Kinerja 


Data Laporan 
Kinerja 


Mutu Baku 


Output 


Disposisi 


Catatan 
Pembagian 
tugas 


Draft Data 
Laporan 
Kinerja 


Data Laporan 
Kinerja 


Hasil Koreksi 
Laporan 
Kinerja 





Memeriksa, mengoreksi dan menyetujui Laporan 
Kinerja 


Hasil Koreksi 
Laporan Kinerja 





Mendokumentasikan Laporan Kinerja setiap 
Triwulan dan menyusun Laporan Kinerja setiap 
tahun 


Gambar 2.2 Alur Standar Operating Procedure Pengumpulan Data Kinerja 














Laporan Kinerja, 
Disposisi 





Laporan 
Kinerja, 
Disposisi 


Laporan 
Triwulan dan 
Laporan 
Kinerja 
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Gambar 2.3: Tampilan Halaman Muka “Sikeling” 
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Gambar 2.4: Tampilan Menu Pelaporan “Sikeling” 


Sistem pelaporan ini mengakomodir pelaporan tiap-tiap pegawai baik 
PNS maupun PPNPN (Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri). Laporan yang 
dimaksud berupa Laporan Bulanan, Laporan Logbook, Laporan Triwulan, 
Program Manual, sampai dengan Laporan perjadin ketika pegawai bersangkutan 
melaksanakan kegiatan perjalanan dinas. Sistem ini juga sudah dilengkapi 
dengan approval online dari Atasan pegawai yang bersangkutan sehingga 
pelaporan melalui Sikeling bersifat paperless dan Save Green. 

Sikeling dapat memudahkan pengumpulan data untuk menyusun 
Laporan Kinerja (LAKIN) karena sistem directory Sikeling sudah tersusun seperti 
Struktur Organisasi Program Penelitian dan Kerekayasaan. 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 


3.1 Analisis Capaian Kinerja Tahun 2018 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau 


tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada 


pihak-pihak yang mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan 


atau pertanggungjawaban. Dalam rangka akuntabilitas kinerja, maka disusun 


ukuran-ukuran untuk melihat capaian kinerja yang diharapkan. Pengukuran 


capain kinerja diwujudkan dalam indikator-indikator yang diperoleh dengan 


sasaran dan hasil (outcome) yang diinginkan seperti diperlihatkan pada 


penetapan kinerja. 


Adapun pengukuran kinerja pada tahun 2018 yang berisi target, realisasi 


dan capaian Pusat Teknologi Penerbangan dapat dilihat seperti di bawah ini: 


Indikator Kinerja Utama IKU) 


(1) 


Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian 
Iptek di bidang 
teknologi 
penerbangan 


yang maju 





IKU 1) Jumlah tipe pesawat 3 tipe yaitu 3 tipe yaitu 91Y6 
tanpa awak dan desain LSU-02 LSU-02 
pesawat transport yang NGLD,LSA-02 NGLD,LSA- 
dihasilkan dan 1 Desain 02 dan 1 
pesawat N219 Desain 
pesawat N219 





IKU 3) Jumlah produk desain 1 tipe, pesawat 1 tipe desain 39,5Y0 
pesawat transport nasional N219 (225 FH) pesawat 
yang siap diproduksi oleh (89 FH) 


industry penerbangan 





(IKU 5) Jumlah publikasi 6 Makalah 22 Publikasi 366Y0 
internasional yang terindeks Internasional 

dibidang teknologi terindex 

penerbangan 
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Meningkatnya . KU 7) Jumlah instansi 6 instansi 6 Instansi 


layanan teknologi pengguna yang pengguna 
penerbangan memanfaatkan layanan 
yang prima untuk teknologi Penerbangan 








memberikan 
8. IKU 8| Indeks Kepuasan Nilai 80 Nilai 82 10146 


Masyarakat atas layanan 
Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan 


manfaat bagi 
pengguna 


Tabel 3.1 Pengukuran Kinerja Pusat Teknologi Penerbangan Tahun 2018 


Nama Indikator Target Capaian Kinerja (“0) 
Kinerja Kegiatan TA 2018 











Pesawat Transport 1 tipe 1 tipe 
Nasional yang (225 Jam (85 Jam 
dikembangkan Terbang) Terbang) 
(Jam terbang) 


30,49 100 10 So 





0,99 


Pesawat N219 Amphibi 10 Y6 0,24 


(Prototipe) 
Rata-rata capaian 12,94Y6 22,169 41 9959 82,620 


Tabel 3.2 Capaian Kinerja RKAKL Pustekbang tahun 2018 





Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa capaian kinerja 
berdasarkan RKAKL terpenuhi sebesar 82,626. Prosentase capaian kinerja ini 
tidak mencapai 100# karena terdapat beberapa kinerja maupun rencana aksi 
yang tidak tercapai misalnya untuk Indikator Kinerja Prototipe Pesawat, 
Prototipe LSA-02 yang dihasilkan sudah berupa 1 prototipe termodifikasi, namun 
belum tersertifikasi dan target pengiriman kembali ke Indonesia tidak tercapai 
sampai dengan akhir tahun ini. Selain itu untuk Indikator Pesawat Transport 
Nasional yang dikembangkan belum mampu mencapai target 225 jam terbang 
sebagaimana yang telah ditargetkan. Hal ini dikarenakan terdapat berbagai 
kendala teknis seperti keterbatasan waktu pilot untuk melaksanakan uji terbang, 
kendala teknis pada flight control, landing gear serta beberapa kendala teknis 
lainnya. 
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Evaluasi kinerja Pusat Teknologi Penerbangan selama tahun 2018 dapat 
dievaluasi dan analisis sebagai berikut dengan mengacu pada pengukuran kinerja 
seperti pada tabel di atas dan dikelompokkan berdasarkan masing-masing 
sasaran strategis yang ada. 


Sasaran Strategis 1 (SS 1): Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di 
bidang teknologi penerbangan yang maju 


Peningkatan penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi 
penerbangan yang maju dilaksanakan dengan upaya peningkatan kompetensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui beberapa program seperti Short Course 
(hasil kerjasama dengan Ristekdikti melalui program PNG (Program Non Gelar) 
Ristekdikti, Transfer of Technology (TOT) di PTDI maupun di TU Berlin serta 
Bimbingan Teknis atau Training di dalam negeri lainnya. Tujuan dari 
diadakannya Transfer of Technology (TON) ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan SDM di Pusat Teknologi Penerbangan. Hal itu terwujud dalam 
bentuk purwarupa, modul dan komponen pesawat yang dihasilkan maupun 
dimanfaatkan oleh pengguna. 


Transfer of Technology (TOT) yang dilaksanakan sebagai kerjasama 
dengan PTDI merupakan serangkaian proses transfer knowledge pengembangan 
iptek penerbangan dari PTDI kepada SDM Pustekbang khususnya pada engineer- 
engineer Pustekbang yang terlibat dalam program N219. TOT ini telah 
berlangsung sejak 2014. 


Pada tahun 2018 kegiatan Transfer of Technology (TOT) Pesawat N219 
dibagi menjadi dua kegiatan berupa kelas materi dan kunjungan ke PTDI. 
Peserta TOT tahun ini adalah kedua puluh enam CPNS 2018. Salah satu kegiatan 
TOT yang telah dilaksanakan pada tahun 2018 adalah hanggar tour. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar mengenai proses pembuatan 
pesawat N219 kepada para peserta TOT. Sedangkan untuk kelas materi, peserta 
TOT mendapatkan materi seputar topik-topik penerbangan yang terdiri dari 
aerodynamics, aircraft structure, aircraft weight and balance, hydraulic, aircraft 
landing gear system, atrcraft electrical system, atrcraft instrument system, 
NAV,COMM and radar system, cabin environment control system, aircraft 
propulsion, air laws, airworthiness, dan Aircraft testing (ground test and, flight 
test). Berikut ini dokumentasi saat pelaksanakan TOT di PTDI Bandung 
berlangsung selama 2018. 
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Gambar 3.1 Kegiatan TOT Kelas Materi dan Kunjungan ke PTDI 


Selan TOT dengan PTDI, pada tahun 2018 dilaksanakan OJT yang 
dilaksanakan di Technical University of Berlin (TU Berlin). Kegiatan OJT di TU 
Berlin berada di bawah supervisi langsung Prof. Robert Luckner, hal ini 
diharapkan memperkuat kompetensi SDM Pustekbang dalam pengembangan 
Lapan Surveilance Aircraft (LSA) untuk sistem pemantauan maritime berbasis 
pesawat terbang (MSS). Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Prof R. Luckner 
mengacu kepada kontrak yang ditandatangani pada bulan februari 2018. 


Berbekal pada ilmu pengetahuan yang didapatkan selama OJT., 
selanjutnya diharapkan para Engineer LAPAN dapat melanjutkan secara 
mandiri untuk pengembangan pesawat STEMME S15 ini menjadi sebuah 
technology demonstrator yang mampu digunakan sebagai landasan untuk 
pengembangan teknologi flight automation, flight control laws development, serta 
UAV technology research and development. Penguasaan terhadap alat 
pengembangan diatas akan memungkinkan pengembangan UAV dengan 
kemampuan untuk terbang hingga 24 jam tanpa henti untuk melakukan tugas- 
tugas seperti pemantauan perbatasan, pengidentifikasian pencurian ikan, 
maupun pengamatan terhadap illegal logging. 
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Work packages yang aktif di tahun 2018 ini adalah sebagai berikut: 


Spec. , Definition of. 
LSA-0 


(techn. Demonstrator) 

1200 

Safety Concept for the 
0) 


- 
wn 
" 


1210 
Functional Hazard 
Analysis 





(@) 
ke) 
Z2 
@| 
m 
s0! 
4 





1400 

Spec, Def, Concept for 
Power Supply and 
Safety System 


1410 
POWSYS 


1420 
SASYS 





kl 


Active as 2018 


Finish in 2018 


Finish in 2017 


Finish in 2016 


Finish in 2015 





MMEU 


Not active in 2018 


1600 

Spec, Def, Concept 
for Experimental 
System (XS 


1700 
Integration Concept on 
aircraft level 














1710 
Actuator integration 


1810 
Spec of HIL 






2000 
Aircraft (AC) and AC 
modifications 


Aircraft Reguirements 


NN 
ta 
o 
ke) 





2200 
Integration Regu. for 
EFCS and FTI into AC 








2300 

Construction of Safety 
System and 
Integration to AC 


RR 





2400 
Construction of Power 
Supply and Integration 








t 

ke) 
In 

le! 











0000 
Project Management 


3000 
Flight Mechanical 
Model, Stability& 
Control 





Ex Uojo) 
Regu, Def, Concept for 


Flight Mechanical Model 








Ba 


3200 
Parameter Identific. for 
Flight Mechanical Model 


Design of Flight 
Mechanical Model 





3400 
Verification of Flight 
Mechanical Model 








C1210)0) 
Regu, Def, Concept for 


FCL for BEFCS 








3600 
Design of FCL for 
BEFCS 




















2600 3700 
Safety Analysis for Verification of FCL for 
Test Flights of LSA-02 BEFCS in SiL 

3800 
ia Issues FCL Source Code 
(e.g.to get 
Permit to Fly) 

3900 
Pn ena of Flight Mechanical Safety 
modified AC Analysis 








4000 
BEFCS and (XS) 





4100 
Procurement of BEFCS 
and XS components 








4200 

Development of RM and 
Monitoring SW 
applications 








4300 
Ground Station (GNDST) 
Software Development 








4400 
GNDST SW into HW 
integration 





4500 
Flight Control Panel SW 
Development 


FCP SW into HW 
integration 





4700 
FCL for XS Development 





4800 

Integration of EFCS 

components on EFCS 
level in laboratory 








5000 
Development Tools 





5100 
Hardware in the Loop 
(HiL) Simulator 








" 


5120 

HiL SW 
development 
|((user apllication) 


5130 

HiL SW into HW 
integration on HiL 
Level 














keal 
Ny 
o 


Actuator Test Rig 
(ATR) 





5220 

ATR Development 
Construction, 
Verification 


5300 
Flight Test 
Instrumentation (FTI) 








6000 
Integration on AC 
level 


Integration of EFCS 
into 


6100 7100 
Acceptance Test 
to AC 








6200 
Integration of FTI into 
AC 











6300 
Integration Tests, 
using HiL 





Gambar 3.2 Work Breakdown Structure of LSA-02 UAV Technology Demonstrator Project dan 


Selain program TOT dan OJT tersebut, Pustekbang bekerjasama dengan 
Kemenristekdikti berhasil menyelenggarakan dua program pendidikan non gelar 
(Short course). Penyelenggaraan kedua short course tersebut dibagi menjadi dua 
gelombang pelaksanaan. Short course gelombang pertama mengusung salah satu 
tema riset prioritas nasional yaitu “Penguasaan Teknologi Amphibi untuk 
Pengembangan Varian Pesawat N219 yang dapat lepas landas dan mendarat di 
air” diselenggarakan pada tanggal 13 Oktober 2018 s.d 11 November 2018 di IPTN 
North America, Inc. dan Doubletree by Hilton at the Entrance to Universal 
Orlando (penyelenggara Kansas University). Short course ini diikuti oleh 3 
Engineers LAPAN dan 2 Engineering Manager, adapun tema Short Course yang 


dipelajari adalah sebagai berikut: 


Kegiatan On Job Training di TU Berlin pada tahun 2018 


1. Initial meeting (history of Indonesian and Asia pacific aviation) 
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7000 

Flight Tests, HiL 
Tests, Acceptance 
Test 





7110 
Conformity test 


7120 


Functional test and 

validation 
————— — 
7130 


System Test 











7200 
Test Definitions for 
Flight and HiL Tests 








7300 
Pilot training , using 
HiL 





7400 

Verification and 
Validation of EFCS 
functions, using HiL 








Permit to Fly 





7600 
Flight Tests 
Execution 








7700 
Flight Tests Data 
Evaluation 











2. Introduction of Aerodynamics and Hydrodynamics 


3. Configuration of Amphibian aircraft. Materi yang dibahas diantaranya: 


a. Aircraft Float Consideration 

b. Regulatory Consideration 

c. Float Nomenclature & Installation 
d. Float Buoyancy 

e. Landing Loads 

f. Critical Loads to Fuselage 

Weight Breakdown 

Gliders activity 

Water loads 


OPNDOAH 


Ground and Water handling Characteristics 
Floats and Hulls 
Fundamental of Project Management for Aerospace Proffesional 


10. Management of Manufacture an Aircraft Customer Needs 
11. Global Strategy of Aircraft Manufacture 

12. Character Building of Aircraft Engineer 

13. FAA Certification Process 

14. Flight Test Unmanned Aircraft System 

15. Aircraft Structure Analysis and Design 


16. Airplane Flight Dynamics, materi yang dibahas diantaranya: 


a. 


70 MP DP 


pd? 


k. 


l. 


General airplane eguations of motion 

Review of basic aerodynamic concepts 

Longitudinal aerodynamic forces and moments 
Lateral-directional aerodynamic forces and moments 

Thrust forces and moments 

The concept of static stability 

Applications of the steady state airplane eguations of motion 
Effects of the flight control system, control forces 
Applications of the perturbed state eguations of motion 
Dynamic stability: short period, phugoid, Dutch Roll, spiral and roll 
mode 

Review of flying gualities criteria 

Introduction to human pilot transfer functions 


m. Synthesis of stability augmentation systems 


17. Flight control and hydraulic system, materi yang dibahas antara lain: 


a. 


»p LP 


Fluid Properties 
Fluid Pressure 
Fluid Density 
Viscosity 

Kinematic Viscosity 
Density 
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g. Bulk Modulus 

h. Fluid Flow 

Sedangkan untuk short course gelombang dua, mengambil tema “Teknologi 
Penerbangan Untuk Mendukung Pengembangan Varian UAV MALE” yang 
merupakan target prioritas nasional lainnya di Pustekbang. Pustekbang 
mengirimkan 5 engineers dalam short course ini. Pelatihan yang dilaksanakan 
untuk mempelajari lebih lanjut mengenai desain, pengujian, sertifikasi, dan 
sistem pesawat udara. Pelatihan ini dilaksanakan selama 1 bulan di Amerika 
Serikat dari tanggal 9 September 2018 — 7 Oktober 2018. Sama halnya dengan 
short course gelombang pertama, pelatihan dilaksanakan di dua tempat yang 
berbeda. Untuk dua minggu pertama (9 September 2018 — 23 September 2018), 
pelatihan dilaksanakan di San Diego oleh Kansas University, adapun materi 
yang dipelajari selama pelatihan adalah: 

1. Integrated Modular Avionics (IMA) and DO -— 29'/ 
. Complex Electronic Hardware Development and DO — 254 
. Introduction to Electromagnetic Effect 
. Electromagnetic Effect Aircraft Level Testing and FAA Reguirement 
. Principles of Aerospace Engineering 
. Advance Flight Test 
. Conceptual Design of Unmanned Aerial Systems 
. Stress Analysis for Aerospace Structures 
. Introduction to RTCA DO — 160 @ualification: Purpose, Testing and Design 
Consideration 
Pada sesi kedua (24 September 2018 — 7 Oktober 2018), pelatihan 

dilaksanakan di Tukwilla, Seattle oleh IPTN North America yang diisi oleh 
diaspora Indonesia yang bekerja atau pernah bekerja di Boeing. Adapun materi 


co JO TP wuN 


yang diberikan antara lain: 
1. Sharing session pengalaman bekerja di Boeing 
2. Structure Analysis 
3. Composite Material 
4. Finite Element Method 
5. Introduction to Project Management 
Hasil pelatihan ini digunakan untuk mendukung program re-entry yang 
akan dilakukan pada tahun 2019, yaitu: 
1. Pembuatan desain model pengujian dan pengambilan data dengan 
mengacu kepada standar pengujian DO — 160G 
2. Pengembangan sistem komunikasi Line of Sight (LOS) dan Beyond LOS 
(BLOS) 
3. Menyusun prosedur tes untuk pengujian performa sistem propulsi UAV 
sesuai regulasi 
4. Perhitungan kekuatan struktur UAV LAPAN 
5. Pembuatan desain konsep untuk High Lift & Rotorcraft UAV, serta 
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6. Penguasaan project management 









































Gambar 3.3 Kegiatan Short Course Gelombang satu dan dua melalui program Non Gelar Riset 
Pro Kemenristekdikti tahun 2018 


Pada tahun 2018 terdapat tujuh orang PNS Pustekbang yang telah 
menyelesaikan pendidikan S2 dengan berbagai jurusan diantaranya jurusan 
Fisika di UI, Ilmu Aeronotika dan Astronotika-ITB dan Tekhnik Mesin UGM. 
Lulusan S2 ini mampu mendukung baik pengembangan program tekhnologi UAV 
demonstrator (LSA-02) dan N219-Amphibi karena kompetensi yang mereka ambil 
diantaranya adalah sistem, kendali dan struktur composite serta Aerodinamik 
(Flight Dynamic). Kedepannya diharapkan dengan adanya ahli-ahli di bidang 
tersebut mampu menularkan semangat dan ilmunya kepada engineer lain 
sehingga program pengembangan teknologi penerbangan yang dikembangkan 
oleh Pustekbang dapat berjalan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang 
ditetapkan. 


IKU 1| Jumlah tipe pesawat tanpa awak dan desain pesawat transport yang 
dihasilkan 


Pustekbang menargetkan output IKU 1 sejumlah 3 tipe yaitu LSU-02 
NGLD (Next Generation Low Drag), LSA-02 dan 1 Desain Pesawat N219. Berikut 
fokus pencapaian IKU masing-masing target untuk tahun anggaran 2018 sbb: 

1. LSU-02 NGLD dititikberatkan kepada proses pembuatan prototipe 
yang memaksimumkan Endurance sampai dengan 5 jam dengan 
memodifikasi bagian sayap serta pengajuan sertifikasi LSU-02 NGLD 

2. LSA-02 difokuskan pada modifikasi stage lanjutan, penyempurnaan 
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testing tools,sertifikasi LSA-02 oleh KASA dan pengiriman LSA-02 ke 
Indonesia. 
3. N219 fokus pada pemenuhan dokumen dokumen sertifikasi tahap 2, dan 


pencapaian 225 jam terbang untuk memenuhi persyaratan terbitnya 
Type Certificate oleh DGCA. 


LSU-02 NGLD 

Kegiatan program litbangyasa LSU-02 NGLD pada tahun 2013 merupakan 
kelanjutan dari program tahun 2017. Pada tahun 207 telah dihasilkan satu 
prototipe LSU-02 NGLD. Sedangkan output di tahun 2018 berupa empat 
prototipe dengan dua konfigurasi berbeda hasil dari pengkajian dan kalkulasi 
ulang konfigurasi 2017, sehingga dapat dikategorikan menjadi prototipe A dan 
prototipe B. Perbedaan kedua konfigurasi ini dilatarbelakangi oleh perbedaan 
misi yang akan diemban oleh kedua prototipe tersebut. Prototipe A akan 
dimanfaatkan untuk pemantauan illegal fishing sedangkan prototipe B akan 
dimanfaatkan untuk pemotretan foto udara. 

Hasil kalkulasi ulang konfigurasi baru menyatakan bahwa perlu dilakukan 
beberapa perubahan pada bagian sayap dan ekor, dengan rincian sebagai berikut: 
perubahan pada sayap meliputi: 

1) Perubahan panjang span dari 2900 mm #t 100 mm wingtip menjadi 3200 

mm # 100 mm wingtip. Jadi total panjang span 3300 mm 
2) Perubahan ukuran pada inner wing dari panjang 900 mm menjadi 1200 
mm 

3) Ukuran dari outer wing tetap sama 1000 mm untuk bagian kiri dan 

kanan. Ukuran dan desain wingtip tetap sama. 

4) Sayap dipasang dengan sudut incidence 2 derajat dari sumbu badan 

(body) fuselage 

5) Ukuran panjang root chord (270 mm) dan tip chord (190 mm) tetap sama 

6) Ukuran control surface aileron berubah. Ukuran detail terlampir di 

gambar drafting dan gambar solid. 

7) Profil airfoil sayap tetap sama menggunakan tipe GUE 501 
Perubahan pada ekor V-Tail meliputi: 

8) Ukuran Ekor V-Tail berubah. Ukuran komponen horizontal berubah 

menjadi 1000 mm. Ukuran komponen vertikal menjadi 520 mm. 

9) Sudut kemiringan ekor (sudut segitiga sama kaki) dari 36 derajat 

menjadi 45 derajat. 

10) Ukuran control surfac ruddervator berubah. Ukuran detail terlampir di 

gambar drafting dan gambar solid. 

11) Jarak antara LE Sayap dengan LE Ekor V-Tail tetap sama 1000 mm 

12) Airfoil ekor V-Tail tetap sama NACA 0010 
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Berikut disajikan detail perbandingan spesifikasi LSU-02 NGLD prototipe 
A dan prototipe B: 


Hasil Manufaktur 


2 Max. Take Off 20 kg 
Weight (MTOW) 


Misi terbang Surveillance/pemantauan Fotografi udara 


nak ala 
CN Konfigurasi Tail | Inverted V- tail Double Fin Tail 
Parachute & Airbag Parachute (optional) 


Komunikasi & Radio & Satellite Radio 
Telemetri 


Propulsion system | Engine 2 tak, 33cc, three blade propeller 16x8 


Tabel 3.3 Perbandingan Spesifikasi LSU-02 NGLD prototipe A dan Prototipe B 


Take-off system Catapult Launcher Runway (Launcher optional) 





Prototipe A dan prototipe B memiliki spesifikasi berat maksimum (MTOW) 
yang sama yaitu hingga 20 kg serta menggunakan sistem propulsi yang sama. 
Perbedaannya terletak pada sistem payload, sistem take-off landing, dan 
konfigurasi ekor pesawat. 





Isometric view 
Scale: 1:20 











Right view 


Gambar 3.4 Konfigurasi Desain Prototipe A dan Prototipe B LSU-02 NGLD 


Selain perancangan airframe pesawat, juga telah dirancang sistem 
autopilot box dan flight control serta electrical wiring harness. 
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Gambar 3.5 Di osea wiring pada wing pesawat, instalasi strain gauge pada spar dan inner wing 
LSU-02 NGLD 
Tahap selanjutnya adalah tahap manufaktur airframe dan integrasi sistem 
pesawat. Pada tahun 2018, dengan menimbang efisiensi waktu kegiatan 
manufaktur keempat prototipe tersebut diserahkan ke (Usaha Kecil menengah) 
UKM yang selama ini bermitra dengan Pustekbang. 


-— 4 


@ | | " 2 | L- . Ne. 
“. Mi - 4 P . & 1 aa 
| Ju BL “ R. | 
PI N mi 
|.“ mx am | 


dd 


Gambar 3.6 Model cetakan fuselage, proses manufaktur, dan proses integrasi struktur airframe 
LSU-02 NGLD oleh UKM 


Paralel dengan pekerjaan manufaktur airframe dilaksanakan beberapa 
tahap pengujian meliputi uji terowongan angin subsonik dengan menggunakan 
model uji, uji tarik sayap dengan menggunakan komponen sayap asli dengan hasil 
mampu menahan beban load hingga 2,5g, uji ground test sistem pesawat dan uji 
terbang. 
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Gambar 3.7 Pembebanan load factor 2,5g pada wing LSU-02 NG LD dan pelaksanakan 
weight and balance 


Setelah melewati proses yang cukup panjang, pada tanggal 17 dan 18 
Desember 2018 dilaksanakan uji terbang perdana di landasan rumput Balai Uji 
Pameungpeuk, Garut-Jawa Barat. Uji terbang tersebut bertujuan untuk 
mengetahui performa dan karakteristik terbang pesawat. Hasil dari uji terbang 
tersebut adalah kedua prototipe pesawat LSU-02 NGLD berhasil terbang secara 
manual dan autonomous. 





Gambar 3.8 Pelaksanaan Uji Terbang LSU-02 NGLD di Pameungpeuk 


Berdasarkan hasil uji terbang perdana LSU-02 NGLD di Pameungpeuk, 
berikut perbandingan data persyaratan DR&O yang telah disusun pada tahun 
2017 dengan data hasil uji terbang pertama platform LSU-02 NGLD. Platform 
yang akan dibahas adalah platform pesawat prototype B dengan konfigurasi ekor 
konvensional atau double tail fin. Data hasil uji terbang diambil dari sistem 
telemetri yang terdapat pada komponen autopilot (Ardupilot) dan sensor 
kecepatan menggunakan GPS atau groundspeed. Sehingga data hasil uji terbang 
belum telalu presisi. Untuk pengukuran jarak take-off dan landing menggunakan 
pengukuran manual berdasarkan pengamatan visual dan menggunakan alat 
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bantu meteran untuk mengukur jarak. 


FLIGHT 
Tee ITEM CASR DR&O TEST REMARKS 


Ba ba Take bumowanadena Weight — 


Ke Ba PA MEN 
"Tg Tina 
"ii Stall speed (VS1) Groundspeed Data 
Ha “Dean wan 
——e—obee—”— 
bi 


Take off speed (V1) 1.1 VSI 14.02 m/s 13.4 m/s Groundspeed Data 

Roll speed (VR) 1.1 VS1 14.02 m/s 13.4 m/s Groundspeed Data 
KK BN Be Pi ea Mi 

10 Take off ground distance Manual Measurement 

Kb KN MANA Face En MN 
ea NN 
Ko KeslesnNNK SIN Kato Koot Mnc 
ee AA 


Be 5 Ne Aa Test 


We mted tk static wing sudah 


Tabel 3.4 Tabel Perbandingan DR&O dan hasil uji terbang perdana 





Target lain dari program LSU-02 NGLD di tahun 2018 adalah memperoleh 
sertifikasi. Namun dengan menghadapi beberapa kendala yang ada sertifikasi 
LSU-02 NGLD belum dapat terpenuhi. 

Pelaksanaan penyusunan dokumen sertifikasi LSU-02 NGLD normalnya 
memerlukan waktu tiga tahun. Tahun 2018 merupakan tahun kedua penyusunan 
sertifikasi pesawat LSU-02 NGLD, pada tahun ini dihasilkan 16 dokumen teknis 
untuk persiapan aplikasi sertifikasi. Berikut detail dokumen teknis tersebut: 


PENYUSUNAN DOKUMEN PEMENUHAN PERSYARATAN SERTIFIKASI: 
Applicable Materials and Standard Daftar material dan part standar yang dapat 


Parts for LSU-02 NGLD digunakan untuk pembuatan airframe LSU-02 
NGLD 
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Design Analysis for Data Link Analisis sistem komunikasi dan telemetri 
Telemetry System (Airborne) menggunakan Data Link ketika pesawat 
terbang 
3. Eguipment Installation Stress & Analisa Kekuatan Struktur 
Strength Analysis) 


4, Flight Test Plan Peleksanaan & Persyaratan Uji Terbang 
2: Flight Test Result Analysis. Analisa Hasil Uji Terbang. 


6. Flying @uality Prediction Prediksi kualitas terbang 
7. Ground Control System  (GCS) Deskripsi Tehnis serta Analisa System Kendali 
Technical Description & Analysis. Darat (Ground, Control System). 


8. Applicable Process Specification Spesifikasi proses 
9. Load Analysis Analisis Beban 


10. Compliance Document PTTA LSU-02 Dokumen pelengkap persyaratan dan 
NG LD Test Reguirement Performance penerapan kualitas terbang 
& Flying @uality 

IK PA Materials and Standard Parts for Daftar material dan part standar LSU-02 NGLD 
LSU-02 NGLD 

1 BA LSU-02 NGLD Stress and Strength Analisis kekuatan struktur LSU-02 NGLD 
Analysis 

14. Weight and Balance Control and, Prosedur uji keseimbangan dan penyampaian 
Loading Data data 

15. Design Analysis for Autopilot System Desain dan Analisis untuk Sistem Autopilot 

16. Aircraft Maintenance Manual (AMM). Manual Perawatan. 





Tabel 3.5 Dokumen Sertifikasi LSU-02 NGLD 


Kedepannya agar desain dan manufaktur LSU hasil litbangyasa 
Pustekbang dapat diajukan ke tahapan sertifikasi, sebagaimana diagram alir 
terlampir Pustekbang harus memiliki Design Organization Approval (DOA): 


SYSTEM MONITOR 


DESIGN ORGANIZATION SYSTEM 


: Bahaya Declaration Acceptance 
Product Analysis , Show |. denah li By 
Specification & Compliance Compliance 


Test Compliance 








Type Certificate 
& Its Associated 
Airworthiness TCDS Award 
Standards 
& Environmental 
Protection 
Reguirements 


Type Investigation 
Program 


TYPE INVESTIGATION PROGRAM 


Gambar 3.9 Diagram Alir Sertifikasi 


DOA Memiliki Struktur Organisasi Yang Berfungsi Untuk : 
a. Pengendalian Proses Rancang Bangun, 
b. Menunjukan Pemenuhan Terhadap Peraturan Yang Diberlakukan, 
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Proses Verifikasi Independen, 
Liaison Dengan Badan Otoritas Sertifikasi Kelaikan Udara, 
Evaluasi & Monitor Organisasi Rancang Bangun Secara Berkelanjutan, 


PD Ten 


Pengawasan/Pengendalian Terhadap Sub Kontraktor 


Proses penyusunan dokumen aplikasi DOA di tahun 2018 ini menghasilkan 
17 dokumen dengan rincian sebagai berikut: 


—d 


.UAV Type Certification Application 

. Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Certification Plan Establishment 
. Management And Control of Engineering Data 

. Reporting Failure Malfunction and Detect to Airworthiness Authority 
.UAV Conformity Inspection 

. Approval Process Of Articles 

. Technical Documents Preparation 

. @ualification Assesment to Subcontractor of Design 

. Pre Application of UAV Type Certification 

10. UAV Flight Test Certification 

11. UAV Ground Test Certification 

12. UAV Laboratory Test Certification 

13. Design Data Numbering System 

14. UAV Compliance Check List (CCL) Establishment 


Oo DD AD Or »O xXx 


Pada tahun 2019 dokumen pre-aplikasi ini akan terus diupdate dan 
dilengkapi menuju aplikasi Sertifikasi DOA sebagaimana alur yang terdapat pada 
gambar 3.9. 


Program Misi 

Untuk mendukung konsep Maritime Surveillance System guna 
pemantauan illegal fishing. Pada tahun 2018, program misi menggagas konsep 
operasi surveillance dengan long range dan real time data pada sistem yang 
dibawa oleh UAV. Konsep operasi terbang yang akan dikembangkan adalah 
dengan konsep LOS (Line of Sight) dan BLOS (Beyond Line of Sight). Target 
program misi pada tahun 2018 adalah untuk mengoptimasi semua sistem yang 
telah berjalan pada tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2018 ini sistem konfigurasi repeater akan dimulai dari capaian 
Jangkauan LOS 40 Km saja tanpa sistem repeater, sehingga dapat 
dimaksimalkan besarnya jangkauan komunikasi yang dapat dicapai sebelum 
melangkah ke sistem BLOS. Sistem BLOS yang dikembangkan akan 
menggunakan sistem komunikasi satelit (SatCom) dengan mengoptimasi 
konfigurasi satelit Thuraya yang sudah didesain awal di tahun 2017. 


Setelah melaksanakan uji terbang misi pada tanggal 15-19 Desember 2018 
di Lanud Pameungpeuk Garut, secara keseluruhan optimasi desain sistem misi 
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yang telah dilakukan sepanjang tahun 2013 dapat berjalan dengan baik, dengan 


hasil kegiatan sebagai berikut : 


1. 


Sistem autopilot dapat bekerja dengan baik untuk terbang misi sejauh 
10 km. 

Sistem datalink untuk telemetri menggunakan IP base pada dasarnya 
dapat bekerja, tetapi saat uji terbang misi mengalami kendala pada 
serial telemetri di modul flight controlnya, sehingga hanya mampu 
mengirim ping data saja sampai 10 km. 

Sistem datalink payload menggunakan IP base dapat bekerja sampai 
jarak 8 km. 

Delay time untuk video real time payload sangat tinggi karena masih 
menggunakan protokol TCP ke depannya harus dirubah ke UDP 
Permasalahan emc masih timbul terutama di servo throttle. 


Belum selesainya sistem antenna tracker untuk mensuport long range 
data link untuk desain LOS 40km 


Software GCS flight control 
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Gambar 3.10 Konsep operasi Misi, integrasi full sistem LOS, dan pelaksanaan uji terbang di 


pameungpeuk Garut 
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LSA-02 


Kegiatan kerekayasaan LSA-02 dilaksanakan di dua tempat yaitu 

supervisi oleh Prof. R. Luckner di TU Berlin dan Modifikasi LSA-02 di 
Ecarys Gmbh. Adapun kegiatan yang disupervisi oleh TU Berlin antara lain 
sebagai berikut: 


1. Engineering in Flight Simulation (EFS) 

2. Engineering in Flight Control Law Design 
3. Testing tools dan proses pengujian 

4. Negosiasi kontrak 


Pada dasarnya output testing tools adalah membuat laboratorium menuju 
pesawat tanpa awak. Ada empat testing tools yang akan dihasilkan oleh lab 
tersebut, yaitu Hardware in the Loop Simulation (HILS), Actuator Test Rig (ATR), 
Flight Control Panel (FCP) dan Flight Mechanic Model (FMM). 

Model yang digunakan di HILS saat pengujian adalah model 2017, belum 
real time. Di tahun 2018 tim membuat framework dengan realtime model dan 
mengimplementasikan serta menjalankan model baru tersebut kepada HILS. 
Adapun skema modul yang dikembangkan untuk menguji FCL dan FMM dapat 
di dalam gambar berikut ini. 



































Gambar 3.11 Simulink Blog Diagram FMM 


Running HILS menggunakan komputer real time menghasilkan proses 
take off landingnya lebih halus. HILS di tahun 2018 telah berfungsi 1004 dan tim 
juga sudah berhasil melakukan simulasi penerbangan untuk menerbangkan LSA. 
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Gambar 3.12 proses running model pada computer real time ketika pengujian HILS 


Fungsi HILS adalah memverifikasi apakah flight control law yang 
dibangun nya sudah memenuhi persyaratan. Uji yang dilakukan adalah uji darat. 
Kedepannya  Pustekbang bisa memanfaatkan  HILS ini dengan 
mengimplementasikan model FMM pesawat lainnya. 

Kondisi HILS saat ini semua komputer (SimComp, InfComp, DispComp, 
dan VisComp) telah diinstal ke kotak yang sesuai serta komponen pendukung. 
Konektor yang diperlukan untuk menghubungkan komputer antara kotak-kotak 
telah dipasang serta soket daya. Ada HDMI, USB, dan konektor jaringan yang 
terletak di bagian bawah pintu belakang kotak. 

Koneksi antara komputer dibuat melalui panel patch yang dipasang di 
kedua kotak dan saklar jaringan yang dipasang di kotak 2. Jaringan antara 
komputer telah diperiksa dan terbukti. Human-machine-interface (HMI) untuk 
operator HILS dikelola melalui perangkat KVM yang terdiri dari KVM Switch 
dan KVM Console. Tampilan InfComp, DispComp, dan VisComp dapat 
ditampilkan pada KVM Console. 











Gambar 3.1 





Alat uji selanjutnya adalah Actuator Test Rig (ATR), kondisi terkini dari 
hardware yang telah diintegrasikan dapat dilihat di dalam gambar berikut ini. 
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Gambar 3.14 Koneksi LAS kepada ATR dan tampilan grafis ketika pengujian ATR 


ATR berfungsi untuk menguji servo atau aktuator di pesawat. Prinsip 
kerjanya, aktuaor tersebut dikoneksikan ke satu motor besar ditujukan. Saat ini 
Jenis actuator yang dapat diuji paling kecil adalah actuator untuk tipe pesawat 
LSA atau pesawat yang lebih besar dari LSA. Di tahun 2018 sudah dilakukan 
simulasi dan pengembangan sepuluh model berbeda seperti karet, tembok dan 
aluminium. 


Selain ATR dan HILS juga dikembangkan Alat Uji Untuk Hight Control 
Computer (FCC) testing tools. Pada tahun 2018 dengan kondisi engineer yang 
terbatas pengembangan FCC tidak optimal. FCC komponen pun belum 
terintegrasi kedalam kotak yang telah tersedia sebagaimana dokumentasi berikut 
ini. 





Gambar 3.15 FCC Case telah selesai, namun komponen di dalamnya belum diintegrasi 


Sedangkan XS-Computer dan flight control panel, kondisi terakhir 
tergambar dalam dokumentasi berikut: 





Gambar 3.16 Integrasi FCP dan XS dengan bantuan simulink 
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Pada tahun 2018, XS dan FCP sudah terkoneksi. Firmware untuk FCP 
diperbarui untuk mengakomodasi komunikasi dua arah dengan XS via 
antarmuka CAN. Kerangka software FCP telah selesai diprogram, FCP mampu 
menerapkan tampilan pusat yang berbeda (saat ini, ada tiga tampilan pusat yang 
telah ditentukan berjudul SYS, SENS, dan EXP). Fungsi XS dan FCP 
menampilkan rekomendasi kepada pilot dalam mengendalikan pesawat, sebagai 
secondary FCL dan dapat digunakan sebagai validator FCC. Tools ini juga akan 
dipasang di pesawat LSA-02, slot panelnya pun sudah tersedia. 
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Gambar 3.17 Kondisi panel cockpit LSA-02 untuk FCP dan simulasi instalasi FCP pada cockpit 
LSA-02 


Berdasarkan kontrak yang ditandatangani pada 26 Februari 2018 
kemudian diaddendum pada bulan November 2018, Ecarys melaksanakan 
pekerjaan modifikasi pesawat LSA-02. Cakupan modifikasi pesawat tersebut 
adalah modifikasi pada bagian cockpit, modifikasi bagian fuselage, modifikasi 
pada bagian ekor pesawat, modifikasi pada bagian sayap pesawat, dan pembelian 
beberapa sensor tambahan. 


Pekerjaan modifikasi cockpit berupa penambahan power buss, penyedian 
panel FCP dan simulasi instalasi FCP, electrical fuse, instalasi XS komputer, 
pemasangan airbrake sensor dan pemasangan air data computer. 


ae LA 


w 1 
- : 
tari | 
' Ik, 
| 
4 


at 





Gambar 3.18 Instalasi XS dibawah bangku co-pilot: instalasi airbrake sensor dan instalasi air 
data computer ditandai dengan lingkaran 


Sedangkan modifikasi fuselage meliputi instalasi /aser altimeter, intalasi 
sistem kelembaman, modifikasi platform generik dekat IRS, pemasangan sensor 
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steering angle, modifikasi breakout panel, dan pengembangan sensor landing 
gear. 





Gambar 3.19 Instalasi Laser Altimeter: instalasi sensor steering angle, dan instalasi inertial 
sistem 


Pekerjaan modifikasi ekor pesawat berupa pemasangan GPS, pemasangan 
sensor elevator deflection, sensor rudder deflection, dan kompartemen rear tail, 


mounting platform for the magnetic sensing unit dan flux valve,pengembangan 
experimental cable duct dan pembuatan access hole. 


| 
1 | 
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Gambar 3.20 Instalasi sensor elevator deflection dan pembuatan acess hole 





Kemudian modifikasi sayap pesawat meliputi pemasangan aileron 
deflection sensor, pembuatan five hole probe pada sisi kanan dan kiri sayap, 
pemasangan cable duct dibawah sayap, dan pemasangan flap deflection sensor. 
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Gambar 3.21 Sayap bagian kanan yang sudah full modifikasi, instalasi cable duct dan 
pembuatan acess hole, pemasangan five hole probe 


Program N219-Amphibi (N219-A) 


Program pengembangan pesawat N219 Amphibi pada tahun 2018 
memasuki tahapan feasibility study dan technology readiness. Kegiatan 
penyusunan dokumen feasibility study, dilakukan secara kolaborasi antara 
Pustekbang bersama PTDI dengan melaksanakan survey ke beberapa lokasi 
wisata yang berpotensi menjadi tempat operasional pesawat amphibi. Kegiatan 
survey dilakukan di beberapa pulau antara lain Kepulauan Riau, Kepulauan 
Derawan, Kepulauan Raja Ampat, Wakatobi, Pulau Moyo dan Danau Toba. 





Gambar 3.22 Kegiatan survey di kepulauan derawan, pulau moyo dan tinjauan lapangan amphi 
port di kepulauan Riau 


Hasil kegiatan penyusunan dokumen feasibility study pesawat N219-A 
menyatakan bahwa potensi pasar pesawat amphibi sangatlah besar. Di Indonesia 
sendiri membutuhkan kurang lebih empat puluh dua unit untuk melayani 
mobilitas wisatawan di area pariwisata antar pulau, SAR dan penanggulangan 
bencana, pengawasan pantai, layanan kesehatan (flying doctor atau puskesmas 
udara) serta pesawat charter untuk perusahaan minyak dan gas bumi. 
Sedangkan pesawat amphibi yang sudah tersedia saat ini di Indonesia ada sekitar 
delapan buah pesawat dari beberapa operator seperti Airfast Indonesia, Dimonim 
Air, Mission Aviation Fellowship dan lain sebagainya. 
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Jika cakupan area operasi pesawat amphibi diperluas untuk kawasan Asia 
Pasifik, saat ini tersedia 149 unit pesawat amphibi kecil yang beroperasi. Enam 
puluh tujuh unit diantaranya telah berumur lebih dari tiga puluh tahun dan 
harus digantikan dalam waktu dekat. Pesawat tipe DHC-6 twin otter 
mendominasi pesawat yang dioperasikan di kawasan Asia Pasifik dan mayoritas 
beroperasi di Maldives. Berdasarkan perhitungan awal total kebutuhan pesawat 
amphibi untuk kawasan Asia Pasifik selain Indonesia berjumlah sekitar 106 unit. 


Disamping bekerja sama dengan PTDI, pustekbang bersinergi dengan 
Balai Riset Observasi Laut-KKP untuk mensimulasikan ketinggian gelombang 
pada beberapa daerah wisata pantai yang berpotensi untuk dijadikan area 
pendaratan pesawat N219-A. 


Pada tahapan kegiatan technology readiness, pustekbang bersinergi 
dengan BPPT yaitu Balai Besar Teknologi Aerodinamika, Aerolastika dan 
Aeroakustika dalam pengujian terowongan angin (wind tunnel test), Balai 
Teknologi Hidrodinamika dalam pengujian dan analisis hidrodinamika float 
desain awal pesawat N219-A Balai Teknologi Komposit untuk mendesain stacking 
seguences komposit yang akan digunakan untuk material pembuatan float N219- 
A serta melakukan kajian untuk pengujian material komposit pada lingkungan 
korosif. 





Gambar 3.23 Pengujian windtunnel model dan hidrodinamika model 


Pengujian terowongan angin dilakukan untuk mengetahui drag dan flip. 
Hasil pengujian pertama sampai dengan 22” polar telah memberikan gambaran 
alternatif konfigurasi pesawat amphibi yang tepat, baik dari segi beban pesawat, 
konfigurasi ekor dan float pesawatnya. Hasil pengujian terowongan angin secara 
lengkap dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Effect floats on longitudinal characteristics 
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Gambar 3.24 Hasil uji terowongan angin pertama 


Sedangkan untuk pengujian hidrodinamika, bertujuan untuk mengetahui 
resistensi float pesawat terhadap air. Dalam uji ini disusun database setiap 
kecepatan dan sudut serang yang dihasilkan. Pengujiannya dilakukan dengan 
dua jenis model, yaitu desain pengujian dengan model fixed dan desain pengujian 
free floating. Hasil dari uji hidrodinamikan menunjukan bahwa perlu dilakukan 
simulasi untuk komparasi hasil pengujian experimental dan ekstrapolasi hasil 
uji, karena model yang digunakan dalam uji ini adalah model yang terskala 
dengan keterbatasan kecepatan maksimum 6 m/s. 


Disamping kegiatan penyusunan dokumen feasibility study, Pustekbang 
bersama PTDI mengadakan beberapa acara Forum Group Discussion (FGD) dan 
workshop tentang N219-A dengan tema beragam, diantaranya: N219 Amphibious 
Aircraft Configuration & Aircraft Composite Primary Structures pada tanggal 12 
September 2018, Composite Float Development for Amphibious Aircraft pada 
tanggal 14 Desember 2018, dan Sosialisasi Hasil Feasibility Study Pengembangan 
N219 Amphibi pada tanggal 20 Desember 2013. 
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Gambar 3.25 Pelaksanaan Workshop dan FGD terkait program N219-A 


Dengan demikian dapat disampaikan perkembangan capaian IKU jumlah 
tipe pesawat udara tanpa awak untuk pemantauan tahun 2017 s.d 2018 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.6 Perbandingan Capaian IKU 1 
2017 2018 


Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah 3 tipe 3 tipe 
tipe " LSU-02 " LSU-02 
pesawat NG LD NG LD 


tanpa » LSA-02 " LSA-02 
awak dan 1 Desain 1 Desain 


desain N219-A N219-A 
pesawat 


transport 
yang 
dihasilkan 





Berdasarkan tabel diatas, capaian IKU 1 dapat terlaksana 9146. Hal ini 
disebabkan oleh tidak tercapainya target sertifikasi LSU-02 NGLD dan 
pengiriman LSA-02 yang tertunda. Beberapa kendala yang dihadapi diantaranya 
perencanaan yang kurang baik, sehingga pesawat LSA-02 tidak dapat dikirimkan 
ke Indonesia pada tahun 2018. 
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IKU 2| Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan 


Kegiatan pelayanan pesawat tanpa awak hasil litbang Pustekbang yang 
telah dimanfaatkan pada tahun 2018 untuk melayani kebutuhan pemetaan, 
pemantauan dan mitigasi bencana ada 2 tipe yaitu LSU-01 dan LSU-02. 

Pemanfaatan LSU-01 pada awal tahun dibuka dengan kegiatan sosialisasi 
dan pemotretan area danau maninjau yang terletak di kabupaten Agam. 
Kegiatan ini diselenggarakan pada tanggal 27 februari 2018-1 Maret 2018. 

Kabupaten Agam terletak pada koordinat 00”01'34"— 00”28'43" LS dan 
99”46'39"—100”32'50" BT dengan luas 2.232,30 km?, atau setara dengan 5,29”6 dari 
luas provinsi Sumatera Barat yang mencapai 42.297,30 km?.. Di kabupaten ini 
menjulang dua gunung, yaitu gunung Marapi di kecamatan Banuhampu dan 
gunung Singgalang di kecamatan IV Koto yang masing-masing memiliki tinggi 
2.891 meter dan 2.877 meter. Selain itu, membentang pula sebuah danau di 
kecamatan Tanjung Raya, yaitu danau Maninjau yang memiliki luas 9,95 km2. 

Sosialisasi hasil litbang LAPAN diadakan di kantor pusat kabupaten 
Agam, Sumatra Barat. Sosialisasi ini dihadiri oleh bupati Agam bapak H.Indra 
Catri, staf Bappeda, Diskoninfo, Dishub, Perikanan, Kasat Pol, TVRI, dan staf 
Pemda. Dalam sambutannya bupati menyampaikan daerah kabupaten Agam 
memiliki kontur tanah yang bergunung gunung dan sangat rawan terhadap 
longsor. Bupati menginginkan adanya peta daerah longsor dan jika sudah sangat 
tinggi potensi untuk longsong beliau menginginkan dilongsorkan saja sehingga 
tidak membahayakan warga. Selain itu juga menyinggung masalah danau 
Maninjau yang banyak tercemar oleh limbah rumah tangga, pertanian, pakan 
ikan, ikan mati dan sebagainya. Pencemaran ini menyebabkan banyak ikan yang 
mati di danau tsb. Dengan demikian perlu dilakukan pendataan mengenai 
jumlah keramba yang masih beroperasi maupun yang sudah rusak dan pemilik 
masing-masing keramba, sehingga dapat dimintai pertanggung jawaban jika 
melakukan hal hal yang menyebabkan pencemaran. 

Bupati berharap teknologi LSU yang dimiliki LAPAN dapat berperan 
banyak dalam pembangunan kabupaten Agam, terutama dalam pengelolaan 
danau Maninjau. Tindak lanjut dari sosialisasi tersebut adalah dilakukannya 
pemotretan udara sekitar danau maninjau dan pemotretan udara sekitar kantor 
kabupaten agam. Berikut hasil pemotretan udara menggunakan LSU-01 








Gambar 3.26 Pelaksanaan pemotretan udara danau maninjau dan hasil mozaik foto tepi danau 
maninjau dan foto area perkantoran kabupaten agam 


Melanjutkan kerjasama tahun sebelumnya dengan pihak BIG dalam 
rangka pemenuhan Pemotretan NSPK (Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria). 
NSPK ini ditetapkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG), nantinya standar 
ini diuji untuk mendapatkan aturan pokok yang rasional dan dapat diterima oleh 
pelaku kegiatan pemotretan dengan UAV. Selain itu diharapkan ada data posisi 
pesawat dan kamera saat memotret. Dalam hal ini data pitch, roll dan yaw. 

Kerjasama masih terfokus pada pengujian gimbal untuk memperoleh 
sudut pengambilan foto dari LSU kurang dari 3 derajat. Pengujian tahun ini akan 
difokuskan pada pengujian untuk mendapatkan nilai PID yang tepat pada 
gimbal, sehingga kerja gimbal akan optimum. Sampai saat ini kinerja gimbal 
masih terlalu lambat untuk merespon gerakan roll LSU saat berbelok. Sebelum 
dilakukan pengujian berikutnya perlu dilakukan analisis terhadap data gimbal 
dan mosaik hasil pemotretan. Data gerakan gimbal terakhir ditunjukkan pada 
grafik dibawah ini. 
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Gambar 3.27 Hasil pengujian gimbal 


Dari grafik terlihat bahwa posisi kamera saat pengambilan gambar sudah 
menunjukkan nilai offset yang lebih kecil dari hasil pengujian sebelumnya. Nilai 
offset untuk roll dan pitch kurang lebih -1 derajad. Sementara nilai awal untuk 
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roll dan pitch saat kondisi level masing masing 0,12 dan 0,0 derajad. Untuk nilai 
osilasi gimbal saat pengambilan gambar hanya berkisar 1,5 derajad. 

Namun demikian penyesuaian posisi gimbal pada arah roll dan pitch 
setelah UAV berbelok masih terlihat lambat. Saat Yaw pesawat menunjukkan 
nilai konstan maka nilai roll dan pitch gimbal menunjukkan kestabilan masing 
masing dalam 5 sampai 6 kali dan 1 sampai 3 kali pengambilan data kamera. 
Data diambil setiap 100 meter, dengan kecepatan pesawat kurang lebih 100 


km/jam. Untuk lebih jelasnya dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini, 


Sudut kestabilan Stabil setelah Stabil setelah 
18 sampai 21,6 detik 


2 ot 


Tabel 3.7 Tabel pencapaian kestabilan roll dan pitch setelah yaw konstan 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Pitch lebih cepat mencapai 





kestabilan dari pada Roll. Hasil pemotretan sebelumnya diolah kembali 
menggunakan Agisoft Photoscan, didapat hasil bahwa secara umum menjaga 
kestabilan pengambilan sudut foto kurang dari 3 derajat ditentukan oleh 
peletakan posisi kameranya. Berikut hasil pengolahan data mozaik dengan 
perbandingan posisi kamera yang salah dan sudah sesuai dengan sudut kurang 
dari 3 derajat. 





Data 1 Data ? 


Gambar 3.28 Lokasi Kamera dan Overlap Kamera 
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Hasil pemetaan pada instansi lainnya menggunakan LSU-01 dan LSU-02 
akan dipaparkan lebih dalam pada IKU 7 tentang Jumlah Instansi Pengguna 
layanan tekhnologi penerbangan. 


Perkembangan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak 
untuk pemantauan tahun 2017 s.d 2018 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.8 Perbandingan Capaian IKU 2 











Rencan Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
a 
Jumlah tipe 2 Tipe 2 Tipe 10055 3 tipe 2 tipe 1060 
pesawat sn LSU-01  " LSU-01 sn LSU-01 " LSU-01 
udaratanpa - LSU-02  " LSU-02 s LSU-02 " LSU-02 
awak yang s LSA-01 
dimanfaatka 
n untuk 
pemantauan 
























































Pada tahun 2018 capaian IKU 2 tidak terlalu baik. Hal ini dikarenakan 
LSA-O1 yang ditargetkan dapat dimanfaatkan pada tahun 2018 belum siap, baik 
dari segi perizinan maupun kelaikudaraan pesawat tersebut. Pesawat LSA-01 
membutuhkan pergantian sparepart karena annual inspection 5 tahunannya 
sudah jatuh tempo pada bulan oktober 2013. 


IKU 3| Jumlah desain pesawat transport nasional yang siap diproduksi 


Target desain pesawat N219 sampai dengan tahun 2018 adalah 
pelaksanaan 225 jam terbang dalam rangka memenuhi persyaratan sertifikasi. 
Progress capaian sertifikasi pesawat N219 sampai dengan akhir tahun 2018 
adalah sebesar 8095. Dari target 225 jam terbang yang telah ditetapkan capaian 
jam terbang N219 di tahun 2018 sejumlah 89 jam terbang. Dengan kata lain total 
capaian jam terbang N219 dari tahun 2017 sejumlah 105 jam terbang dari target 
340 jam terbang untuk sertifikasi. 





Gambar 3.29 Pelaksanaan uji terbang prototype kesatu N219 


Capaian signifikan dari program N219 di tahun 2018 adalah terlaksananya 
uji terbang perdna prototipe terbang dua (PD-2) pada tanggal 21 Desember 2018. 
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Gambar 3.30 Pelaksanaan uji terbang perdana prototype kedua N219 


Pada tahun 2018, program N219 mendapatkan tambahan anggaran dari 
BA BUN (Bagan Anggaran Bendahara Umum Negara) sebesar 
Rp. 33.108.903.000:. Anggaran tersebut digunakan untuk pembiayaan Detail Part 
Manufacturing (DPM) flutter, functional test PD2, ground run PD2, lightening 
test, bird impact test, fatigue load parameter test program, HIRF test, serta 
pengadaan dokumen pendukung sertifikasi seperti dokumen pre fatigue test, 
flutter drawing, flight test report, PSE, ALI, dan load program, serta fuel 
component bonding grounding test. 


Di akhir tahun 2018, PTDI telah melakukan serahterima pekerjaan yang 
dikontrakan melalui anggaran BA BUN dengan progress pekerjaan 10056. 
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Gambar 3.31 Pengadaan uji, dokumen dan lightening test melalui mekanisme BA BUN 2018 


Perkembangan capaian IKU jumlah desain pesawat transport nasional 
yang siap diproduksi tahun 2017 s.d 2018 dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.9 Perbandingan Capaian IKU 3 




















Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 1 Tipe 1 Tipe 10076 1 tipe 1 tipe 39,5 Yo 
desain " N219 “ N219 s N219 " N219 
pesawat (225 (89 FH) 
transport FH) 
nasional 
yang siap 
diproduksi 






























































Pengembangan IKU 3 tahun 2017 tercapai 1006 berupa integrasi pesawat 
PD2, TDI dan TD2 serta target uji terbang 16 jam terbang telah terlaksana 
sampai dengan 31 Desember 2017. Sedangkan capaian di tahun 2018 menurun 
drastis menjadi 39,56, disebabkan tidak tercapainya target 225 jam terbang serta 
tidak N219. kendala 
permasalahan pada flight control belum bisa teratasi sampai dengan akhir tahun 


tercapainya sertifikasi Beberapa teknis seperti 
serta sumber daya pilot yang terbatas mengakibatkan kegiatan uji terbang sangat 


bergantung pada pilot yang sudah ada. 


IKU 4| Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi 
penerbangan 


Sebagai bentuk perwujudan aplikasi pengembangan teknologi dan 
kerekayasaan di bidang teknologi penerbangan. Para peneliti dan Engineer di 
lngkungan pustekbang diwajibkan untuk menulis makalah, artikel maupun 


publikasi di bidang teknologi penerbangan. 


Beberapa media yang menjadi tempat mencurahkan karya tulis mereka 
diantaranya adalah Seminar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Dirgantara 
(SIPTEKGAN), Media Dirgantara dan Jurnal Teknologi Dirgantara. Namun 
diantara media pencurahan karya tulis tersebut, saat ini yang berstatus 
terakreditasi nasional barulah Jurnal Teknologi Dirgantara dibawah asuhan 
LAPAN sendiri. 
tahun 2018: 


Arifin Rasyadi dan 
Nurhayyan 


Berikut rekap publikasi nasional terakreditasi yang terbit di 


Judul Penerbit / Tahun 
Terbit 


Verification of 
Schrenk Method for 
Wing Loading 
Analysis of Small 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.15 No.2 
Desember 2017 


(Diterbitkan pada tahun 


Unmanned Aircraft 
2018) 


Using Navierstokes 
Based CFD 
Simulation 
(Verifikasi Metode 
Schrenk Dengan 
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Simulasi CFD 
Berbasis Persamaan 
Navier-Stokes dalam 
Analisis Pembebanan 
Sayap Pesawat Udara 
Nirawak Kelas 
Ringan) 
Almh. Sri Karakteristik Raw Jurnal Teknologi 
Rahayu dan Mabe Material Epoxy Resin Dirgantara, Vol. 15 No.2 
Siahaan Tipe Bgtn-Ex 157 Yang Desember 201'7 
Digunakan Sebagai 
Matrik Pada 
Komposit (The 
Characteristics Of 
Raw Material Bgtnex 
157 Epoxy Resin 
Used As Composites 
Matrix) 
Muhammad Perancangan Autopilot Jurnal Teknologi 
Fajar & Ony Lateral-Direksional Dirgantara, Vol. 15 No.2 
Arifianto Pesawat Nirawak LSU-05 Desember 2017 
(The Design Of The 
Lateral-Directional 
Autopilot For The LSU-05 
Unmanned Aerial 


Vehicle) 
Tabel 3.10 Daftar Publikasi Nasional Pustekbang Tahun 2018 


(Diterbitkan pada tahun 
2018) 


(Diterbitkan pada tahun 
2018) 





Tidak tercapainya IKU 4 terkait dengan terbatasnya media publikasi 
nasional terindeks untuk teknologi penerbangan, kurangnya pembinaan dari 
Majelis Peneliti Utama (MPU) kepada karya tulis engineer di lingkungan 
pustekbang serta peneliti dan perekayasa di pustekbang lebih tertarik 
memasukkan makalah mereka kepada jurnal internasional terindeks. 


Kedepannya untuk mendukung IKU 4, Kepala Bidang Program dan 
Fasilitas mewajibkan setiap fungsional peneliti yang terlibat dalam litbangyasa 
menghasilkan minimal 2 draft makalah kemudian ditindaklanjuti dengan 
pembinaan oleh MPU. Melalui mekanisme tersebut diharapkan dapat 
mendongkrak capaian jumlah publikasi nasional terakreditasi. 


Perkembangan capaian IKU jumlah publikasi nasional yang terkreditasi di 
bidang teknologi penerbangan tahun 2017 s.d 2018 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 3.11 Perbandingan Capaian IKU 4 








Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 7 6 85,7Y0 8 3 37,56 
publikasi Publika Publikasi Publikasi Publikasi 
nasional si Nasional Nasional Nasional 
yang Nasiona 
terakreditasi 1 
di bidang 
teknologi 
penerbangan 


































































































Pengembangan IKU 4 tahun 2017 mencapai 85,74, sedangkan capaian 


IKU 4 di tahun 2018 merosot tajan sebesar 37,54. Hal ini disebabkan oleh 


permasalahan yang telah dipaparkan pada bahasan sebelumnya. 


IKU 5| Jumlah 





teknologi penerbangan 


Pada tahun 2018, Pustekbang telah menghasilkan 22 publikasi 


ublikasi internasional ya 


internasional terindeks sebagai berikut: 


Penulis Judul Penerbit / Tahun 
Terbit 


Awang Rahmadi N | Analysis of 


Ahmad 
Jamaludin F & 


Hendri Syamsudin 


Adi Wirawan & 
T Indriyanto 


2 Doni 
Hidayat 


Aerodynamic Load of 
LSU- 

03 (LAPAN 
Surveillance UAV-03) 
Propeller 


Comparison Virtual 
Landing Gear Drop test 
for 

Commuter 

Aircraft Utilize MSC 
ADAMS And Solidworks 
Motion Analysis 


Design of Flight Control 
Panel Layout using 


Graphical User 
Interface in MATLAB 


ng terindeks di 


bidan 


IOP Conf. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1005 
(2013) 012005, 5th 
International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2017 


IOP Conf. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1005 
(2013) 012005, 5th 
International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2017 


IOP Cont. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1005 
(2013) 012005, 5th 
International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2017 
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Sayr Bahri & Development of IOP Conf. Series: 
RA Sasongko Nonlinear Flight Journal of Physics: 
Mechanical Model of High | Conf. Series 1005 
Aspect Ratio Light Utility | (2018) 012005, 5th 
Aircraft International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2017 


A Nugroho & Effect of Manufacturing IOP Cont. Series: 

Kosim. A Method to Tensile Journal of Physics: 
Properties of Conf. Series 1005 
Hybrid Composite (2018) 012005, 5th 
Reinforced by Natural International Seminar 
(Agel Leaf Fiber) of Aerospace Science 
and Glass Fibers and Technology 2017 


Kosim A & Mabe Effect of mesh-peel ply IOP Cont. Series: 
Siahaan variation on mechanical Journal of Physics: 
properties of Conf. Series 1005 
E-glas composite by (2018) 012005, 5th 
infusion vacuum method | International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2017 


Teuku Moch Implementation of IOP Cont. Series: 
Ichwanul H Dryden Continuous Journal of Physics: 
Turbulence Model into Conf. Series 1005 
Simulink for LSA-02 (2018) 012005, 5th 
Flight International Seminar 
Test Simulation of Aerospace Science 
and Technology 2017 


Muhamad Fajar The Design of the IOP Cont. Series: 
Longitudinal Autopilot for | Journal of Physics: 
the LSU-05 Conf. Series 1005 
Unmanned Aerial (2018) 012005, 5th 
Surveillance Vehicle International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2017 


Cahya E. Santosa, | Development of a Low Progress In 
Josaphat T'. Sri Profile Wide-Bandwidth EHlectromagnetics 
Sumantyo, Katia Circularly Polarized Research C, Vol. 
Urata,Chua Ming 81,2018 

Yam, Koichi Ito & 
Steven Gao 


Microstrip Antenna for C- 
Band Airborne CP-SAR 
Sensor 
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Farohaji 
Kurniawan, 
Josaphat T S S, 
Peberlin Parulian 
Sitompul, 
Gunawan S 
Prabowo, Agus 
Aribowo & Atik 
Bintoro 


Farohaji 
Kurniawan, 
Josaphat T S S, 
Yudha Agung N, 
Gunawan S 
Prabowo, A. Munir 


Afid Nugroho, Riki 
Ardiansyah, 
Lathifa Rusita & I 
L Larasati 


Fuad Pranoto & 
Adi Wirawan 


Kosim 
Abdurohman, 
Taufig S, Nurul L 
Muzayadah & 
Teten 


Nurul Chasanah, 
Dewi Anggraeni & 
Adi Wirawan 


Comparison Design of X- 
band Microstrip antenna 
for SAR Aplication 


A Novel Technigue of 
Broadband, Circularly 
Polarized Microstrip 
Antenna Development 
with Sguare Ring Slot for 
SAR Application 


Effect of layer thickness 
on flexural properties of 
PLA (PolyLactid Acid) by 
SD printing 


Preliminary design of 
redundancy management 
for LSA -02 automatic 
flight control system 


A comparison process 
between hand lay-up, 
vacuum infusion and 
vacuum bagging method 
toward e-glass EW 

185/ Iycal composites 


Analysis of battery 
charging in the 
development of BMS for 
solar UAV application 


IKEE Xplore, PIERS 
Toyama, Japan 


IKEE Xplore, 
Conference on Antenna 
Measurements & 
Applications (CAMA) 
2018, Sweden 


IOP Cont. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1130 
(2013) 012017, 6th 
International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2018 


IOP Conf. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1130 
(2013) 012017, 6th 
International Seminar 


of Aerospace Science 
and Technology 2018 


IOP Cont. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1130 
(2013) 012017, 6th 
International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2018 


IOP Conf. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1130 
(2013) 012017, 6th 
International Seminar 
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16. 


of Aerospace Science 
and Technology 2018 


IOP Cont. Series: 


Sayr Bahri 


Nanda Wirawan, 
N A Abdullah, 
Mahesa Akbar & J 
L Curiel-Sosa 


Nur Azam 
Abdullah, Jose L. 
Curiel Sosa, 
Nanda Wirawan & 
Mahesa Akbar 


Abdullah, Nanda 
Wirawan Jose L. 
Curiel Sosa & 
Mahesa Akbar 


Farohaji 
Kurniawan, 


Josaphat T S S, 


Steven Gao, Koichi 
Ito & Cahya Edi 
Santoso 


Agus PLA-based 3D Printed, 
HendraWahyudi, Circularly Polarized, X- 


Longitudinal flight 
control laws for high 
aspect ratio light utility 
atrcraft 


Design of reflector 
muicrostrip patch antenna 
for LAPAN Surveillance 
UAV (LSU) application 


Analysis on Cracked, 
Commuter Aircraft Wing 
Under Dynamic Cruise 
Load By Means of XFEM 


Structural Integrity 
Assessment of Cracked 
Composite Plate Under 
Aeroelastic Loading By 
Means of XFEM 


Aerofracturelastic on 
Wing Box of Muiti- 
Purpose Commuter 
Aircraft Under Gust Load 
by Means of XFEM 


Sguare-shaped Feeding 
Truncated Circularly 
Polarised Slot Antenna 





Journal of Physics: 
Conf. Series 1130 
(2013) 012017, 6th 
International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2018 


IOP Cont. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1130 
(2013) 012017, 6th 
International Seminar 
of Aerospace Science 
and Technology 2018 


IOP Contf. Series: 
Journal of Physics: 
Conf. Series 1106 
(2018) 012014, Modern 
Practice in Stress and 
Vibration Analysis 
(MPSVA) 2018 


Proceedings IRF2018: 
6th International 
Conference Integrity- 
Reliability-Failure, 
Portugal 


Proceedings IRF2018: 
6th International 
Conference Integrity- 
Reliability-Failure, 
Portugal 


IKEE Xplore, IET 
Microwaves, Antennas 
& Propagation Vol 12, 
2018 


IKEE Xplore, 2018 


International 
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Josaphat Band Horn Array Workshop on Antenna 
Tetukosri Antenna for CP-SAR Technology 
Sumantyo, Sunar | Sensor 


Wijaya & Achmad 
Munir 





Tabel 3.12 Daftar Publikasi Internasional Pustekbang Tahun 2018 


Perkembangan capaian IKU Jumlah publikasi internasional yang 
terindeks di bidang teknologi penerbangan tahun 2017 s.d 2018 dapat dilihat pada 
tabel berikut: 


Tabel 3.13 Perbandingan Capaian IKU 5 





















| Rencana Realisasi Capaian | Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 5 Publikasi 9 1806 6 22 36656 
publikasi Internasio Publika ' Publikasi Publikas 
internasion  nal si Internasi i 
al yang Interna onal Internasi 
terindeks di sional onal 
bidang 
teknologi 
penerbanga 
n 



















































































Pada tahun 2017 publikasi internasional Pustekbang capaiannya 18046 
dari yang ditargetkan. Begitupun capaian tahun 2018, capaian IKU 5 melonjak 
tajam mencapai 366” dari yang ditargetkan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
kontribusi paper pegawai pustekbang kandidat doktor yang sedang 
menyelesaikan kuliahnya di Chiba University serta publikasi ISAST 2018 sudah 
terbit di tahun 2018, berbeda dengan tahun sebelumnya membutuhkan proses 
waktu yang cukup panjang. 


IKU 6| Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan 


Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merupakan salah satu indikator 
kemajuan teknologi yang berdaya guna dan berdaya saing. Jumlah HKI yang 
diusulkan oleh pustekbang sepanjang tahun 2018 sebanyak 9 buah Judul, terdiri 
dari 8 paten dan 1 Desan Industri. Usulan Judul HKI yang diajukan oleh 
Pustekbang adalah: 


1. Desain Indutri Pesawat Udara Tanpa Awak LSU-02 New Generation Low 
Drag nomor A00201801565 tanggal 31 Mei 2018 

2. Paten Suatu Sistem Pewaktu untuk Pelepasan Muatan Pada Roket Uji 
Muatan nomor P00201805867 tanggal 7 Agustus 2018 

3. Paten Sistem Penahan untuk Mengatur Pergerakan Roket Komurindo Saat 
Akan Keluar dari Rel Peluncur nomor P00201805865 tanggal 7 Agustus 
2018 
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4. Paten Suatu Sistem Pelontar Parasut untuk Pesawat Tanpa Awak Dengan 
Sayap Tetap nomor P002018085866 tanggal 7 Agustus 2018 

5. Paten Suatu Alat untuk Mengetahui Titik Pusat Gravitasi Pada Pesawat 
Tanpa Awak Dengan Metode 3 Titik Tumpuan nomor P00201805870 
tanggal 7 Agustus 2018 

6. Paten Alat Bantu untuk Mengurangi Resistansi Permukaan Pengapung 
dari Pesawat Ampibi nomor P00201809464 tanggal 21 November 2018 

7. Paten Komponen Penyerap Energi pada Bagian Pendaratan Utama dari 
pesawat Terbang nomor P00201809467 tanggal 21 November 2018 

8. Paten Komponen Panel Berpenampung Segitiga Ganda Sebagai Penguat 
Ujung Depan (Leading Edge) Pesawat Udara Terhadap Beban Impak 
nomor P00201809479 tanggal 21 November 2018 

9. Paten Suatu Modul Antarmuka untuk Sensor dan Aktuator pada Modul 
kendali Pesawat Tanpa Awak Dengan Prosesor Arduino nomor 
P00201809471 tanggal 21 November 2018 
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Gambar 3.32 Dokumen Pendaftaran Desain Industri dan Paten Pustekbang tahun 2018 





Perkembangan capaian IKU Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
teknologi penerbangan tahun 2017 s.d 2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.14 Perbandingan Capaian IKU 6 






IKU 6 











Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah HKI 3 Usulan 2 9016 2 Usulan 9 Usulan 45055 
yang Usulan 
diusulkan di 
bidang 
teknologi 
penerbangan 















































Pada tahun 2017 jumlah usulan HKI di tahun 2017 tercapai 906, karena 
terdapat satu usulan HKI (Desain Industri LSU-02 NGLD) yang belum 
didaftarkan ke Dirjen KUMHAM. Sedangkan capaian IKU 6 di tahun 2018 
Surplus 450». Hal ini dilatarbelakangi oleh target IKU jumlah HKI yang 
diusulkan Pusispan-LAPAN (selaku satuan kerja pembina invensi dan produk 
inovasi di LAPAN) terlalu tinggi sehingga Pusispan giat melakukan bimtek dan 
inventarisasi potensi HKI ke satker-satker teknis. 


IKU 7| Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan 
teknologi Penerbangan 


Pemanfaatan layanan teknologi penerbangan menggunakan UAV pada 
tahun 2018 meliputi pemotretan udara sekitar maninjau dan area kantor Pemkab 
Agam (Sumatera Barat), KLHK, BIG, Kel.Margo Mulyo (Balikpapan), 
Kab.Banyuwangi (Jajag & Alas Malang) dan Kel.Deli Serdang. 


Pemotretan udara sekitar Danau Maninjau 


Pemotretan udara di sekitar danau maninjau dan area kantor Pemkab 
Agam dilakukan dalam dua agenda kegiatan yaitu kegiatan sosialisasi hasil 
litbang LAPAN di kantor Bupati Agam pada tanggal 28 Februari 2018 — 1 Maret 
2018 sebagaimana telah dijelaskan pada IKU 2 dan kegiatan pemotretan foto 
udara lanjutan untuk area keseluruhan area danau maninjau yang dilaksanakan 
pada tanggal 28 Juni s.d 29 Juni 2018. 


Kegiatan pemotretan udara lanjutan dimulai dengan kegiatan survey 
takeoff landing menggunakan pesawat LSU-01 maupun LSU-02. Jika ditemukan 
tempat yang cocok untuk takeoff landing LSU-02 maka akan digunakan 
pemotretan menggunakan LSU-02. Keuntungan menggunakan LSU-02 adalah 
jangkauan terbang yang cukup jauh, sehingga untuk memotret keramba Danau 
Maninjau cukup dengan sekali terbang. Sedangkan jika menggunakan LSU-01 
memerlukan terbang puluhan kali, dan kamera yang kurang memadai. 
Selanjutnya, setelah menentukan tempat takeoff landing yang tepat dilakukan 
perencanaan terbang yang menggambarkan jalur pesawat LSU. Untuk 
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mengantisipasi kekurangan data maka LSU-02 direncanakan terbang dua kali. 


Berikut jalur rencana terbang LSU-02: 


Aa 


13 


.a 





Gambar 3.33 Rencana terbang LSU-02 pertama dan kedua 


Pemotretan danau Maninjau dilakukan dua kali menggunakan LSU-02. 
take off menggunakan jalan umum yang berada di pinggir danau Maninjau. Saat 
take off dan landing jalan ditutup sementara sekitar 5 sampai dengan 10 menit 
dibantu oleh pihak kepolisian. Pemotretan pertama, LSU-02 terbang setinggi 600 
meter mengelilingi danau Maninjau sebanyak 2 kali. Total lintasan sejauh 150 
km dan menghasilkan gambar sebanyak 750 foto. Tujuan dari pemotretan ini 
adalah untuk mendapatkan hasil foto dengan resolusi yang tinggi, oleh karena itu 
pesawat ini tidak terbang begitu tinggi. Karena terbang rendah maka pesawat ini 
memerlukan lintasan terbang yang lebih jauh dan lama. Dari foto yang 
dihasilkan, sebagian foto ternyata mendapatkan pantulan dari sinar matahari 
sehingga foto karamba terkadang kurang jelas. Hal ini akan menyulitkan saat 
dilakukan mosaik. Untuk itu untuk terbang yang ke dua dilakukan dengan waktu 
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yang lebih pagi sehingga tidak terjadi pantulan sinar matahari di atas danau. 
Ketinggian terbang juga dinaikkan agar pemotretan cepat selesai dan tidak 
terganggu oleh sinar matahari. Pemotretan yang kedua dilakukan dengan 
ketinggian terbang 900 meter. Dengan ketinggian ini pemotretan danau 
Maninjau dapat dilakukan dengan sekali putaran. Sehingga akan mempercepat 
proses pemotretan. Dengan cara ini LSU-02 terbang dengan jarak tempuh 50 km 
dan menghasilkan gambar sebanyak 600 foto. 


Dari kedua operasi tersebut dilakukan penyusunan mosaik foto dengan 
hasil sebagai berikut: 


Sisir be ha Ia Ml! Ga Ia as. 


Bk Hat me Ti SA Da 
& Tana 4 





: Ba bln Ypas Iri Ad Hop aa Tae 2 
Ga La La | SA ' A mam Sidat L Taja Aan ah Ul Pe Ma — - - bi ar 





FE pa 


“ an Ma 
Pi an 3 Ma “lan PPN 
FEE 


2) 
E: 
? 


Google Ehh 


Gambar 3.34 Hasil mosaik seluruh foto Danau Maninjau dan sampel hasil mosaic Danau 
Maninjau bagian utara 


Selain melakukan pemotretan karamba di danau Maninjau, pejabat 
Pemkab. Agam juga meminta untuk dilakukan pemotretan bukit Sakura yang 
berada disebelah timur laut danau Maninjau. Pemotretan ini dilakukan untuk 
kepentingan penataan lingkungan bukit Sakura dan sekitarnya. Berikut hasil 
mosaik foto Bukit Sakura: 


Bg 





Google karth 


Gambar 3.35 Hasil Mosaik Foto Bukit Sakura dan kegiatan pemotretan udara dengan 
Pemkab Agam 


Pemetaan Desa Jajag dan Mitigasi Bencana Banjir Desa. Alasmalang 
(Kab.Banyuwangsi) 


Kegiatan pemanfaatan LSU selanjutnya adalah kegiatan pemetaan desa 
Jajag, kecamatan Gambiran, kabupaten Banyuwangi. Pemetaan ini dilakukan 
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atas dasar permintaan kepala desa setempat untuk kepentingan penataan 
pembangunan wilayah. Desa Jajag memiliki luas 816 Ha dan jumlah penduduk 
18.000 jiwa. Saat ini desa Jajag sedang melakukan pembangunan pembersihan 
aliran sungai untuk dijadikan tempat pemeliharaan ikan. Dengan adanya foto 
udara diharapkan dapat dilihat secara umum kondisi dari atas desa Jajasg, 
sehingga perencanaan pembangunan dapat dilakukan dengan lebih baik. 

Pengambilan foto udara dilakukan pada tanggal 8 Juli 2018 menggunakan 
LSU-01. Takeoff dan landing dilakukan dari stadion yang berada dibelakang 
kantor desa Jajasg. 


Penerbangan dilakukan sebanyak 9 kali untuk memotret seluruh kawasan 
desa Jajag. Ketinggian terbang ditetapkan 150 meter dengan overlap sebesar 60 
hingga 80 persen dan sidelap sebesar 40 hingga 60 persen tergantung arah dan 
kecepatan angin. Sekali terbang memakan waktu kurang lebih 30 menit. Seluruh 
kawasan yang dipetakan seluas kurang lebih 860 Ha dengan jumlah foto 3657 
buah. Seluruh foto mempunyai data posisi lintang, bujur dan ketinggian dalam 
meter terhadap permukaan air laut. Setelah selesai dilakukan pemotretan dalam 
satu hari, maka seluruh hasil foto diproses menggunakan software. Foto foto yang 
diambil pada ketinggian terbang yang sama (150 m) diambil untuk diproses. Foto 
digabung menjadi peta ortophoto atau peta dengan pandangan tegak lurus dari 
atas lengkap dengan data posisi. Agar memperoleh data posisi yang cukup akurat 
dalam pemrosesan foto menggunakan data control point dari google earth. 
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Gambar 3.37 Contoh Zooming Daerah Aliran Sungai dan Contoh Pengukuran Luas daerah 
Terbuka Hyjau Desa Jajag 


Dengan peta ini maka dapat dilihat seluruh kondisi pandangan dari atas 
wilayah desa Jajag yang terbaru. Selain itu juga posisi tempat secara lintang, 
bujur dan ketinggian dapat ditentukan. Selain itu luas suatu wilayah atau 
panjang suatu jalan atau sungai dapat ditentukan secara langsung dari peta 
tersebut. 
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Selain melakukan pemetaan desa Jajag, juga dilakukan pemetaan daerah 
banjir bandang di desa Alas Malang. Pemetaan ini atas permintaan camat desa 
setempat untuk mengetahui pandangan atas dampak banjir bandang yang terjadi 
pada tanggal 22 Juni 2018. Pemetaan dilakukan pada tanggal 9 Juli 2018, dua 
minggu setelah peristiwa banjir bandang terjadi. 





Gambar 3.39 Kondisi dari Google Earth per 1 November 2017 sebelum Banjir Bandang di desa 
Alasmalang terjadi 


Dari kedua peta ini dapat dibandingkan bahwa beberapa bangunan yang 
berada di antara aliran sungai telah hanyut dan terbawa banjir. 


Kegiatan Pemotretan Udara untuk NSPK Kerjasama dengan BIG 


Sebagaimana telah dijelaskan pada IKU 2, kerjasama dengan BIG pada 
tahun 2018 ini lebih difokuskan kepada pencapaian persyaratan Standar NSPK 
yang menyatakan bahwa foto yang memenuhi standar pembuatan peta NSPK 
adalah foto dengan sudut pengambilan gambar dibawah atau kurang dari 3 
derajat. 


Kegiatan Sosialisasi KLHK, Kel.Margo Mulyo (Balikpapan) dan Kel.Deli Serdang 
(Medan) 


Pada tahun 2018, Pustekbang juga mengadakan sosialisasi teknologi 
penerbangan ke beberapa instasi dan daerah diantaranya Kementerian 
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Kelurahan Margo Mulyo (Balikpapan) dan 
Keluarahan Deli Serdang, Medan. 


Kegiatan bimtek yang dilaksanakan di KLHK berupa pengenalan operasi 
terbang LSU untuk misi pemotretan lahan dan bantuan tenaga pustekbang 
dalam menilai kualifikasi lelang pesawat tanpa awak yang diselenggarakan oleh 
KLHK. Sedangkan sosilasasi yang dilaksanakan di kelurahan Margo Mulyo dan 
Deli Serdang berupa sosialisasi produk-produk pustekbang yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemda dalam pemetaan daerah, pemotretan udara dan misi 
mitigasi bencana. Terdapat satu masukan yang menarik dari hasil sosialisasi 
yang dilaksanakan di kelurahan Deli Serdang, Medan yaitu masyarakat sekitar 
mengharapkan bahwa kedepannya di Deliserdang bisa didirikan lembaga 
pendidikan yang berkaitan dengan teknologi penerbangan dan antariksa agar 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang teknologi penerbangan dan 
antariksa lebih maju dan meningkat. 





Gambar 3.40 Sosialisasi Kegiatan Keantariksaan 


Pemantauan Illegal Fishing kerjasama dengan KKP 


Kerjasama dengan KKP yang telah dimulai beberapa tahun yang lalu 
masih terfokus pada penggunaan UAV untuk pemantuan di laut. Pada tahun 
2017 Pustekbang telah melakukan penelitian mengenai sistem launcher dan 
recovery dengan parasut untuk take off dan landing di laut. 


Sampai dengan tahun 2013 upaya untuk dapat mengoperasikan LSU di 
laut terus dilakukan. Pada tanggal 25 dan 26 Oktober 2018 telah dilakukan 
pengujian launcher dan sistem recovery di Pameungpeuk. Disamping itu, 
Launcher pun telah di uji coba dipasang pada kapal Orca milik KKP. Pengujian 
ini bertujuan untuk memastikan launcher tersebut dapat dioperasikan pada 
kapal Orca. 
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Gambar 3.41 Pengujian Launcher di Pameungpeuk 


Pengujian hari pertama difokuskan pada pengujian launcher dengan 
dummy. Pengujian ini menggunakan LSU-02 yang sudah pernah terbang tanpa 
muatan parasut. Pengujian berjalan dengan baik. LSU-02 keluar dari launcher 
dengan baik dan tidak mengalami stol. Sedangkan dari launchernya mengalami 
kerusakan pada penahan tali bungee saat dilakukan penarikan (diberi tanda 
lingkaran merah). 


Pengujian hari ke dua menggunakan launcher lain dengan tipe yang sama. 
Pada pengujian ini menggunakan pesawat LSU-02 yang sudah diisi dengan 
parasut. Pada saat UAV dilepas dari launcher UAV mendongak dan posisi 
pesawat miring sesaat keluar dari launcher, selain itu cradle keluar dari 
launcher. Sehingga pesawat tidak stabil dan jatuh di depan launcher dalam posisi 
terbalik. Pada pengujian kali ini spesifikasi launcher yang diuji ditunjukkan pada 
tabel berikut ini: 


Panjang tali bungee tanpa tarikan 
Panjang tali bungee sampai ujung Launcher 
Panjang tali bungee sampai pangkal Launcher 


Besar gaya tali bungee ditarik sampai ujung launcher 470 m 


Thrust Engine 489 N 
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Koefisien gesekan kinetis Cradle 0,096 
Koefisien drag Cx 0,017 


Koefisien lift Cz 0,789 


0.66 m3 
1,068 Ikeim3 


Tabel 3.15 Spesifikasi Launcher 


rr 








Gambar 3.42 Launcher dilengkapi dengan LSU-02 diletakan pada kapal KKP Orca 

Selain pengujian launcher, dilakukan juga pengujian parasut sebagai 
sistem recovery pesawat LSU-02. Ilustrasi pengujian ini menggunakan mobil 
untuk membawa fuselage yang telah dipasang sistem recovery. Sistem ini terdiri 
dari sistem pelontar anak parasut menggunakan per. Cara kerja pelontar ini 
dikontrol dengan Remote Control yang dibawa didalam mobil. Setelah anak 
parasut terlontar, maka akan mengembang. Anak parasut yang mengembang 
akan menarik parasut utama dan setelah itu parasut utama akan mengembans. 

Dalam percobaan mobil melaju dengan kecepatan 60 km/jam. Seluruh 
proses dari anak parasut terlontar hingga parasut utama mengembang 
memerlukan waktu kurang lebih 3 detik. 









Anak Parasut tertrup kebelakang 





is 


Anak Parasut menarik parasut utama Parasut utama terbuka 


Gambar 3.43 Pengujian Sistem Recovery Parasut LSU-02 


Perbandingan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak untuk 
pemantauan tahun 2017 s.d 2018 dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.16 Perbandingan Capaian IKU 7 






IKU 7 2017 2018 

















Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 4 3 Instansi 859 6 6 Instansi 1006 
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pengguna sn BIG » Universi sa BIG » Pemkab 
yang » Univers tas "n KKP Agam 
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Jumlah capaian intansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
penerbangan terutama teknologi UAV pada tahun 2017 sebesar 854. Hal ini 
dikarenakan pemanfaatan teknologi penerbangan untuk KKP masih berprogress. 
Sedangkan capaian IKU 7 pada tahun 2018 sebesar 10046, sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan. 


IKU 8| Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan 


Sepanjang tahun 2018, Pusat Teknologi Penerbangan telah melaksanakan 
upaya pengembangan kompetensi litbangyasanya, dan di sisi lain juga 
melaksanakan pelayanan publik atas hasil litbangyasanya tersebut, yang 
dilaksanakan sesuai dengan Standar Pelayanan Publik (SPP) yang telah 
ditetapkan. Guna mengetahui dan memperoleh tanggapan balik (feedback) dari 
publik yang telah menerima pelayanan yang kita berikan, maka kita melakukan 
pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) melalui penyebaran kuesioner 
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM), yang dilakukan setiap 3 bulan sekali (Per 
Triwulan). 


Adapun tiga Standar Pelayanan Publik yang telah dilaksanakan itu meliputi: 
sha das Pemanfaatan Hasil Ma mayan (Prototype). 


Triwulan1I | Pemotretan udara Danau Maninjau PN ao-dmeNN Bukit Pemkab Agam 
Sakura 





Triwulan IV | Pemetaan Desa Jajag & Mitigasi bencana desa Desa Jajag & desa 
alas malang Alas malang 


Tabel 3.17 Pelayanan Pemanfaatan Hasil Litbangyasa Pustekbang Tahun 2018 
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Pelayanan Fasilitas Pusat Teknologi Penerbangan 

Sebagian besar realisasi melalui layanan kunjungan dari dunia pendidikan 
dan sebagian lagi terkait pemanfaatan kerjasama litbangyasa dengan institusi 
pasangan, yaitu sebagai berikut: 


Tanggal 


1. Triwulan1 | Kunjungan UKM Science UKM Science CclubITI | 06 Februari 
Cclub ITI Serpong Serpong 2018 

Kunjungan Studi Ekskursi MAN 1 Bekasi 06 Februari 
2018 


Mahasiswa UPH 08 Maret 2018 


Guru TK@ 07 Maret 20138 
Miftahussalam, 
Suradita 

2 Triwulan II | Kunjungan Studi Ekskursi 
Yogyakarta 
Yogyakarta 
Yogyakarta 


Semesta Ramadhan (LK | 05 Juni 2013 
ESA) 


Triwulan III | Kunjungan Studi Kunjungan Studi 15 agustus 
Ekskursi Ekskursi Mahasiswa 2018 

ITBTeknik 
Penerbangan, 100 orang 
& 2 dosen 
Universitas 20 Agustus 
Muhammadiyah 2018 
Jakarta, 100 orang 
siswa dan 5 guru 2018 
SMK BPK Penabur 17 September 


Jakarta, 150 siswa & 10 | 2018 
guru 


Triwulan IV | Kunjungan Studi SMK Tunas Cisauk, 80 | 24 Oktober 
Ekskursi siswa & 4 guru 2018 
pendamping 


HIMAFI UIN Syarif 30 Oktober 
Hidayatulloh, Jakarta 2018 

HIMAFI — Universitas 
Ahmad Dahlan, Jakarta | 2018 

Serpong 2018 


Tabel 3.18 Data Pelayanan Fasilitas Pusat Teknologi Penerbangan 2018 
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Pelayanan Pembinaan dan Bimbingan Teknis Litbangyasa Aeronautika 


Selama tahun 2018 Pusat Teknologi Penerbangan cukup produktif 
melakukan layanan pembinaan dan bimtek litbangyasa aeronautika kepada 
sejumlah mahasiswa KP dan TA dari beberapa perguruan tinggi di Jawa dan Luar 
Jawa. Selama empat Triwulan (Januari sampai dengan Desember 2018), tercatat 
ada 44 orang Mahasiswa yang melakukan Kerja Praktek (KP) di Pustekbang, 
mereka berasal dari 15 Perguruan Tinggi di Indonesia. Berikut detail Mahasiswa 
yang mengikuti KP selama tahun 2018, 


Layanan 
Ta Januari- Melayani Kerja 5 Perguruan Tingggi, yaitu: UGM, 
Maret 2018 | Praktek kepada 13 | UNSURYA, UNDIP, Univ Trunojoyo 
orang mahasiswa | Madura dan Institut Teknologi Indonesia 


Triwulan II April-Juni | Melayani Kerja 3 Perguruan Tinggi, yaitu: PENS, Sekolah 
2018 Praktek kepada 7 | Tinggi Teknik Kedirgantaraan, dan 
orang mahasiswa UNPAM 


3. Triwulan III Juli- Melayani Kerja 5 Perguruang Tinngi, yaitu: ITS, IT DEL, 
September | Praktek kepada 17 | Universitas Bengkulu, Universitas Negeri 
2018 orang mahasiswa Padang, dan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 


4. Triwulan IV Oktober- Melayani Kerja 2 Perguruan Tinggi, yaitu : Universitas 
Desember | Praktek kepada 7 | Pancasila dan Universitas 
2017 orang mahasiswa | Muhammadiyah Surakarta 


Tabel 3.19 Data Pelayanan Pembinaan dan Bimbingan Teknis Litbangyasa Aeronautika 





Untuk mengetahui bagaimana performance Standar Pelayanan Publik 
yang telah dilaksanakan oleh Pustekbang, maka selama empat triwulan kami 
telah melakukan Survei Kepuasan Masyarakat untuk mengukur Indeks 
Kepuasan Masyarakat terhadap 3 SPP yang telah dilaksanakan, terkecuali 
kegiatan pameran yang SKM nya telah diukur oleh Bagian Humas Biro KSHU. 
Adapun hasil perolehan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) selama 4 Triwulan 
yaitu ae berikut: 


Respoden 

Pa Ma I 100 orang ITI Serpong 
MAN 1 Bekasi 
IT UPH, dan 
Guru TK@ Miftahussalam 

Triwulan II | 100 orang STTA Yogyakarta jurusan 

“mars La 

STTA Yogyakarta jurusan 
Teknik MesinKSE. Mahasiswa 
Tek.Mesin UI. 





3 Triwulan III | 100 orang Peserta SIPTEKGAN XXII, 
Serpong 
ITB jurusan Teknik 
Penerbangan 
Universitas Muhammadiyah, 
Jakarta 
SMA Annajah 
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6 Guru SMP Penabur, Jakarta 
6 Mahasiswa KP dan/ TA 


4 Ng IV | 100 orang e Pemkab Agam, SUMBAR 
e Perangkat Desa Jajag 
6 SMK Tunas Cisauk 
e UIN Syarif Hidayatulloh, 
Jakarta 
UAD, Jakarta. 
ITI Serpong 
Mahasiswa KP dan/ TA 


Tabel 3.20 Data Nilai Survey IKM dan Data Koresponden survey IKM 2018 





Perbandingan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak untuk 
pemantauan tahun 2017 s.d 2018 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.21 Perbandingan Capaian IKU 8 















Realisasi Capaian 





Realisasi Capaian Rencana 





Rencana 


Indeks 80 80 1006 81 82 10146 
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Masyarakat 
atas layanan 
Iptek di 
bidang 
teknologi 
Penerbangan 


























































































































Nilai Indeks Kepuasaan Masyarakat pada tahun 2018 telah mencapai 
target begitu pula dengan tahun 2017. Walaupun nilai IKM pada beberapa 
triwulan sempat megalami penurunan nilai, namun pada Triwulan IV capaian 
Nilai IKM Pustekbang 2018 mencapai 10056. 


12 Capaian Lain Diluar IKU 


Selain mengukur pencapaian Penetapan Kinerja Tahun 2018, Pustekbang 
melakukan juga pengukuran terhadap capaian Sembilan indikator yang terdapat 
pada internal process dan learn and growth perspective. Dengan tercapainya 
sasaran strategis pada internal process dan learn and growth perspective, maka 
Pustekbang dapat memaksimalkan pemberian hasil layanan di bidang teknologi 
penerbangan. 


Sasaran Strategis 3 Meningkatnya kapasitas teknologi penerbangan 


IK 9| Jumlah kerjasama di bidang teknologi penerbangan yang meningkatkan 
kapasitas SDM dan fasilitas litbang 


Kegiatan kerjasama dimaksudkan untuk menjalin kerjasama litbangyasa 
dan juga pemanfaatanya, baik dengan Kementerian, Lembaga, Pemda, Swasta 
maupun perguruan tinggi. Kerjasama ini tentunya dapat menguntungkan kedua 
belah pihak. Dari sisi pustekbang selain dapat meningkatkan kompetensi dan 
pengalaman personil di lapangan dalam mengaplikasikan produk teknologi 
penerbangan juga menjadi tantangan untuk lebih semangat dan serius dalam 
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ltbangyasa teknologi penerbangan, karena banyak masukan dan harapan dari 
stakeholder yang harus segera dipenuhi oleh pustekbang. Sedangkan kerjasama 
dengan perguruan tinggi selain dapat membantu dalam kegiatan seminar- 
seminar yang diselenggarakan LAPAN, juga sangat penting dalam menyiapkan 
generasi penerus di bidang teknologi penerbangan dan antariksa. 


Berikut rangkuman capaian kerjasama pustekbang di bidang teknologi 
penerbangan dalam rangka meningkatkan kapasitas SDM dan fasilitas litbang 
selama tahun 2018: 


K/L/Pemda/ | KIL/Pemda/PT/Swasta | D0 Kegiatan 


Se Pe Bana Kerjasama tentang Penggunaan Hanggar Balai Besar Kalibrasi 
Penerbangan untuk pesawat LSA 01 dengan Nomor : 
SWA/01/01/2018/Pustekbang 


Universitas Indonesia Kerjasama tentang tentang Penelitian dan Pengembangan 
Teknologi Penerbangan dan Satelit Untuk Pemantauan 
Sumber Daya Alam dan Lingkungan dengan 
Nomor PKS :03/KS.00/1/2018 


Kerjasama tentang “Penggunaan BMN TNI-AU Berupa Tanah 
di Lanud Rumpin Atang Sendaja untuk Taxiway dengan nomor 
PKS.44/KS.00/07/2018 
Kerjasama tentang Disain Material dan Pengujian Komposit 
Polimer Polimer untuk Skin Unmanned Aerial Vehicle (UAV) dengan 
Nomor : B/169/KS.00/07/2018 
Kerjasama tentang Kajian Bersama Hasil Uji Hidrodinamika 
Hidrodinamika dengan Nomor : 88/KS.00/11/2018 


Kadi Gowes: KKP Kerjasama terkait penentuan Identifikasi Lokasi untuk Daerah 
ee nan N219-A dengan Nomor PKS : 89/KS.00/11/2018 


ka bo KKP Kerjasama tentang Pengembangan Pesawat Terbang 
Tanpa Awak LSU untuk Pemantauan Illegal Fishing dengan 
Nomor PKS : 90/KS.00/11/201 
asam Kerjasama tentang Pengembangan Skin Sayap Pesawat 
Terbang Tanpa Awak LSU Berbahan Komposit Biomaterial 
dengan Nomor PKS : 91/KS.00/11/2018 


Tabel 3.22 Ringkasan instansi yang menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas 
SDM dan fasilitas litbang 





Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan, Curug 

Kerjasama Pustekbang dengan Balai Besar Kalibrasi Fasilitas 
Penerbangan pada tahun 2018 kerjasama pemanfaatan hanggar BBKFP untuk 
LSA-01. Dalam hal belum tersedianya mekanik yang tersertifikasi untuk 
perbaikan LSA-01, pihak BBKFP masih turut aktif melakukan perawatan dan 
penggantian sparepast LSA-01 yang perlu diganti. Pada bulan Agustus 2018, 
mekanik BBKFP melakukan pemasangan wingbolt serta beberapa komponen 
lainnya sisa dari pembelian sparepart tahun anggaran 2017. Selanjutnya 
pesawat LSA-01 melakukan Engine Run untuk memastikan bahwa sparepart 
yang dipasang sudah sesuai. 
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Gambar 3.44 Pekerjaan perbaikan pesawat PK-LSA 01 di hanggar BBKFP 


Balai Riset dan Obeservasi Laut (BROL)-Kementerian Kelautan dan Perikanan 


Terdapat dua jenis kerjasama dengan BROUL-KKP pada tahun 2018, yaitu 
terkait terkait penentuan Identifikasi Lokasi untuk Daerah Operasi N219-A dan 
Pengembangan Pesawat Terbang Tanpa Awak LSU untuk Pemantauan Illegal 
Fishing. Kerjasama ini juga merupakan bagian dari sinergi PUI. 

Hasil dari kerjasama tersebut, BROL-KKP menyanggupi untuk 
menyediakan data ombak, arah angin angin di berapa tempat yang akan 
dijadikan landasan pesawat N219-A, BROL juga akan membantu dalam simulasi 
gelombang laut dan danau disekitar landasan pesawat. Sedangkan untuk 
kerjasama pemantauan illegal fishing, BROL menyanggupi untuk memeberikan 
informasi daerah illegal fishing serta pergerakan kapal. Karena BROL sudah 
memiliki aplikasi INDESO menggunakan citra satelit untuk mengidentifikasi 
spot-spot mana saja yang sering terjadi illegal fishing. Berdasarkan informasi 
yang didapat daerah-daerah yang sering terjadi illegal fishing diantaranya 
adalah Selat Malaka, Natuna, Laut Sulawesi perbatasan dengan Australia dan 
Laut Arafura. Biaya yang dikeluarkan KKP untuk mendapatkan informasi spot- 
spot illegal fishing dengan bantuan citra satelit INDESO relatif mahal. Sehingga 
kerjasama pemanfaatan LSU untuk melakukan pemantauan illegal fishing 
dengan terbang 100 meter di atas permukaan laut bisa segera terlaksana. 
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Gambar 3.45 Diskusi dan kegiatan kunjungan lab BROL-KKP 


Perbandingan capaian IK 9 pada tahun 2017 dan 2018 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 


Tabel 3.23 Perbandingan Capaian IK 9 

















Capaian 


8 10046 
Instansi 


Rencana Realisasi Rencana Realisasi 


Jumlah 2 10 8 
kerjasama di Instansi Instansi Instansi 
bidang | 
teknologi 
penerbangan 
yang 
meningkatkan 
kapasitas SDM 
dan fasilitas 
litbang 















































IK 101 Jumlah hasil litbangyasa teknologi penerbangan (Doktek 


Dengan terlaksananya litbangyasa dibidang teknologi penerbangan, 
paralel proses penyusunan dokumen teknis dilaksanakan. Sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2018 telah dihasilkan dokumen teknis hasil litbangyasa 
sejumlah 36 doktek terdiri dari 17 Doktek Design Organization Approval (DOA), 
4 Dokumen Teknis LSU-02 NGLD, 4 Doktek LSU Misi, 1 Doktek tentang 
pengembangan Kontrol Mandiri LSU, 5 Doktek pengembangan modifikasi LSA- 
02, 3 Doktek perencanaan dan pengembangan sarana dan fasilitas laboratorium 


serta 2 Doktek tentang perencanaan dan pengembangan 
N219-A. 


Berikut perbandingan capaian IK 10 dari tahun 2017 s.d 2018: 
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Tabel 3.24 Perbandingan Capaian IK 10 




















Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah hasil 8 9 doktek 112,54 16 36 2256 
litbangyasa doktek doktek doktek 
teknologi 
penerbangan 
(Doktek) 




















































































































IK 11) Rasio pencapaian kriteria Pusat Unggulan dibanding seluruh 


kriteria Pusat Unggulan (Persentase emenuhan kriteria Pusat 


Unggulan) 


Pustekbang memulai aplikasi pendaftaran sebagai Pusat Unggulan Iptek 
(PUI) awal tahun 2017. Tujuan pengembangan PUI adalah meningkatkan 
kapasitas dan kapabilitas kelembagaan, sumberdaya, dan jaringan iptek, 
meningkatkan kemampuan lembaga untuk menyerap teknologi dari luar, 
kemampuan mengembangkan kegiatan riset, kemampuan mendiseminasikan 
hasil-hasil riset sehingga kemanfaatannya dirasakan oleh masyarakat banyak 
dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi, serta kemampuan memberdayakan 
potensi sumberdaya lokal. 


Guna lebih meningkatkan fungsi pembinaan dari lembaga litbang yang ada 
dalam Program Pengembangan Pusat Unggulan Iptek, maka diperlukan 
beberapa terobosan yang memperkuat fungsi dan peran Pusat Unggulan Iptek 
dalam upaya peningkatan daya saing dan perekonomian nasional. Fungsi 
pembinaan lembaga PUI baik yang masih dalam tahapan pembinaan maupun 
penguatan pada lembaga yang telah ditetapkan difokuskan pada: 


(3) Penguatan kapasitas (capacity) lembaga yang mencakup sourcing capacity, 
dan R&D capacity 


(b) Penguatan kapabilitas (capability) lembaga yang mencakup perluasan 
jejaring dan diseminasi produk inovatif serta pemantapan core business dan 
core competence, dan 


( Penguatan kontinuitas (continuity) yang mengutamakan pada aspek 
keberlanjutan produktivitas lembaga dan menguatkan outcome dan impact. 


Di tahun yang sama saat pengajuan aplikasi PUI, tahun 2017 Pustekbang 
dinyatakan sebagai salah satu lembaga yang dibina oleh PUI karena penilaian 
borang dan verifikasi lapangan sudah memenuhi persyaratan sebagai salah satu 
lembaga yang dibina untuk menjadi PUI. Selanjutnya pada tahun 20138, 
Pustekbang memasuki tahapan monitoring PUI atas perkembangan capaian 
kinerja. Pelaksanaan monitoring menggunakan basis laporan B06 tahun 2018 
dan komunikasi lembaga dalam pambahasan permasalahan lembaga. Mekanisme 
monitoring melibatkan tim pakar, tim pelaksana PUI dan tim pembina dari 
lembaga induk. 
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Setelah dilaksanakan monitoring, Tim Pelaksana PUI menyampaikan 
laporan kemajuan PUI Desain Pesawat Udara pada tahapan evaluasi kinerja. 
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir untuk melihat signifikansi capaian 
kinerja lembaga yang dibina. Konfirmasi atas capaian kinerja dilakukan pada 
tahapan evaluasi kinerja ini, hal tersebut yang akan menjadi bahan dalam 
menetapkan rekomendasi kepada pimpinan terkait nilai akhir capaian kinerja 
2018 baik akan menentukan sebagai lembaga yang tetap dibina atau lembaga 
yang akan ditetapkan sebagai Pusat Unggulan Iptek Tahun 2018. 


Hasil dari kegiatan evaluasi kinerja, pustekbang memperoleh nilai 1.000 


yang merupakan batas nilai maksimum. 


https:/ Avww.google.co.id "hl-enggws rd—ssl 
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ai HOME PU - NFORMASI « dh LEMBAGA SAYA “5 SINERGY 
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Nama Lembaga : Pusat Teknologi Penerbangan 


Fokus Unesulan : Pusat Unggulan Iptek Desain Pesawat Udara 


Ussenminat ni “doacity 


TU Cing A esardtise 4 daily Kespune and Development 4 apatis 
TERI 1200.00/200) |10.0| (300.00/3001 110.0) (500.00/500| 


peninekaran Tata Kelola Organisasi Perwudtan Fakus Riset MO T0j Penguatan Kerangka Olsemunasi M0 70) 


PIA TP 
| id kar Tr) 











Keberlanjutan Pernanfaatan Produk Riset Keberlanjutan dan Perluasan Diseminasi 


Ne al Tt r Ii al in aa pe KN eni | 
GO Padu Unggulan Len aga NA0TO 


Pengembangan Kompetensi SDM Koor) 











Peningkatan Dukungan sarana dan Penguatan Produktivitas Riset NO-O/710) Produktivitas Diseminasi NO 


Prasarana 10.0210 
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Penguatan Tata Kelola Anggaran 10.010) 


Perolehan Akreditasi, Standardisasi, dani 
sertifikasi (10.010) 


Pengembangan jmingan dan Akses 
Informasi MO.OAG) 





Pengembangan jejaring Lembaga MO) 





uUntas Keler mbagsan 


Kg (200.00/800) 





Process M60101 





YUI reit (1G La 107 





apaan Ki Inerja truktcome 


(200.00/200) 


Perolehan Apresiasi - National Recognition untuk Produk Berbasis 
Riset Unggulan (10.0710) 





Perolehan Apresiasi - National References bagi Kinerja Pusat 
Unggulan Iptek (10,010) 





Perolehan Economic Benefit dan Social Impact bagi Masyarakat 
(10.01 0J 


Gambar 3.46 Nilai akhir PUI Desain Pesawat Udara-Pustekbang LAPAN per tahun 2018 


Berangkat dari hasil penilaian borang yang mencapai nilai maksimum, 
maka pada tanggal 13 Desember 2018 bertempat di Gedung BPPT Jl. MH. 
Thamrin, Jakarta. Pustekbang ditetapkan sebagai salah satu Lembaga Litbang 
yang lolos dalam Seleksi PUI Tahun 2018 bersama 34 Pusat Unggulan Iptek 


lainnya. 





MSTEKDIKTI 


| 
Sh 


DEKLARASI PUsar UNGGULAN fprek 
APRESIASI BADAN LINBANG DAERAH BERKINERJA UTAMA 


ja SERTIFIKAT AKREDITASI PRANATA LITBANG 
KPRESI 2 sa LITB SE IND & yap li 


Gambar 3.47 Dokumentasi penganugerahan Pustekbang saat ditetapkan sebagai PUI Desain 
Pesawat Udara Tahun 2018 


Setelah pengumuman penganugerahan Pustekbang sebagai PUI Desain 
Pesawat Udara, Kapustekbang melakukan penandatanganan Master Plan 
pengembangan Pusat Unggulan Iptek Desain Pesawat Udara-Pustekbang Tahun 
2018-2020. Berdasarkan Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi No. 319/M/KPT/2018 telah disepakati hal-hal sebagai berikut: 
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1. Tujuan Pengembangan 
2. Program dan Kegiatan 
3. Indikator Capaian Kerja 


Penandatanganan Dokumen Masterplan ini merupakan upaya dari 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi untuk mengikat komitmen 
lembaga litbang menjadi lembaga litbang yang unggul, inovatif dan berdaya 
saing. 


Dari paparan sebelumnya berikut adalah prosentase perbandingan capaian 
IK 11 terkait persentase pemenuhan kriteria Pusat Unggulan untuk tahun 201'7 
dan 2018: 


Tabel 3.25 Perbandingan Capaian IK 11 


0 Jl8 
Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Rasio 856 856 10056 1006 10070 10076 
pencapaian 
kriteria Pusat 
Unggulan 
dibanding 
seluruh 
kriteria Pusat 
Unggulan 
(Persentase 
pemenuhan 
kriteria Pusat 
Unggulan) 



















































































IK 12 Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa enerbangan 
dibandingkan total kebutuhan (periode tahun 2015 - 2039 


Sumber daya berupa ketersediaan fasilitas merupakan hal yang mutlak 
dalam pengembangan teknologi penerbangan. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan untuk mendukung kinerja, Pustekbang minimal harus memiliki 
fasilitas yang dibutuhkan terdiri dari: 


1. Wind Tunnel 

Whiffletree hidraulik 

Vacuum Infusion 

Ground Vibration Unit (DAA) 
Engine Testbed 120 HP 

Cluster komputer high capacity (4,2 terraflops dan 12 terraflops) 
3D Scanner 

CNC 

. Electromagnetic Compatibility Lab 
10. Iron Bird Lab 

11. Callibration Lab 

12. HILS 


O OAID UPN 
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13. Harnessing Lab 

14. Ground Control Unit for LSU 
15.Antenna Tracker for LSU 

16. Spectrum Analyzer 

17. Bird Impact Test Unit 


18.Software (CATIA, FLUENT (Ansys), Nastran, Patran, ABACUS, 
Solidwork) 


19. Hanggar Pesawat yang terstandar 
20.Akses Landasan 

Sedangkan sampai dengan saat ini, fasilitas yang tersedia adalah: 
Wind Tunnel (performa 30 Yo) 

Alat uji tarik (aerostruktur) 
Fuselage Jig Test 

Whiffletree manual (non hidraulik) 
Small Capacity Vacuum Infusion 
Thermal Vibration (performa 40 6) 
Small Engine Testbed 

Alat Droptest (aerostruktur) 


SR Ne Ae ee 


. Cluster computer, dan 

10. Engineering Flight Simulator 

11. Vector Network Analyzer 

12.Spectrum Analyzer 

13.Akses Landasan (3056) 

14. Iron Bird Impact Lab 

Disamping itu, cita-cita besar pustekbang dalam rangka mengantisipasi 

revolusi industri penerbangan di Indonesia adalah pengembangan fasilitas 
laboratorium selanjutnya akan mengarah pada laboratorium pengujian 
komponen atau sistem elektronik dan mekanik yang terpasang pada pesawat 
terbang berdasarkan regulasi yang dikeluarkan oleh RTCA yaitu DO-—160G dan 


melaksanakan sertifikasi Lab yang ada di lingkungan pustekbang. 
Tabel 3.26 Perbandingan Capaian IK 12 















Rencana Realisasi 


Persentase 1060 1060 10060 1060 56Yo 800 
ketersediaan 
fasilitas 
litbangyasa 
penerbangan 
dibandingkan 
total 
kebutuhan 
(periode 
tahun 2015 - 
2039) 
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Tidak tercapainya target kinerja IK 12 disebabkan oleh pelaksanaan 
pembangunan akses landasan yang belum bisa menembus taxiway menuju 
lapangan terbang lanud rumpin, sebagaimana target pada awal tahun 2018. 


Paparan selanjutnya mengenai capaian kinerja atas IK yang terkait 
dengan diseminasi atau pemanfaatan teknologi penerbangan dan pengembangan 
sumber daya manusia yang dilaksanakan oleh pustekbans. 


Sasaran Strategis 4 Terlaksananya diseminasi hasil litbang di bidang teknologi 
penerbangan 


IK 13| Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi penerbangan (bimtek 
bimbingan mahasiswa, hilirisasi) 


Selama tahun 2018 Pusat Teknologi Penerbangan cukup produktif 
melakukan layanan pembinaan dan bimtek litbangyasa aeronautika kepada 
sejumlah mahasiswa Kerja Praktek (KP) dari beberapa perguruan tinggi di Jawa 
dan Luar Jawa. 





Pustekbang mencatat 44 mahasiswa yang melaksanakan kegiatan KP pada 
tahun 2018 berasal dari 15 universitas berbeda. Berikut rincian Mahasiswa KP 
selama tahun 2018. 


Layanan 
1 Triwulan I Januari- Melayani Kerja 5 Perguruan Tingggi, yaitu: UGM, 
en Maret 2018 | Praktek kepada 13 | UNSURYA, UNDIP, Univ Trunojoyo 
orang mahasiswa | Madura dan Institut Teknologi Indonesia 


2 Triwulan II April-Juni | Melayani Kerja 3 Perguruan Tinggi, yaitu: PENS, Sekolah 
2018 Praktek kepada 7 | Tinggi Teknik Kedirgantaraan, dan 
orang mahasiswa UNPAM 


3. Triwulan III Juli- Melayani Kerja 5 Perguruang Tinngi, yaitu: ITS, IT DEL, 
September | Praktek kepada 17 | Universitas Bengkulu, Universitas Negeri 
2018 orang mahasiswa Padang, dan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 


4. Triwulan IV Oktober- Melayani Kerja 2 Perguruan Tinggi, yaitu : Universitas 
Desember | Praktek kepada 7 | Pancasila dan Universitas 
2017 orang mahasiswa | Muhammadiyah Surakarta 


Tabel 3.27 Daftar jumlah alih teknologi hasil litbangyasa berupa pelayanan KP terhadap 
mahasiswa dan bimbingan TA selama tahun 2018 





Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, jumlah mahasiswa yang 
melaksanakan KP di pustekbang mengalami penurunan. Sebagai informasi 
tambahan, peserta KP ini tidak semuanya mengambil jurusan Teknologi 
Aeronautika dan Penerbangan ada beberapa yang berasal dari Teknik Mesin, 
EHlektro, Elektronika, Fisika sampai dengan Informasi Teknologi. 


Selain melakukan pembinaan mahasiswa KP, Pustekbang juga melakukan 
kegiatan bimtek kepada peserta kunjungan selama tahun 2018. Tercatat 16 
instansi telah melaksanakan kunjungan dan mendapatkan bimtek dari 
pustekbang berupa produk-produk Pustekbang yang dapat dimanfaatkan 
masyarakat. Berikut daftar kunjungan dan bimtek yang terselenggara selama 
tahun 2018: 
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Pengguna Tanggal 


Triwulan1 | Kunjungan UKM Science UKM Science Cclub ITI | 06 Februari 
Cclub ITI Serpong Serpong 2018 
Kunjungan Studi Ekskursi MAN 1 Bekasi 06 Februari 


2018 


Guru TK@ 07 Maret 20138 
Miftahussalam, koin 
Suradita 

Triwulan II | Kunjungan Studi Ekskursi 
Yogyakarta 
Yogyakarta 
Yogyakarta 
ES@) 


3. | Triwulan III | Kunjungan Studi Kunjungan Studi 15 agustus 
Ekskursi Ekskursi Mahasiswa 2018 
ITBTeknik 
Penerbangan, 100 orang 
& 2 dosen 
Universitas 20 Agustus 
Muhammadiyah 2018 
Jakarta, 100 orang 
Siswa Annajah, 40 
siswa dan 5 guru 2018 
SMK BPK Penabur 17 September 
Jakarta, 150 siswa & 10 | 2018 
guru 
DA DN 


4. | TriwulanIV | Kunjungan Studi SMK Tunas Cisauk, 80 | 24 Oktober 
Ekskursi siswa & 4 guru 2018 
pendamping 


HIMAFI UIN Syarif 30 Oktober 
Hidayatulloh, Jakarta 2018 

HIMAFI — Universitas 
Ahmad Dahlan, Jakarta | 2018 

Serpong 2018 


Tabel 3.28 Daftar kunjungan dan bimtek tahun 2018 





Sehingga dapat disimpulkan kegiatan alih teknologi hasil litbangyasa di 
Pustekbang berjumlah 31 instansi. Perbandingan capaian IK 13 pada tahun 201" 
dan 2018 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.29 Perbandingan Capaian IK 13 





Rencana Realisasi Capaian | Rencana Realisasi Capaian 





Jumlah alih 31 66 orang 1006 31 orang/ 31 1006 
teknologi orang instansi Instansi 

hasil litbang 
teknologi 
penerbangan 
(bimtek, 
bimbingan 
mahasiswa, 
hilirisasi) 



































Sasaran Strategis 5 Meningkatnya kapasitas dan kompetensi SDM aparatur 
lingkup Pusat Teknologi Penerbangan 


IK 14| Jumlah pesawai yang mengikuti pelatihan (mencakup keseluruhan 


diklat/pelatihan) 


Sejalan dengan salah satu indikator peningkatan Reformasi Birokrasi di 
lngkungan LAPAN, pengembangan kompetensi SDM di pustekbang menjadi 
perhatian khusus kepala pustekbang. Kegiatan diklat, bimtek dan pelatihan atau 
training terus diciptakan dan didukung oleh kapustekbang. Pada tahun 2018 
Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan baik di bidang administrasi maupun 
teknis seperti bimtek dan diklat fungsional, bimtek penyusunan paten, training 
Matlab dan X-Plane untuk simulasi terbang kooperatif multi UAV, bimtek proses 
manufaktur komposit UAV, training mikrotik, bimtek penulisan artikel ilmiah 
internasional bereputasi, training pengukuran ketidakpastian, emc dan training 
pelatihan teknis lainnya adalah berjumlah 150 pegawai. Dimana hampir seluruh 
pegawai baik PNS maupun PPNPN terlibat mengikuti kegiatan bimtek, pelatihan 
dan seminar pada tahun 2018. 


Tabel 3.30 Perbandingan Capaian IK 14 












Rencana Realisasi 


80 150 187,55 
Pegawai Pegawai 


Rencana Realisasi 


80 111 1386 
Pegawai Pegawai 






| Capaian Capaian 








Jumlah 
pegawai yang 
mengikuti 
pelatihan 
(mencakup 
keseluruhan 
diklat/pelatih 
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Sasaran Strategis 6 Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan anggaran Pusat 
Teknologi Penerbangan 


(IK 15) Nilai implementasi SAKIP Pustekbang 


Nilai implementasi SAKIP Pustekbang pada tahun 2017 yang disampaikan 
pada tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 83,78 dengan predikat 
memuaskan (A). Kenaikan nila SAKIP pustekbang cukup signifikan 
dibandingkan tahun 2017 yang masih berpredikat BB (sangat baik). Tindaklanjut 
rekomendasi APIP atas penilaian SAKIP tahun 2017 yang sudah ditindaklanjuti 
diantaranya: 

a. Menyusun SOP Reviu Renstra 

b. Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berjenjang sampai dengan 
individu atau staf 

c. Serta mengakomodir catatan-catatan penting atas hasil review LAKIN 
2017 


Tabel 3.31 Perbandingan Capaian IK 15 





















“Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Nilai 79 76,82 97,240 79 83,78 10656 
implementasi 
SAKIP 
Pustekbang 















































IK 16| Persentase penyerapan anggaran pusat teknologi penerbangan 


Kinerja pengelolaan anggaran pustekbang pada tahun 2018 mengalami 
penurunan. Total realisasi penyerapan anggaran pustekbang tahun 2017 adalah 
senilai Rp.131,895,523,112 dari nilai anggaran Rp.135,316,2382,000. Sedangkan 
jumlah anggaran tahun 2018 adalah senilai Rp. 128,415,403,000: dengan serapan 
anggaran sebesar Rp. 121,516,653,201 atau 94,634. 


Tabel 3.32 Perbandingan Capaian IK 16 












Realisasi Capaian 





Realisasi Capaian Rencana 





Rencana 


Persentase 956 97,476 102,645 954 94,63”46 99,646 
penyerapan 
anggaran 
pusat 
teknologi 
penerbangan 
























































Selain capaian IKU dan IK yang telah dipaparkan sebelumnya, pustekbang 
bersama IAHC telah berhasil menyelenggarakan Aerosummit 2018 dengan 
mengusung tema “Streamlining the Synergy in Aerospace Industry”. 
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Agenda Aerosummit 2018 adalah guick wins industri dirgantara Indonesia 
untuk menyongsong era Industri 4.0. Industri dirgantara melakukan sinergi dan 
konsolidasi agar mendapatkan insentif pengembangan riset dan capital 
expenditure untuk investasi teknologi. 

Salah satu cara mempercepat transformasi kluster industri dirgantara 
mewujudkan ekosistem Industri 4.0 adalah dengan mencipatakan kolaborasi 
lembaga riset seperti LAPAN, BPPT, akademisi dengan asosiasi usaha yang 
bergerak dibidang industri dirgantara, seperti Indonesia Aeronautical 
Engineering Center (JAEC), Indonesia Aircraft Component Manufacturer 
Association (INACOM), Indonesia Aircraft Maintenance Service Association 
(JAMSA), PT DI, PT RAI, GMF AeroAsia dalam merumuskan visi dan roadmap 
perkembangan teknologi dirgantara sampai dengan 20 tahun yang akan datang. 


Aerosummit 2018 mengusung konsep FGD, pameran inovasi produk dan 
Juga penyelenggaraan International Seminar on Aerospace Science and 
Technology (ISAST). ISAST merupakan perhelatan rutin tahunan yang diadakan 
oleh Pustekbang sebagai ajang publikasi paper para fungsional peneliti, 
perekayasa maupun akademisi, dan juga sebagai ajang pertukaran informasi 
mutakhir dan mencari peluang kerja sama dengan berbagai perguruan tinggi di 
dalam maupun luar negeri, serta industri strategis yang ada di Indonesia. 

Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi turut hadir dalam agenda 
Aerosummit 2018. Beliau mendukung perkembangan teknologi industri 
penerbangan agar dapat menjangkau daerah terpencil di Indonesia dan meminta 
pengguna produk aviasi untuk dapat bekerjasama dengan industri penerbangan 
Indonesia secara bersama. 
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Gambar 3.48 Dokumentasi penyelenggaraan Aerosummit 2018 


Disamping itu sejalan dengan pembenahan manajemen dan akreditasi 
pustekbang, pada tahun 2018 pustekbang menyusun Dokumen dan mengajukan 
aplikasi akreditasi laboratorium Alat Uji Tarik Material (UTM) berbasis ISO 
17025 dan aplikasi sistem manajemen mutu pemotretan udara berbasis ISO 9001. 


Kegiatan akreditasi lab UT'M akan dilanjutkan dengan agenda audit pada 
awal tahun 2019. Sedangkan untuk ISO 9001, pustekbang telah melalui tahapan 
audit oleh pihak eksternal dan direkomendasikan untuk memperoleh sertifikasi 
ISO 9001. 
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ACCREDITED LABORATORY 





Gambar 3.49 Kegiatan aplikasi ISO 17025, penetapan kebijakan mutu pustekbang dan 
penyusunan Dokumen ISO 9001:2015 


Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 


Berdasarkan PMK No.249 tahun 2011 tentang Pengukuran dan Evaluasi 
Kinerja atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kemernterian 
Negara/Lembaga, dengan menggunakan rumus yang berlaku Pustekbang 
melakukan perhitungan analisis efisiensi penggunaan sumber daya sbb: 


E Keterangan : 
NE —506 4 (3x s0) NE : Nilai efisiensi 
E : Efisiensi 

Nilai Efisiensi Pustekbang (NE) - 50x #I-20x/20 X 501 - 055, dimana E 
diperoleh dari hasil perhitungan efisiensi dashboard Pustekbang pada aplikasi 
SMART Kemenkeu tahun anggaran 2018. E pada aplikasi SMART diperoleh dari 
perbandingan capaian keluaran kegiatan dengan realisasi anggaran serta target 
capaian output dibandingkan dengan pagu anggaran. 


Dapat disimpulkan dalam hal ini, Pustekbang belum dapat 
mengefisiensikan penggunaan sumber daya dalam merealisasikan output. Hal ini 
dapat dijelaskan karena pada tahun berjalan Pustekbang merubah target output 
kegiatan uji terbang dari sebelumnya 225 jam terbang menjadi 89 jam terbang. 
Sedangkan anggaran lainnya dioptimalkan untuk belanja modal lainnya yang 
mendukung output kegiatan N219 seperti pembelian Dokumen uji, pengujian, 
sparepart dan alat uji lainnya. Namun perubahan tersebut belum diakomodir 
pada perubahan aplikasi Krishna (yang berisi tentang Perencanaan Kerja) tahun 
2018. 
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Namun demikian Pustekbang telah mencoba melakukan aksi kecil dalam 
rangka efisiensi penggunaan sumber daya diantaranya berupa pembuatan dan 
implementasi kebijakan berupa: 


- Memaksimalkan penggunaan energi cahaya matahari didalam ruang kerja 
untuk melakukan penghematan penggunaan energi listrik 

- Mematikan pendingin ruangan di ruang rapat sesaat setelah rapat selesai 
diselenggarakan 

- Kebijakan pemberian konsumsi rapat berupa snack maupun makan siang 
HANYA DIPERUNTUKAN rapat yang diselenggarakan lebih dari 4 Jam 

- Pembatasan personel yang melakukan perjalanan dinas untuk menekan 
pengeluaran biaya perjalanan dinas baik luar maupun dalam kota 

- Besaran transport dan lumpsum perjalanan dinas yang dibayarkan kepada 
pegawai yang melakukan tugas dibawah Standar Biaya Masukan (SBM), 
hal ini dilakukan untuk menekan pengeluaran biaya perjalanan dinas 

- Mengoptimalkan penggunaan ruangan rapat yang ada di dalam kantor, hal 
ini dilakukan untuk menekan biaya kegiatan fullboard 


3.2 Realisasi Anggaran 


Pustekbang pada awal tahun anggaran 2018 menerima dana pagu 
anggaran sebesar Rp.94.850.000.000, menjelang akhir tahun 2018 pustekbang 
mendapatkan anggaran tambahan berasal dari BA BUN sebesar 33,1 M rupiah 
untuk membiayai pembelian sparepart N219, biaya pengujian N219 dan dokumen 
sertifikasi N219, sehingga struktur pagu anggaran pustekbang menjadi 
Rp. 128.415.403.000. 


Total anggaran yang berhasil direalisasikan sampai dengan 31 Desember 
2018 adalah Rp. 121.516.653.201 atau 94,636. Daya serap yang tidak mencapai 
1005 disebabkan ada beberapa paket pekerjaan yang tidak dapat terealisasi 
sampai dengan akhir tahun, sisa lelang dan nilai kontrak yang ditandatangani 
dibawah pagu anggaran yang telah ditetapkan sebagai contoh kontrak modifikasi 
LSA-02, paket pekerjaan konstruksi akses landasan, paket pengadaan training 
mekanik dan flight operation officer. 


Dana pagu anggaran selama satu tahun berdasarkan programnya dapat 
dirangkum dalam bentuk tabel sesuai dengan kegiatan dan anggaran yang telah 
dicapai dikelompokkan dalam RKAKL sesuai dengan rencana operasionalnya 
yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.33 Realisasi Anggaran Pustekbang Tahun 2018 berdasarkan RKAKL 
Belanja (dalam Rp) 


Kode 
(3532) 


002.001 


Kegiatan 


ea 
Realisasi 
BNN aa Na 
ai EA revisi 
| NEO DA AN 


Pesawat Transport 31,420,000,000 10,528,903,000 68,438,510,200 | 2,090,392,800 97.04 


Nasional Yang 
Dikembangkan 


Prototipe Pesawat 26, 100,000,000 26,100,000,000 22,926,926,451 | 3,113,018,549 


untuk Sistem 


Pemantauan Maritim 


(MSS) 


Ka Pesawat N219 Amphibi 9,700,000,000 9,700,000,000 8,916,670,149 | 783,329,851 91.92 
(N219-A) 


21,030,000,000 21,486,500,000 21,234,546,401 251,953,599 


Total 





0 0883 83 


94,850,000,000 128,415,403,000 121,516,653,201 | 6,898, 749,799 94.63 


Realisasi anggaran juga ditampilkan berdasarkan Sasaran Strategis 
Utama yaitu anggaran yang sudah terealisasi pada masing-masing Indikator 
Kinerja seperti pada tabel berikut: 


Tabel 3.34 Realisasi Anggaran Pustekbang tahun 2018 berdasarkan Sasaran Strategis Kinerja 


Sasaran 
Strategis 
Utama 
1.Meningkatnya 

penguasaan 
dan 
kemandirian 
Iptek di 
bidang 
teknologi 
penerbangan 
yang maju 


2.Meningkatnya 
layanan data 
dan informasi 
di bidang 
teknologi 
penerbangan 


yang prima 


Indikator Kinerja Utama 


IKU 1 : Jumlah tipe pesawat 
tanpa awak dan desain pesawat 
transport yang dihasilkan 

IKU 2 : Jumlah tipe pesawat 
udara tanpa awak yang 
dimanfaatkan untuk pemantauan 
IKU 3 : Jumlah desain pesawat 
transport nasional yang siap 
diproduksi 

IKU 4 : Jumlah publikasi nasional 
terakreditasi terkait teknologi 
penerbangan 

IKU 5 : Jumlah publikasi 
internasional yang terindeks 
terkait teknologi penerbangan 
IKU 6 : Jumlah HKI yang 
diusulkan di bidang teknologi 
penerbangan 

IKU 7 : Jumlah instansi pengguna 
yang memanfaatkan layanan 
teknologi Penerbangan 

IKU 8: Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas layanan Iptek di 
bidang teknologi Penerbangan 


Pagu Anggaran 
(Rp) 


Capaian 
IKU (“0) 


34,462,183,000 


855,961,000 


10,528,903,000 


354,100,000 


Serapan Anggaran 


(Rp) 


30,324,443, 895 


68,130,173,065 


389,532,965 


Serapan 
Anggaran 


(Yo) 
81.999 


138,100,471 85.655 


96.606 


3,156,000 95.914 


95.0846 


45044 343,646,000 193,287,615 56.254 
100x 342,974,000 216,315,648 63.074 


1014 33,620,000 


Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 2016 — 2018 





38,160,000 98.636 


Perbandingan Pagu dan Realisasi anggaran dari tahun 2016 sampai 


dengan tahun 2018 untuk masing-masing Sasaran Strategis dapat dilihat pada 


tabel berikut: 
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Tabel 3.35 Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 2016 - 2018 
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 


Pagu Anggaran Realisasi (Rp) Pagu Anggaran Realisasi (Rp) Pagu Anggaran Realisasi (Rp) 
(Rp) (Rp) (Rp) 


Peningkatan 149,190,355,000 | 143,655,971,542 114,578,622,000 | 112,293,978,430 105,370,548,000 98,991,193,540 
kemampuan 


Sasaran Strategis 


litbangyasa dan 
kemandirian dalam 
penguasaan 
teknologi 
penerbangan/ 
Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian Iptek 
di bidang teknologi 
penerbangan yang 
maju 

Peningkatan 21,664, 775,000 19,939,327,986 20,7317,660,000 19,601,544,682 23,044,855,000 22,525,459,661 
kemampuan dalam 
pemberian dan 
pembinaan di 
bidang teknologi 
penerbangan/ 
Meningkatnya 
layanan data dan 


informasi di bidang 


teknologi 
penerbangan yang 
prima 
170,855,130,000 | 163,595,299,528 135,316,282,000 | 131,895,523,112 128,415,403,000 | 121,516,653,201 
(966) (97.470) (94.630) 
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BAB IV 
PENINGKATAN AKUNTABILITAS KINERJA 


Berdasarkan laporan hasil evaluasi implementasi SAKIP satker 
Pustekbang tahun 2017 tertanggal 5 Oktober 2018, tim evaluasi SAKIP dari 
inspektorat memberikan beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan 
penerapan tata kelola good governance di lingkungan pustekbang. Berdasarkan 
rekomendasi yang diberikan, Pustekbang melakukan tindak lanjut sebagaimana 
dapat diuraikan di bawah ini. 


1. Memonitoring rencana aksi atas kinerja yang dilakukan bukan hanya terbatas 
pada penyerahan/pengumpulan hasil capaian kinerja. Tetapi terdapat reward 
dan punishment. 

Tindak lanjut : 

Penerapan punishment sudah diimplementasikan oleh pustekbang mulai dari 

triwulan tiga tahun 2018 berupa pemotongan tukin sebesar 106 untuk yang 

tidak mengumpulkan laporan/logbook dan pemotongan tukin 254 kepada 
pegawai yang tidak mampu mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. 

Pemotongan tukin yang diakibatkan oleh ketidakmampuan pegawai untuk 

mencapai target kinerja berlaku untuk 3 bulan kedepan atau triwulan 

berikutnya. Sedangkan penerapan reward yang sudah diimplementasikan 

Pustekbang berupa pengakuan dan apresiasi oleh kepala pusat atas capaian 

kinerja yang melebihi target, misalnya dengan pemberian tumpeng pada 

pegawai-pegawai yang telah berkontribusi lebih pada acara kick off meeting 
dan konsolidasi penyusunan rencana kerja tahun berikutnya. 

2. Hasil pengukuran capaian kinerja, digunakan sebagai dasar pemberian 
reward dan punishment. 

Tindak lanjut : 

Pustekbang telah menerapkan pengukuran capaian kinerja dengan 

mekanisme sebagai berikut: 

a. Pegawai melakukan self assessment dengan mengisi form capaian kinerja 
triwulan dibandingkan dengan target kinerja individu yang telah 
ditetapkan 

b. Atasan langsung mereview hasil dari self assessment tersebut. Jika tidak 
sesuai maka dilakukan koreksi nilai oleh atasan langsung 

c. Penerapan pemotongan tukin oleh staff kepegawaian sesuai hasil penilaian 
kinerja 

3. Menyusun SOP/Pedoman pengumpulan Data Kinerja Eselon III dan IV di 
Pusat Teknologi penerbangan. 

Tindak lanjut : 

Pustekbang telah menyusun SOP yang dimaksud sebagaimana tercantum 

dalam Bab II ditambah pengumpulan data capaian kinerja telah diakomodir 

oleh e-report yaitu SiKeling. 
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10. 


LAKIN menyajikan perbandingan data kinerja dengan standar nasional atau 
capajan organisasi sejenis yang setara dan analisis efisiensi sumber daya 


Tindak lanjut : 


Rekomendasi ini sudah dicoba untuk diakomodir pada BAB III LAKIN 
Pustekbang tahun 2018 

Menyusun indikator tujuan yang menggambarkan keterkaitan indikator 
tujuan dengan sasaran 

Tindak lanjut : 

Format penyusunan Perjanjian Kinerja, Renaksi dan Rencana Kerja Tahunan 
telah disesuaikan dengan format baku yang digunakan oleh instansi LAPAN 
pusat. 


Menyusun target keberhasilan tujuan yang menggambarkan keterkaitan 
dengan keberhasilan sasaran. 
Tindak lanjut : 


Rekomendasi akan diakomodir dalam penyusunan Renstra periode 2020 s.d 
2024 dengan berdasarkan hasil konsolidasi Biro Renkeu bagian perencanaan. 


Menyusun SOP Reviu Renstra 
Tindak lanjut : 


Rekomendasi akan diakomodir dalam penyusunan Renstra periode 2020 s.d 
2024 dengan berdasarkan hasil konsolidasi Biro Renkeu bagian perencanaan. 


Pengukuran kinerja dilakukan secara berjenjang sampai ke individu staff 
Tindak lanjut : 
Sudah ditindaklanjuti sebagaimana penjelasan pada poin 1 dan 2. 


Laporan Kinerja tentang analisis efisiensi penggunaan sumber daya harus 
memenuhi rekomendasi hasil review LAKIN 


Tindak lanjut : 
Sudah ditindaklanjuti sebagaimana pada Bab III LAKIN 2018. 


Membuat kesepakatan secara formal mengenai tindak lanjut rekomendasi 
hasil evaluasi yang menjelaskan siapa dan kapan batas waktu rekomendasi 
ditindaklanjuti 


Tindak lanjut : 


Menunggu arahan lebih lanjut dari Biro Renkeu bagian perencanaan dan 
pemanev. 
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BAB V 
PENUTUP 


Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) satker pustekbang tahun anggaran 
2018 telah selesai dilaksanakan. laporan ini merupakan refleksi capaian 
pustekbang di tahun 2018 untuk kepentingan pustekbang sendiri dan pihak- 
pihak lain yang berkepentingan. 

LAPAN sebagai stake holder utama, dapat menjadikan dokumen ini 
sebuah penilaian atas dasar kemampuan mencapai target dari yang telah 
direncanakan. 


Pada tahun 2018, pustekbang telah selangkah maju dengan menciptakan 
satu program baru sebagai program keberlanjutan pesawat transport nasional 
yaitu program N219 Amphibi. Hal ini sebagai wujud keseriusan pustekbang 
bahwa pengembangan produk pesawat terbang yang hampir masuk gerbang 
hilirisasi pun masih memungkinkan dikembangkan terus menerus untuk 
mencapai teknologi yang lebih tinggi. Selain itu kontribusi produk LSU dalam 
kegiatan pemetaan, pemantauan, pemotretan udara serta mitigasi bencana di 
area pedesaan dapat membangkitkan gairah badan perencanaan pemerintah 
daerah khususnya bagian perencaan tata kota untuk menata daerahnya dengan 
memanfaatkan produk penerbangan yang dimiliki pustekbang. 


Capaian kinerja yang telah diraih pustekbang tidak terlepas dari masalah 
dan kendala yang muncul di lapangan. Hal tersebut tercermin dari capaian 
indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja (IK) yang bervariasi, mulai 
dari 37,56 hingga 450 melebihi dari target yang telah ditetapkan. Semoga 
LAKIN ini dapat memberikan informasi serta inspirasi dalam dunia penerbangan 
di Indonesia, dan menambah keyakinan pustekbang untuk terus berkarya dan 
bermanfaat bagi pembangunan nasional ditahun yang akan datang. Perubahan 
lingkungan strategis yang didukung oleh program yang ada (N219, N219-A dan 
MSS) telah mampu mengangkat dan memperkuat positioning LAPAN di dunia 
penerbangan nasional. 


Pada tahun yang akan datang, pustekbang akan memasuki tahapan 
periode Renstra baru. Tantangan yang ada tentunya akan semakin berat, untuk 
itu pustekbang perlu melakukan perencanaan secara matang serta perhitungan 
pancapaian sasaran harus cermat dengan memperhatikan jadwal-jadwal serta 
pengelolaan SDM yang tepat. Khususnya yang terkait dengan program besar 
seperti N219-Amphibi, dimana pesawat basicnya masih dalam progress sertifikasi 
dan pengembangan kendali LSA menjadi pesawat technology demonstrator. 
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LAMPIRAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 


FUSAT TERMNOLDNGI PENERBANGAN 


Pusat Teknologi Penerbangan 
TAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl. Raya Ruimpm Sukamulya, 
Rampan , Bagor 
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PA 
LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 


Dalam rangka mesujudkan mengjomeo pemerintahan yang cfekuif, 
transparan dan akuntabel serta berorisntasi pada hasil, kami yang 
bertanda tangan di berwah ini: 


Mara 1 Des Gunawan Satyo Prabowo. M.T. 
Jabatan | Kepala Pesat Teknolosi Penerbangan 
selanjutnya disebut Pibak Pertama 


Mama | Or, Rika Andurti 
Jabatari | Cepu Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapal target Kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dakimen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencaparan target kinerja tersebut menjadi 
tagggung jawab kam. 


Pihak Kedua akan melakukan sapervisi vang diperlukan serta akan 
tislaKukan @waloasi terhadap capsa kanega dari perjanjian oi dan 
mengambil andekan yang diperlukan dalam rangka pemberian 
pengharasan dan sankal. 


Jakarta, 10 Januar 2018 


Pibak Kedua, 





ai ma 
Dr. Rika Ande Drs. Gungwan Setyo Prabowo, M.T, 
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PEEJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 
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Pusat Teknologi Penerbangan 
2018 
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Jumlah Pagu Anggaran S0 - Rp, 94,850), EMKI AHM) 
Kegiatan 1 Pengetnbangan Tekndogi Penerbangan 


Jakarta, 10 Samar 2013 


Deputi Kepala 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa Pusat Teknologi Penerbangan 





Dr, Rika fhdiarti Dra. Gunawan Setyo Prabowo, M.T, 
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Tatipe yaa LSU-02 
CI LL), LEA-00 dan 






Tamluh tipe pesawat udaru tanpa awal dan 
desain pesawat tamspori tang dibasikan. 





Aleriingkealn ya 
Cengusaaan dan 
kemandifan Ipoek dl 






bela ra Token dpi Jarnlat tipe pesawat udprs tanpa owak vang ip Pp 
penerbangan yuk denanfastkan untuk pemgntouat. Fadtu LEO. LSU 
(Esa it - Lea 40 I 
3, Jdiamlak produk desain peeat tranepat 1 tipe drain 
masam) Yang sap diproduksi oleh industri pat trangartt 
Penerbangan. nasional N319 
Jumlah pabikasi nasional terakredinasi di ea data 


hirbang telenoicgl penerbangan 


dumndah pialbikasi nterraangdul dang terindeka di 
bidang tekmologd penerbangan 


Jumlah HKI yang diasuikan di bidang tekanlogi 
penerangan, 





2 Judul 


lapar 2 Jumlah Instansi pengguna yang memanfasikan 


penerbangan were — layanan teknologd Penerbangan. 
prima untuk MN Pra. P 
memberikan manfaat 


Pessel — Inda Kepanaan Mayat atas lega Iptek 
AAN tk Hala | bkan ee Petopihibatapani 
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